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ABSTRAK

Darliyah. 2016. Makna Simbol dalam Novel Rembulan Tenggelam di
Wajahmu Karya Tere Liye: Telaah Semiotika Program Studi Pendidikan
Bahasa dan Sastra Indonesia, Fakultas [Imu Budhysgersitas Brawijaya.
Pembimbing: Dr. Eti Setiawati. M.Pd

Kata kunci: simbol, model semiotika Riffattere, ebwembulan tenggelam di
wajahmu karya Tere Liye

Simbol merupakan satu dari beberapa karakteriptikla kehidupan
manusia karena hanya manusia yang dapat menggunsikalool-simbol.
Penggunaan simbol baik disadari maupun tidak disapada hakikatnya hadir
sebagai ciri pembeda dengan makhluk lain, sertagselwujud bahwa manusia
memiliki tingkat komunikasi yang tinggi. Kehadiraimbol menyebar di berbagai
lingkungan masyarakat, baik berupa teks maupuneksntbaik karya manusia
ataupun yang sudah dianugerahkan Tuhan. Novel rakanphasil karya manusia
yang patut diapresiasi karena novel seringkalddi{gn sarana penyisipan simbol-
simbol. Oleh karena itu, dibutuhkan penafsiran. dd®embulan Tenggelam di
Wajahmu menceritakan tiga tokoh utama yang saliegkaitan, keterkaitan
antartokoh dikemas dalam simbol-simbol. Dengan Kiami penelitian  ini
bertujuan menjawab rumusan masalah (1) apa daninmaga simbol yang
terdapat pada unsur pembangun novel Rembulan Timggé Wajahmu karya
Tere Liye, (2) bagaimana klasifikasi simbol yangiégat dalam novel Rembulan
Tenggelam di Wajahmu karya Tere Liye.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitattikirmendeskripsikan
simbol dan simbol klasifikasi simbol berupa ungkapdenis penelitian studi
pustaka. Subjek penelitian ini adalah novel di relab tenggelam wajahmu karya
Tere Liye. Data penelitian ini simbol dan makna sinberdasarkan tuturan
pengarang. Instrumen penelitian adalah peneliagabinstrumen kunci. Teknik
pengumpulan data observasi dan catat. Analisis aa&iputi membaca,
pembacaan ulang, menandai, interpretasi, redulsiyimmpulkan, dan mencatat.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa novel RerabuTenggelam di
Wajahmu karya Tere Liye terdiri atas beberapa simaitu tokoh utama sebagai
simbol revolusioner. Latar menyimbolkan perjalanaur sebagai simbol
kehidupan. Sudut pandang sebagai keberagaman dadanjalankan kehidupan.
Gaya bahasa menyimbolkan strategi kehidupan. Tedwlala humanisme.
Adapun klasifikasi simbol ditemukan simbol univéyssimbol aksidental, dan
simbol konvensional sedangkan masing-masing sinmtbemiliki pemaknaan
tersendiri, pemaknaan simbol tertuju pada konsepamism.
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ABSTRACT

Darliyah. 2016. The Meaning of Symbols in RembulanTenggelam di
WajahmuNovel by Tere Liye: a Semiotics StudyStudy Program of Indonesian
Language and Literature, Faculty of cultural stadigniversity of Brawijaya.
Supervisor: Dr. Eti Setiawati. M.Pd

Keywords: symbols, Riffattere semiotics modeRembulan Tenggelam di
Wajahmunovel by Tere Liye

Symbol is one of characteristics in human life inisln only humans can
use symbols. The use of symbols either conscioaslynconsciously, in fact
presents as a distinguishing feature with otheatares, as well as an evidence of
humans’ high level of communication. The presentehe symbols spread in
various societies, both in the form of text and riext, both human work and
God'’s gift. Novel is humans’ work which needs to dqgpreciated because it is
often used as a meansof symbols implementationreldre, it needs deeper
interpretationRembulan Tenggelam di Wajahmowel by Tere Liye is about three
main characters who are connected each othergcdhisection of each characters
are presented within symbols. Thus, this study aimsanswer the research
problem (1) the structure &embulan Tenggelam di Wajahmowel by Tere Liye
based on heuristic reading, (2) the symbols coathin Rembulan Tenggelam di
Wajahmunovel by Tere Liye, (3) the meaning of the symbotmtained in
Rembulan Tenggelam di Wajahmowel by Tere Liye based on
hermeneuticsreading.

This study used qualitative approach to describe ghimbol and its
meaning in the form of statement. This study mr#iture research. The subject of
this study isRembulan Tenggelam di Wajahmowel by Tere Liye. The data of
this study are symbols and its meaning based onwfiiter’'s statement. The
research instrument of this study was the reseniahi¢he key instrument. Data
collection techniques used observation and reddrd.data analysis was included
reading, rereading, marking, interpreting, drawgngclusion, and note taking.

The result of this study indicated tHeémbulan Tenggelam di Wajahmu
novel by Tere Liye consisted of some symbols, thainmcharacter as
revolutionary symbols. The setting symbolized arpey. The plot was as the
symbol of life. The figurative language symbolizée strategy of life. The theme
of this novel was humanism. Meanwhile, the clasatfons of the symbols were
universal symbol, accidental symbol, and convemtiogymbols, with each
symbol has its own meaning wich was focused orctimeept of humanism.
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PENDAHULUAN

1.1Latar Belakang

Karya sastra merupakan produk apik yang harus illderapresiasi tinggi
karena karya sastra merupakan produk kebudayasm ma@mberikan pelajaran
berharga bagi pembaca. Karya sastra tidak hanyabichea tentang moral,
hikmah, dan budaya, tetapi juga membahas keunggéagarang dalam menata
serpihan nilai kehidupan yang berceceran, layakpgéongan kertas yang
berserakan kemudian ditata satu-persatu agaistrke@mpurna, kemudian dapat
dikatakan sebagai bentuk penyampaian gagasan alahit dari renungan-

renungan.

Penyampaian gagasan yang dikemukakan pengarankadaelg tidak
disampaikan secara langsung karena ada hal-hal semgpja pengarang bentuk
agar pembaca lebih teliti dalam menilai konten ajagasan pengarang berupa
simbol-simbol. Simbol-simbol digunakan pengaran@pag@i pengejawantahan
makna tersembunyi. Hal itu sebagaimana yang disd&anpaRatna (2012:45)
“Karya sastra perlu ditafsirkan sebab di satu pkealya sastra terdiri atas bahasa,
di pihak lain, di dalam bahasa sangat banyak majaray tersembunyi, atau
dengan sengaja disembunyikan”. Berdasarkan pemrnydatna tersebut, makna
pada karya sastra membutuhkan langkah penafd¢tamggunaan simbol pada
karya sastra sebagai pembeda antara manusia demgdriuk ciptaan Tuhan

yang lain. Salah satu ciri yang membedakan mandsigan makhluk lainny



adalah penggunaan simbol ketika berkomunikasi. ¢getreana yang disampaikan
Sobur  (2013:164)  bahwa kemampuan manusia menggunagenbol

menunjukkan manusia sebagai makhluk yang berkelaaaiatynggi.

Satu dari beberapa pengarang novel yang menggursikdnol dalam karya
sastra adalah Darwis atau lebih dikenal dengangiamgTere Liye. Tere Liye
merupakan novelis produktif berasal dari Sumateedat® yang banyak
menghasilkan karya sastra berupa novel dengankedktzasan penulisan karya
dapat membedakan dirinya dengan penulis lain, 8epenggunaan simbol-
simbol kemanusiaan, penggunaan majas hiperbolaceida yang setiap akhir
kisahnya tidak dapat tertebak oleh pembaca, sepenrulisannya sarat akan
makna. Satu dari beberapa penggunaan simbol dalevel Tere Liye sebagai
berikut.

“Gadis kecil itu menatap langit. la mendesah lemah sambil memeluk erat
boneka beruang madunya. Bertanya (RTDW. Hal 4)”

Ungkapan “menatap langit” tidak dimaknai sebagdiviakks menatap langit
sebagaimana perilaku pada umumnya, tetapi katabigrsnengandung makna
yang diartikan sebagai harapan. Harapan kepadalikielangit dan bumi agar
memberikan jawaban atas segala pertanyaan daradegjayang menimpa gadis
kecil. Gadis kecil itu bernama Rinai, ia yatim-piaejak lahir. Rinai tidak tahu
harus bertanya kepada siapa tentang apa yang segiadi pada dirinya. Oleh

karena itu, yang dia pahami hanya meminta (berkim@ada pencipta.



Selain itu, tema-tema yang diangkat sekitar perfahaa kehidupan
masyarakat menengah ke bawah, seperti perekonomgauaangan hidup, dan
ketidakadilan, serta hal-hal lain yang mengitarragGokehidupan rakyat kecil,
sehingga tidak jarang pembaca novel-novel Tere hbigngatakan bahwa novel-
novel Tere Liye mampu menggugah jiwa pembaca datsmaknai arti hidup
dan kehidupan. Misalnya pernyataan yang disampaiBerlinda (dikutip dari
respon pembaca pada novel Kau, Aku, dan Sepucukba@niylerah Karya Tere
Liye 2013) “Seperti biasa, Tere Liye selalu bisasnmangkil hal-hal istimewa dari

kehidupan yang tidak menarik perhatian”.

Beberapa novel Tere Liye yang disebut sebagai pesyady jiwa adalah
Hafalan Sholat Delisa, Moga Bunda Disayang Allahe TGogons Series, Mimpi-
Mimpi Si Patah Hati, Cintaku antara Jakarta dan Kaihumpur, Sang Penandai,
Senja Bersama Rosie, Bidadari-Bidadari Surga, AmeBerjuta Rasanya,
Burlian, Rembulan Tenggelam di Wajahmu, Pukat, Dgamy Jatuh tak Pernah
Membenci Angin, Eliana Serial Anak-Anak Mamak, BiBulan, Rindu, Pulang,
Hujan, dan #Abou LoveAlasan mengapa karya Tere Liye disebut sebaggiaka
penggugah jiwa karena Tere Liye mampu mengemasagsatahan rakyat kecil
dan mengungkapkan kehidupan anak-anak yatim-pegah penyampaian yang
mudah diterima, tidak terkesan menggurui, mengundehidupan remaja yang
labil dengan perkembangan dan pertumbuhannya segt@amu romantisisme
dengan hikmah dan pelajaran. Tere Liye mendeskapsbagaimana memaknai
cinta agar tidak menjadi manusia yang diperbudak olafsu serta mengajarkan

bagaimana mengelola gejolak perasaan cinta kepgadan jenis menjadi sehat,



tidak merusak (sebagaimana yang telah terjadi paka sekarang, seperti kasus

hubungan suami istri di luar pernikahan).

Kepiawaian Tere Liye dalam merangkai kata demi kataingga mewujudkan
karya penggugah jiwa salah satunya dapat dilihda pevel berjudutRembulan
Tenggelam di Wajahmu” Novel tersebut mengisahkan kehidupan seoranshtok
bernama Rehan Saujana, tokoh yatim-piatu sejak kayena kebakaran yang
disengaja. Rehan yang kemudian akrab dipanggildkaynya tinggal di sebuah
panti asuhan. Pemilik panti hanya memanfaatkan-anak tidak berdosa sebagai
alat untuk mengumpulkan kekayaan. Rehan tumbuh ageriggcerdasan dan
keberanian luar biasa, dia anak yang berbeda dengaman seusianya.
Kepandaian dan keberanian Ray menjadikan diringaphmengembara, hingga
menjadikan Ray sebagai seorang lelaki yang hidupigak tenang karena
dipenuhi pertanyaan-pertanyaan yang tidak mampawab sendiri, misalnya,

kenapa hidup ini tidak adil?.

Pertanyaan yang terlahir dari pemikiran Tere Lod@am hal ini diwakilkan
oleh tokoh Rehan yang sebenarnya merupakan peaianyang menjadi
permasalahan masyarakat umum. Seperti pertanyatamy&an seputar hidup ini
tidak adil, kenapa Tuhan memperlakukan saya sepeif?i dan serentetan
pertanyaan seputar kekecewaan dan ketidakberterialean takdir Tuhan. Jadi,
pada dasarnya pengarang dalam kepengaranganniaeitépas dari kehidupan
sosial masyarakat. Pendapat tersebut didukung depgenyataan (Manuaba,
2009:172) bahwa “Pengarang Bali adalah anggota analsyt Bali, maka sebagai

anggota masyarakat mereka juga terikat denganrsistsial masyarakat yang



melingkunginya”. Begitu pula dengan Tere Liye, ydmgdomisili cukup lama di
Ibukota maka karya yang muncul adalah satu dabdgai peristiwa yang ada di

lingkungannya.

Menggali novelRembulan Tenggelam di Wajahntewat semiotika model
Michael Riffaterre yang mengenalkan konsep “peméacdeuristik” dan
“pembacaan hermeneutik”. Kedua jenis pembacaaseliat pada dasarnya
merupakan pengembangan dari konsep semiotika Bedlide Saussure, seorang
tokoh linguistik berkebangsaan Prancis. @ Pembachauwristik merupakan
pembacaan karya sastra dilihat dari struktur babesara formal atau pembacaan
dari awal cerita hingga akhir cerita (Kamil, 20X8/L Pembacaan hermeneutik
merupakan “proses penguraian yang bertolak damlasi makna yang tampak,

menuju makna yang tersembuiiigtent)” (Kamil, 20130:112)

Berdasarkan pemaparan di atas maka topik pemelitia adalah “Makna
Simbol dalam NovelRembulan Tenggelam di Wajahikarya Tere Liye:Telaah

Semiotikd.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikanatds. Penelitian ini

dirumuskan sebagai berikut.

(2) Simbol-simbol apakah yang terdapat pada unsurngikri pembangun
novelRembulan Tenggelam di Wajahimerdasarkan pembacaan heuristik

dan hermeneutik?



(2) Bagaimana klasifikasi simbol dan makna simbol ydeglapat dalam
novel Rembulan Tenggelam di Wajahmkarya Tere Liye berdasarkan

pembacaan hermeneutik?

1.3 Tujuan

Adapun tujuan dari penelitian ini sebagai berikut.
(1)  Menjelaskan simbol pada unsur intrinsik noR#mbulan Tenggelam di
Wajahmuberdasarkan pembacaan heuristik dan hermeneutik
(2) Menjelaskan klasifikasi simbol dan makna simbol gyaterdapat dalam
novel Rembulan Tenggelam di Wajahmoerdasarkan pembacaan

hermeneutik.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang ingin dicapai dari hasil penelitianadalah:

1.4.1 Manfaat Teoritis

Secara teoritis, penelitian ini dapat menambah d&aiz ilmu pengetahuan
pada bidang sastra yang mengkaji novel melalui ssoniotika sastra Riffatterre

dan pada bidang semiotika untuk mengetahui klasfikimbol pada novel.

1.4.2 Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini dapat dijadikan rujukan bagngliti lain yang sifatnya
sejenis. Selain itu, dapat dimanfaatkan sebagaarbaar dalam mengajarkan

matakuliah apresiasi prosa pada materi analisigakaastra untuk mengkaji



makna, unsur intrinsik, simbol, dan klasifikasi bwh dapat digunakan contoh
analisis wacana pada matakuliah analisis wacanasbalmdonesia, serta sebagai

contoh penerapan semiotika pada matakuliah seraiotik

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian dengan judul “Makna Simbol dalam NoReimbulan Tenggelam
di WajahmuKarya Tere Liye: Telaah Semiotika” dibatasi padatml, klasifikasi
simbol, dan makna simbol yang terdapat di dalamrehBembulan Tenggelam di
Wajahmu karya Tere Liye sebagai data analisis. Alasan |igani novel
Rembulan Tenggelam di Wajahrkarena diantara novel Tere Liye hanya novel
tersebut yang membahas nilai-nilai humanisme ggdannovel Tere Liye yang
lain condong pada pembahasamancedan novel remaja yang berkelanjutan
atau bersinggungan dengan novel sebelumnya. Sdlainnovel Rembulan
Tenggelam di Wajahmdisajikan dengan gaya kepenulisan yang unik seperti
penggunaan huruf kapital, huruf miring, dan pemefayg huruf serta membagi

penceritaan dengan penggunaan bab-bab, mirip dereganisan karangan ilmiah.
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KAJIAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Terdapat penelitan sejenis yang dilakukan peraliti di antaranya Hartono
tahun 2014 berjudul “Semiotika Riffaterre dalam @urUmayi Karya Y.B
Mangunwijaya” sebagai penelitian mandiri yang dalaoleh DIPA FBS UNY
dengan tujuan untuk mengetahui makna yang disampaiengarang melalui
pembacaan heuristik dan pembacaan hermeneutik gemaknaan berdasarkan
matriks, model, varian-varian, dan hipogramnya ytemndapat dalam nov&urga
Umayi dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Hasielg@an yang
diperoleh Hartono menunjukkan bahwa noBeirga Umayimengandung pesan
nasionalisme yang disuarakan oleh tokoh utama, Sliinda Pertiwi yang
memiliki dua sifat, sifat baik sebagai Dewi Umagindsifat buruk sebagai Batari
Durga. Matriks novel tersebut yaitu “perjuanganupideorang perempuan dalam
membela banagsa dan negaranya” sedangkan modeérypab“lin Sulinda
Pertiwi dalam berjuang sebagai seorang nasiongjigi’'ssedangkan varian yang
diperoleh meiputi (1) episode kehidupan lin SulifRkxtiwi di Magelang waktu
kecil bersama Brojol saudara kembar dampitnya, g@isode kehidupan lin
Sulinda Pertiwi setelah menjadi pembantu rumalyganpada keluarga Bung
Karno, (3) episode kehidupan lin Sulinda Pertivérdama keluarga Bung Karno

ketika pindah ke Yogyakarta, (4) episode kehidularSulinda Pertiwi setelah



menjadi wanita panggilan tingkat tinggi, (5) episodlehidupan lin Sulinda
Pertiwi sebagai pengurus Gerwani dan pertemuanngagah Rohadi di
Yogyakarta, (6) episode kehidupan lin Sulinda Rertisebagai pemodal kaya
raya yang sedang membangun Disneyland taman berrdam (7) episode
kehidupan lin Sulinda Pertiwi setelah tertangkalpa keamanan Indonesia
sebagai anggota Gerwani. Hiporgam yang ditemukala pevelDurga Umayi

adalah peristiwa yang terjadi di Indonesia terkdgingan berbagai peristiwa
menjelang kemerdekaan, mempertahankan kemerdekatan = mengisi

kemerdekaan sampai setelah peristiva G30SPKI.

Penelitian selanjutnya dilakukan Prof. Dr. Sukkamil, MA yang telah
diterbitkan menjadi sebuah buku pada tahun 2018 pknerbit Dian Rakyat
dengan judul “Najib Mahfuz: Sastra, Islam, dan fol{Studi Semiotik terhadap
Novel Aulad Haratina)”. Penelitian yang dilakukarof? Dr. Sukron Kamil, MA
bertujuan untuk menggali kondisi perpolitikan di $te menggali kritik Mahfuz
terhadap Islam melalui tokoh antagonis yang diggmapengarang, serta mencari
simbolik filosofis. Hasil penelitian yang diperolétrof. Dr. Sukron Kamil, MA
adalah tokoh protagonis Jabalawi dalam ndvelad Haratinabukan sebagai
simbol Tuhan tetapi simbol dari agama karena kekimdoya sebagai wagif

(pewakaf).

Tokoh utama dalam novel tersebut seperti AdhamalJatifa’ah, dan
Qasim bukan simbol dari para Nabi tetapi menunjattagpmakna pembaru sosial
yang menjadikan agama sebagai sumber motivasi iatgairasi sosial. Tema

novel Aulad Haratina yaitu tentang wakaf keluargatik Mahfuz terhadap



10

pemerintah Mesir berupa penghapusan wakaf kelugagawakaf harus dikelola
oleh pemerintah, kritik Mahfudz kepada pemerintalasiN yang tidak
memperdulikan syarat yang diajukan pewakaf sehimggeyak harta wakaf yang
hilang, kritik terhadap penggunaan wakaf di Mesalum maksimal untuk
keadilan sosial. Selain itu, hasil penelitian Pidf. Sukron Kamil, MA menilai
bahwa pengangkatan pejabat di Timur Tengah dilakw@engan mencari orang

yang bebas dari kudeta atau keturunan dari pegateiumnya.

Penelitian pada noveRembulan Tenggelam di Wajahrmenggunakan
teori semiotika Michael Riffaterre pernah dilakukafeh Salman Achirudin
berjudul “Aspek Moral dalam NovekRembulan Tenggelam di Wajahriarya
Tere Liye: Tinjauan Semiotik dan Implementasinybagmi Bahan Ajar Sastra di
SMA” pada tahun 2014 di Universitas Muhammadiyainagarta. Namun fokus
pengkajian Salman pada novel tersebut hanya paal@raunsur intrinsik dan
penggalian aspek moral sebagai bahan ajar dengdinpkaelitian. Tema novel
adalah rahasia di balik sebuah kehidupan, plotIngle¢ campuran, tokoh-tokoh
terdiri dari Rehan, Diar, Penjaga Panti, Plee Fit, Rinai, dan orang berwajah
menyenangkan, sedangkan latar novel terdiri atadi @esuhan, rumah sakit,
terminal, rumah singgah, gerbong kereta, dan Jakbetar waktu dalam novel
Rembulan Tenggelam di Wajahrterjadi pada tahun 2000 hingga tahun 2044,
latar sosial adalah kehidupan dip anti asuhanklingan terminal, dan latar sosial
di kalangan pengusaha. Aspek moral yang diperoletipati keagamaan,

kekeluargaan, dan moral individu.
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Penelitian dengan judul Makna Simbol dalam Rembulanggelam di
Wajahmu Karya Tere Liye: Telaah Semiotika dilakukanenggunakan
pendekatan dan teori yang sama dengan ketiga pedelatas namun letak
perbedaannya, yaitu pada penelitian yang dilakubariujuan untuk mencari
simbol-simbol dan makna simbol yang digunakan perga pada novel

RembulanTenggelam di Wajahmu

2.2 Landasan Teori

2.2.1 Novel

2.2.1.1 Pengertian

Novel merupakan kisah berbentuk prosa dan teaths unsur-unsur yang
kompleks. Kompleksitas novel sebagaimana yang dikekan Kamil (2013:25)
bahwa novel adalah cerita berbentuk prosa dalamaokiuas, plot dan temanya
kompleks, memuat banyak karakter, serta memuatsaatarsettingcerita yang
beragam. Jadi satu unsur intrinsik novel membigiagam bentuk lain, misalnya
tokoh tidak hanya mengangkat satu atau dua toketapit beberapa tokoh
sehingga cerita yang dikemas menjadi hidup, artidak hanya dua atau tiga

tokoh yang berdialog.

Menurut Nurgiantoro (2010: 9-10) novel berasal dmiasa Italia, yaitu
Novella berarti ‘sebuah barang baru yang keacibvella diterjemahkan dalam
bahasa Indonesia berarti sebuah karya fiksi yangapgnya cukup, tidak terlalu

panjang dan tidak terlalu pendek. Dengan demikiawvehmerupakan karangan
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fiksi yang memiliki struktur kompleks tetapi secadtaantitas dapat dikatakan

cukup.

2.2.1.2 Unsur Pembangun Novel

Unsur-unsur yang membangun novel terbagi menjadi lohgian, yaitu

unsur intrinsik dan unsur ekstrinsik.

2.2.1.2.1 Unsur Intrinsik

Unsur intrinsik merupakan unsur yang membangun &aty sendiri
meliputi tokoh, penokohan, plot, setting, tema,agéwnhasa, dan sudut pandang.

Adapun rincian unsur tersebut sebagai berikut.

(1) Tokoh dan Penokohan
Tokoh adalah pelaku cerita. Dalam pandangan Abrésggiantoro,

2013:247) menyatakan bahwa tokoh adalah “oranggoyang ditampilkan dalam
suatu karya naratif seperti novel, cerpen, atamdrgang memiliki kualitas moral
dan kecenderungan tertentu yang diekspresikan daleepan dan apa yang
dilakukan dalam tindakan”. Tokoh membawa pesan morauk pembaca maka
tokoh dihadirkan seperti manusia pada umumnya. IMisatokoh Dam dalam
novel Ayahku (bukan) pembohonkarya Tere Liye, diceritakan bahwa Dam
adalah seorang anak kecil yang menyukai sepak @lmengidolakan pemain
sepak bola asal Eropa yang ia sebut sebagai Kepégak bola adalah permainan
yang disukai oleh laki-laki dan Eropa adalah sadm theberapa negara yang

dikenal dengan pemain sepak bola yang handal.
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Tokoh terbagi atas dua perbedaan, yaitu berdasads@m meliputi tokoh
utama dan tokoh tambahan serta tokoh berdasarkagsifuneliputi tokoh

protagonis dan antagonis.

a) Tokoh Utama dan Tokoh Tambahan
Tokoh utama yaitu tokoh yang memiliki peranan bdayetokoh utama

adalah tokoh yang diutamakan penceritaannya dalawelryang bersangkutan
dan kehadirannya mendominasi serta tokoh sebadmkip&ejadian atau tokoh
yang dikenakan kejadian. Misalnya tokoh Laila dalaovel Hujan karya Tere

Liye sebagai tokoh utama yang dikenai kejadianlabaienjadi anak yatim piatu
sejak kecil. Dalam novel, tokoh utama bisa melelddni satu orang bergantung
pada tingkat dominasi dan banyaknya penceritaamarigntokoh tersebut,
syaratnya tokoh utama yang lebih dari satu harusilike perbedaan peran tetapi
tetap memiliki sinergisitas dalam memengaruhi pefi@ngan plot. Contoh
dalam novelBelengguy tokoh utama yang diceritakan ada tiga yaitu Torah,

dan Tini.

Tokoh tambahan adalah tokoh yang kadar keutamaakuoseng atau
hanya sesekali dimunculkan. Perbedaan tokoh utaara tdkoh tambahan
terkadang menjadi perbedaan antarpembaca karemamaan-keutamaan tokoh
bertingkat. Ada tokoh utama yang memang utama, takeh tambahan yang
memang tambahan, ada tokoh utama tambahan, dawolatatambahan utama.
Tokoh utama dan tokoh tambahan dapat dibedakan margaruh terhadap

perkembangan plot.
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b) Tokoh Protagonis dan Tokoh Antagonis
Tokoh protagonis adalah tokoh yang memiliki sifié&tskebaikan atau

menurut Nurgiantoro (2013:261) tokoh protagonis l@tapengejawantahan
norma-norma yang ideal bagi pembaca sedangkan w@htagonis adalah tokoh
yang berseberangan dengan tokoh protagonis. Kematlkkoh antagonis akan
memengaruhi jalannya cerita agar terlihat menardsanya tokoh protagonis dan
antagonis hadir di dalam novel yang mengangkaeptgan, antara baik-buruk,
benar-salah, atau baik-jahat. Misalnya navairy Potteryang mengangkat tokoh
bernama Harry Potter sebagai tokoh protaginis dakoht bernama Lord

Voldermord sebagai tokoh antagonis. Perbedaan totarha dan tokoh tambahan
serta tokoh protagonis dan tokoh antagonis akasinegi menjadi tokoh utama
protagonist, tokoh utama antagonis, tokoh tambapeotagonis, dan tokoh

tambahan antagonis.

Tokoh protagonis dan tokoh antagonis adalah pedeudari penokohan
(perwatakan) pelaku cerita. Istilah penokohan meatgpadacharacterjadi tokoh
adalah pelaku cerita yang ditampilkan sebagai sikapertarikan, emosi,
keinginan, dan prinsip moral sehingga istiah tokidn penokohan saling
berkaitan dan melekat pada pelaku cerita naratiiggunaan nama pada tokoh
biasanya berpengaruh pada genre cerita naratéabpzerita itu fiktif atau cerita
yang menceritakan kesejarahan (Nurgiantoro, 2063: Misalnya noveSurapati

karya Abdul Muis yang dikategorikan sebagai caréeatif berbentuk historis.
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(2)  Plot (Plot)
Plot atau istilah lain dari plot merupakan strukpenceritaan dalam prosa

yang di dalamnya memuat serangkaian peristiwa ydisgsun berdasarkan
kausalitas serta logis (Rokhmansyah, 2013:32). idotgro (2013:173)

mengemukakan bahwa ada tiga unsur yang dapat lgemgn dalam

mengembangkan jalan cerita, yaitu peristiwa, kknfdan klimaks. Peristiwa
adalah peralihan dari suatu keadaan ke keadaan lgangLuxemburg dalam

Nurgiantoro, 2013:173). Peristiwa terbagi menjaidia tjenis yaitu peristiwva
fungsional yang didefinisikan sebagai peristiwaigigva yang menentukan atau
memengaruhi perkembangan plot, peristiwa kaitamtikiéan sebagai peristiwa
yang berfungsi mengaitkan peristiwa-peristiwva pentdan peristiwva acuan yaitu
peristiwa yang tidak berpengaruh secara langsulgndaerkembangan plot tetapi

berhubungan dengan masalah perwatakan tokoh.

Unsur kedua adalah konflik. Konflik adalah sesugang dramatik,
megacu pada pertarungan antara dua kekuatan sgjrdearmenyiratkan adanya
aksi dan aksi balasan (Nurgiantoro, 2013:179). Klonfierupakan unsur esensial
dalam pengembangan plot. Unsur ketiga dari plotlahd&limaks. Klimaks
didefinisikan sebagai permasalahan yang sudah rpantiéik tertingggi. Pada
dasarnya, plot dibedakan menjadi dua bagian yarutieplot maju (progresif)
dan plot sorot balik(flash back). Adapun pengertian dari kedua jenis plot

dijelaskan sebagai berikut.
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a) Plot Maju (progresif)
Plot dikatakan progresif atau lurus jika peristiperistiva yang

diceritakan bersifat kronologis atau bertahap. pahapada plot maju meliputi
penyituasian, pengenalan, dan pemunculan konfléningkatnya konflik, dan

penyelesaian.

b) Plot Sorot Balik (flash back)
Novel yang menggunakan plot sorot balik tidak dte&en berdasarkan

klonologis tetapi cerita dapat dimulai dari tengaau dari akhir cerita kemudian
kisah diceritakan ketahap awal. Karya fiksi yangnggtinakan plot sorot balik
dapat tergambar pada now@libah, SamandanKeluarga Permanaserta masih

banyak novel yang menggunakan plot sorot balik.

Pembagian plot lebih dikenal dengan kedua kategjoti tersebut (plot
maju dan plot sorot balik) tetapi pada kenyataarnamga beberapa karya sastra
yang menggunakan plot campuran, yaitu menggaburahkiama plot maju dengan
plot sorot balik maupun plot sorot balik menuju tplmaju (Nurgiantoro,
2013:215).

(3)  Setting (latar)

Settingatau latar merupakan suatu keadaan berupa temphtu atau
keadaan alam yang melatarbelakangi suatu perigRekhmansyah, 2013:32).
Nurgiantoro (2013:314) membagi latar menjadi tigagibn, yaitu latar tempat,
latar waktu, dan latar sosial budaya. Adapun pas@l dari ketiga latar tersebut

sebagai berikut.
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a) Latar Tempat
Latar tempat merujuk pada lokasi peristiwa yangiuigkan dalam sebuah

karya fiksi. Klasifikasi unsur latar tempat dapatupa tempat-tempat yang dapat
dijumpai di kehidupan nyata misalnya nama kota degekarta, Yogyakarta,
Bandung, Minangkabau dan nama kota lainnya. Kkesfi kedua adalah latar
tempat yang tanpa nama jelas, biasanya hanya bpamebutan jenis dan sifat
umum tempat tertentu seperti sungai, hutan, atasa.déatar yang tidak

disebutkan dengan jelas, harus dapat dideskripgigmasannya secara detil.

b) Latar W aktu
Latar waktu membahas latar waktu akan memicu padredudut pandang,

misalnya akan muncul pertanyaan waktu yang merppda pembuatan cerita
atau urutan waktu yang digunakan dalam cerita. Ma@anyaan waktu dalam
sebuah karya harus diberikan kejelasan. Penjelas&tu terkadang disebutkan
secara umum saja misalnya pada nddatimau-Harimauyang menggunakan
waktu siang dan malam saja. Namun ada pula yangnonesecara spesifik

misalnya menyatakan jam, tahun, hari, atau bulan.

C) Latar Sosial-Budaya
Latar sosial-budaya menunjuk pada hal-hal yang uienhgan dengan

perilaku kehidupan sosial masyarakat di suatu téngiau wilayah yang

diceritakan dalam karya fiksi (Nurgiantoro:322)tdmasosial-budaya dapat berupa
kebiasaan hidup, adat istiadat, tradisi, keyakipamdangan hidup, cara berpikir
dan bersikap serta bersangkutan dengan latar soltdl yang diceritakan seperti

miskin, kaya, atau sederhana. Latar sosial budapatddiidentifikasi dari corak
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kehidupan masyarakat, bahasa (diksi) yang digunagkagarang di dalam karya
fiksinya, nama-nama tokoh yang digunakan sepemiy&a dan Sri Sumarah
merupakan tokoh Jawa karena penggunaan namanysligaadgkejawaan. Ketiga
unsur tersebut yaitu latar tempat, latar waktu, t#ar sosial-budaya saling

berkaitan dan membentuk kepaduan antarunsur dndedaya fiksi.

(4) Tema
Tema merupakan gagasan dasar umum yang menopanghskhrya

sastra dan yang terkandung di dalam teks sebagsitist semantis dan yang
menyangkut persamaan-persamaan atau perbedaanciqenbe(Hartoko @ &
Rahmanto, 1986:142) dalam Nurgiantoro (2013:115eniiut Nurgiantoro
(2013:115) tema adalah gagasan umum yang menopengals karya sastra
sebagai struktur semantis dan bersifat abstrak ysewpra berulang-ulang
dimunculkan lewat motif-motif dan biasanya dilakokamplisit. Dengan
demikian, tema dapat dikatakan sebagai makna deselkruhan cerita yang

bersifat tersembunyi.

Tema-tema digolongkan atas tiga penggolongan, yeitwe tradisional
dan tema nontradisional, tema menurut Shipley, tetama dan tema tambahan.
Tema tradisional dimaksudkan sebagai tema yanggseniuncul dalam karya
sastra lama. Tema tradisional dapat diidentifikdsigan pernyataan-pernyataan
berupa kebenaran dan keadilan mengalahkan kejalveddau tertutupi perbuatan
jahat akan terbongkar, cinta sejati menuntut pdrayaan, dan masih banyak tema
yang menginterpretasikan tema tradisional sedangkaa nontradisional adalah

tema yang berlawanan dari keinginan pembaca atekeliadikan dengan tema
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tradisional, tema nontradisional biasanya memeremg¢skoh antagonis daripada

tokoh protagonis.

Tema menurut Shipley meliputi lima tingkatan temaliputi tema tingkat
fisik. Tema karya sastra pada tingkat pertama ldiahyak menyangkut dan
ditunjukkan oleh banyaknya aktivitas fisik daripa#lajiwaan, contoh novel
tingkat pertama pada novatound the World in Eighty Daysarya Julius Verne.
Tema tingkat kedua adalah tema tingkat kejiwaanaRangkat kedua ini lebih
banyak menyangkut masalah seksualitas seperti memmpuan di Titik Nol,
Jalan Tak Ada Ujundarya Mochtar LubisSamandanLarungkarya Ayu Utami,
dan lainnya. Tema ketiga dari padangan Shipleyahdaima tingkat sosial, seperti
permasalahan ekonomi, sosial, politik, pendidikeehudayaan, perjuangan, dan
hubungan atasan-bawahan. Misalnya n&®aeh Priyayi Ronggeng Dukuh Paruk,
Laskar Pelangidan Ayat-Ayat Cinta Tema keempat adalah tema tingkat egois
yaitu cerita yang senantiasa menuntut pengakuan hddén individualitasnya.
Misalnya novel Atheis, Jalan Tak Ada Ujungrema tingkat terakhir adalah
tingkat divine, manusia sebagai makhluk tingkatgdin yaitu cerita yang
membahas hubungan manusia dengan dengan Sang tRemdigalnya pada
novel Robohnya Surau Kamkarya Navis darKetika Cinta Bertasbihkarya

Habiburrahman El Shirazy.

Penggolongan tema ketiga adalah tema utama danttentemhan. Tema
utama atau tema mayor adalah tema pokok dari keseln cerita. Tema utama
membutuhkan aktivitas mengidentifikasi, memilih, mpertimbangkan, dan

menilai sedangkan tema tambahan atau tema mindahadema pendukung.
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Misalnya pada novebalah Asuharyang bertemakan kesalahan mendidik anak
dapat berakibat fatal sedangkan tema pendukungeyapd nikah paksa dan

perkawinan antarbangsa.

(5) Sudut Pandang
Menurut Nugriantoro (2013:338) sudut pandang mekapastrateqgi,

teknik, siasat yang secara sengaja dipilih pengarantuk mengemukakan
gagasan dan cerita. Isi dari karya sastra sebamaneyupakan gagasan pengarang
maka segala sesuatunya hanya pengarang yang depdésain dan membentuk
karya sastra yang direpresentasikan oleh tokoh @etaku dalam sebuah karya
fiksi. Menurut Baldic (dalam Nugriantoro, 2013:338)dut pandang merupakan
posisi atau sudut mana yang menguntungkan untukyangmaikan kepada

pembaca tentang peristiwa dan cerita yang diaraatdikisahkan.

Berdasarkan kedua pendapat tersebut maka sudutrmpratialah cara
yang digunakan pengarang untuk menceritakan kisaig ya tuliskan dengan
tujuan menyampaikan sebuah gagasan kepada pemaagadiwakilkan lewat
tokoh. Sudut pandang dapat dibedakan menjadi teggab, yaitufirst person,
second persorganthird person Namun yang lebih umum digunakan pengarang
adalah sudut pandarfgst persondan third person Adapun penjelasan ketiga

sudut pandang tersebut sebagai berikut.

a) Sudut Pandang Persona Pertaméirst person): “Aku”
Narator gaya “Aku” adalah seseorang ikut terlibatach cerita, artinya

“Aku” mengisahkan kesadaran dirinya sendiri yanghgigahkan peristiva dan

tindakan, yang diketahui, dilihat, didengar, dialardan dirasakan. Gaya
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penceritaan dengan menggunakan si “Aku” adalahtspaondang yang bersifat
internal maka jangkauannya terbatas (Meredith deagétad dalam Nurgiantoro,
2013:353) sehingga pengarang hanya menceritakdiksi” dengan segala
pengetahuan yang ia miliki sedangkan untuk meradenit tokoh lainnya sangat
terbatas. Sudut pandang “Aku” dapat berperan selagran utama menjadi
tokoh utama protagonis dan mungkin juga sebagabhtolambahan menjadi

protagonis.

“Aku” sebagai tokoh utama akan berkisah tentangrebl kisah hidupnya
baik bersifat fisik atau batin. Teknik sudut pangldAku” memiliki kesempatan
besar untuk membuat pembaca merasakan apa yasgkidiratokoh utama karena
cerita yang disampaikan bisa menyangkut hal-had) yearsifat internal, misalnya
bagaimana ia berdoa atau tentang kehidupan yangakig@n dirinya. Aplikasi
dari sudut pandang ini dapat dilihat pada n@igBawah Lindungan Ka’balang
direpresentasikan oleh tokoh Hamid, Setadewa d@&aming-Burung Manyar
atau Hasan dalami\theis Aku sebagai tokoh tambahan adalah tokoh yang
membawakan cerita kepada pembaca sedangkan tokwola yang disikahkan itu
akan dibiarkan untuk mengisahkan sendiri berbagaigalamannya kemudian
setelah ia selesai maka tokoh “Aku” sebagai tammaikan kembali untuk

bercerita. Misalnya pada kutipan no¥ljan KepagianNurgiantoro, 2013:356).

Aku sandarkan kepalaku pada tugu Jono. Aku panttangsya di sekitar
bukit lewat lindungan sejak Ray Ban. Pribadi Jokalah yang paling
kenal. Rumahnya dekat rumahku. Sejak SMP hingga Stauk
sebangku atau berdampingan. Pasukan kami sama.

Angin sejuk dan lembut: hawa oanas dan kering. Akalakan sebatang
“Wembley” lagi dan Jono berkata dalam makamnya.
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Matahari sudah mulai condong ke barat. Aku membupngting
sigaretku yang kesekian. Kemudian aku berdiri damepuk debu dari
pantat celanaku.

“Engkau boleh senyum lega, Jon” kataku kepada maKaati sudah
kelas 3 sekarang”. Dan aku berjalan menuruni bdisembut oleh bocah
kecil yang lahir ketika Jon mati. Kepalanya bulatu. Dan ia tersenyum
juga. Senyum zaman yang penuh harapan.

Kutipan novel tersebut tokoh tanpa nama yang martikeh dirinya
sebagai “Aku” muncul sebagai pengantar cerita, gaibsaksi, dan muncul pada
bagian awal dan akhir cerita. Tokoh utama dalanmehidujan Kepagianersebut
adalah Jono tetapi Jono hanya ditampilkan lewabhdlAku” sehingga dalam
novelHujan Kepagiarmenggunakan dua tokoh “aku”. “aku” sebagai tokt@ma
yang diceritakan oleh tokoh lain serta tokoh “akainmbahan yang perannya

menceritakan tokoh utama.

Berdasarkan kutipan singkat tersebut, tokoh utaempesan sebagai tokoh
protagonis, begitupula dengan tokoh tambahan. Radeal tersebut, tokoh “aku”
tambahan bersifat terbatas, dikarenakan tokoh “#koibahan menjadikan tokoh

“aku” utama sebagai tokoh “dia”.

b) Sudut Pandang Persona Kedua “Kau”
Sudut pandang persona kedua “Kau” merupakan camgigahan yang

biasanya sebagai variasi cara memandang oleh takohdan dia. Penggunaan
“Kau” dalam karya sastra dipakai untuk menjadikansgndiri sebagai orang lain.
Sudut pandang ini jarang digunakan oleh pengaraargnk fungsinya hanya

memberikan kebaruan dalam pengisahan cerita. Beagg sudut pandang “Kau”
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dapat dilihat dalam noveéuamikarya Eddy Suhendro, novel itu menceritakan

tokoh Bram yang selalu kalah dengan istrinya (Namgro, 2013:358).

Romina menghirup kopi itu dengan perasaan legaamat tidak gelisah.
Selama ini ia terbebani menjaga barang pecah laglahtidak tersenggol
oleh orang lain, dan jatuh berantakan. Menjaga rigaraeperti itu,
menyebabkan ketegangan jiwa sepanjang hari.

Suara batin Bram digugat oleh dirinya sendiri.

Awas Bram, kamu jangan terjebak Bram. Emang njekaki-lakianmu
selalu ingin melindungi wanita. Laki-laki akan mepdt kenikmatan bila
dirinya diperlukan. Kejantanan zaman sekarang, hu&gi terpusat pada
kekuatan otot. Melainkan beralih ke sikap melindyegempuan.

Terus terang saja Bram, kamu tidak mendapat kendmmseperti itu dari
istrimu. Kamu memang bahagia, tetapi kamu sendierasakan ada
sesuatu yang kurang. Yaitu, pemenuhan dirimu selakjadaki. Perihal
penyanyi ini, kamu tidak bisa berbuat apa-apa. &ayiyini akan bahagia,
kalau ia mempunyai pendengar yang baik.

Penggunaan teknik “kau” pada kutipan novel tersehahggambarkan
bahwa sebenarnya pengarang menggunakan sudut gdilintetapi pengarang
mencari inovasi untuk menceritakan perilaku tokehghn menggunakan teknik
“kau” agar terlihat “ada kebaruan” dalam kisah ebrg yang digambarkan oleh
tokoh Bram sehingga tokoh Bram terlihat “mengoraimdan” diri sendiri. Tokoh
“Kau” selalu bergantung dengan kehadiran “Aku” dBie” karena tokoh “Kau”
tidak dapat berdiri sendiri. Tokoh “Kau” hadir sgha kebaruan pada sisi

penceritaan yang digunakan pengarang agar cekiandis menjadi menarik.

C) Sudut Pandang Persona Ktiga: “Dia”
Penceritaan dengan menggunakan sudut pandang peketiga adalah

seseorang yang berada di luar cerita yang menaampitkkoh-tokoh cerita dengan
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menyebut nama atau kata ganti lain seperti ia,rdexgka. Misalnya pada novel

Maut dan Cinta(Nurgiantoro, 2013:347)

Sadeli dan David memandang padanya separuh takjpakah Maria
berbicara sungguh-sungguh, atau hanya hendak meraipéan mereka
saja?

Melihat air muka mereka yang keheranan, Maria tilba-tertawa, merasa
amat lucu. David Wayne dan Sadeli ikut tertawa, kipes tak begitu
mengerti apa yang ditertawakan Maria, dan segerakaanerasa seakan
sudah berkenalan lama.

Penggunaan sudut pandang “dia” pada kutipan nowakelbut
menggambarkan kelebihan sudut pandang “dia” yamighdé natural. Dalam
kehidupan sehari-hari teknik ini sering digunakéhanasyarakat untuk bercerita
tentang suatu peristiwa atau kisah yang diketalah orang yang menceritakan
sehingga pada dasarnya penggunaan teknik “dia” adikajn kisah berjalan
dengan lancar dan natural. Sudut pandang persoiga kitbedakan ke dalam dua
golongan berdasarkan tingkat kebebasan dan ketmmikpengarang terhadap
bahan ceritanya, yaitu “Dia” mahatahu dan “Dia’btgas serta “Dia” sebagai

pengamat. Adapun penjelasan lebih lanjut sebaggiube

(@) “Dia” Mahatahu
Konsep sudut pandang “Dia” mahatahu akan menceaninkahwa

pengarang mengetahui segala hal pada tokoh, baikd@eristiwa, tindakan, dan
motivasi yang melatarbelakangi. Sudut pandang iemihki kekuatan untuk
digunakan sebagai teknik penceritaan karena sdayayng natural serta memiliki
fleksibillitas tinggi namun teknik penceritaan sepéni memiliki kekurangan

pada pandangan antara kehidupan nyata dengan atifgjiartinya dalam
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kehidupan nyata tidak ada manusia yang mahatakisagmlanya. Misalnya pada

kutipan berikut (Nurgiantoro, 2013:348).

Dia melihat betapa Maria sekuat tenaga menjaganydirijangan
menangis terisak-isak karena ada ibunya, dan kaitmnaya telah
mengatakan padanya, bahwa semua ini akan terjadfi, Maria
mengatakan pada ibunya dia akan kuat menahannya.

Apa yang dilakukan Maria kini? Tanya Sadeli padanga sendiri.

Dan Sadeli tak tahu, bahwa saat itu Maria sedarigating di tempat
tidurnya, air matanya mengalir membasahi pipinyagminasahi
bantalnya, dan dia mencoba menghidupkan kembandalgatannya,
dalam seluruh badannya apa yang pernah terjadntpat tidur antara
dia dengan Sadeli (Maut dan Cinta, 245-246).

Pada paragraf kedua kutipan nov&laut dan Cinta tersebut
menginterpretasikan bahwa tidak ada manusia yarmgtalau atas segala sesuatu.
Hal itu tercermin dari sikap tokoh Sadeli yang kidmampu menjawab atas

pertanyaan diri sendiri.

(b) “Dia” Terbatas, “Dia” sebagai Pengamat
Sudut pandang “Dia” terbatas sama halnya dengant ahdang “Dia”

mahatahu, perbedaannya hanya pada jumlah tokohdyaalgas. “Dia” mahatahu
meliputi beberapa tokoh yang diceritakan sedanfReai terbatas hanya seorang
tokoh saja. Perbedaan ini membuat pembaca tidaketemui banyak hal tentang
tokoh lain. Sedangkan “Dia” sebagai pengamat méagan tokoh secara
objektif tetapi tidak melepas peran utama seoragwg@rang. Pengarang tetap
memberikan masukan atau komentar melalui tokoh fatapi hanya sebatas
pengamatan bersifat inderawi. Sudut pandang “Deddagai pengamat memiliki
fungsi yang sama dengan kamera, kamera hanya meékamgegala sesuatu

yang direkam.
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Di Indonesia, novel yang menggunakan sudut pantiaiag terbatas dan
“‘Dia” sebagai pengamat amat jarang ditemui tetsggplkasikan dalam beberapa
bagian saja. Misalnya dalam nov8onggeng Dukuh ParukNurgiantoro,

2013:352)

Di tepi kampung, tiga orang anak laki-laki sedaregshsah payah
mencabut sebatang singkong. Namun ketiganya masiantpau
lemah untuk mengalahkan cengkeraman akar ketelg yexpendam
dalam tanah kapur. Kering dan membantu. Merekangateengah,
namun batang singkong itu tetap tegak di tengabfgaganya hampir
berputus asa seandainya salah seorang anak da antaeka tidak
menemukan akal.

“Cari sebatang cungkil”, kata Raus kepada dua tey®n“tanpa
cungkil mustahil kita dapat mencabut singkong siaha’.

Berdasarkan kutipan novel Ronggeng Dukuh Parulebetsterlinat jelas
bagaimana sudut pandang "dia” terbatas digambarkdfengarang
mengungkapkan ungkapan “tidak menemukan akal” sebggmbaran kepada
ketiga tokoh dalam dialog tersebut. Hal itu menkkgn bahwa pengarang tidak
menjelaskan lebih lanjut tentang peristiwa yandadia tokoh, begitupun dengan
kata “cungkil”, pengarang tidak menjabarkan bagaien&éentuk cungkil yang

dibutuhkan untuk mengambil singkong dari tanah &leuk.

Pengarang dapat menggunakan semua teknik sudwmptersebut untuk
menunjukkan kemenarikan sebuah karya sastra badrasdergantian maupun
hanya beberapa bagian. Novel-novel Indonesia yamggunakan sudut pandang
campuran dapat ditemukan dalam ndyefung-burung Manyar, Ronggeh Dukuh
Paruk, Dan Senja pun Turun(Nurgiantoro, 2013:361). Novel tersebut

menggunakan sudut pandang “Aku” dan “Dia”.
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(6) Gaya bahasa
Gaya bahasa sebagai sistem kreativitas imajinaifpun refleksi struktur

sosial yang bertujuan untuk menghadirkan aspekdibian (Ratna, 2009:67).
Menurut Nurgiantoro (2013:369) gaya bahasa atae styalah cara pengucapan
bahasa dalam prosa yang memiliki ciri kebahasaparsepilihan kata, struktur
kalimat, bahasa figuratif, dan penggunaan kohesie Snenurut (Nurgiantoro,
2013:370) pada dasarnya teknik pemilihan ungkapebalkasan yang dapat
mewakili sesuati yang akan diungkapkan dan sekaligntuk mencapai efek
keindahan.

Secara garis besar, unsur intrinsik terdiri atasekspa bagian yang telah
disebutkan, adapun penambahan unsur intrinsikpasmilis lainnya hal itu hanya
perbedaan pendapat saja. Namun yang paling pokokahada lima bagian

(Kamil, 2013:44) yaitu tokoh dan penokohan, péetiting tema, dan gaya bahasa.

2.2.2.1.2 Unsur Ekstrinsik

Unsur kedua pembangun novel adalah unsur ekstringiksur
ekstrinsik merupakan unsur yang berada di luar &asastra yang dapat
memengaruhi terwujudnya sebuah karya sastra (Mg 2010:23). Adapun
unsur-unsur ekstrinsik novel yaitu biografi pengaya psikologi pengarang,
kondisi sosial masyarakat, dapat meliputi kondissrmi dan kondisi politik.
Unsur ekstrinsik dijelaskan secara terperinci karememiliki peranan penting

dalam mewujudkan karya sastra.
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2.2.1.3 Jenis-Jenis Novel

Jenis-jenis novel di antaranya, novel percinta@omance), novel
petualangan, dan novel fantasi.  Keterangan kej@y@s novel tersebut
dideskripsikan oleh Kamil (2013:28) bahwa novelcpgaan merupakan novel
yang melibatkan peranan tokoh laki-laki dan toke@nempuan secara seimbang
dan terkadang tokoh perempuan dominan muncul pedaggn cerita. Novel
petualangan menceritakan kisah pengembaraan atg@lapan seseorang yang
didominasi oleh tokoh laki-laki dan sedikit melikah tokoh perempuan, adapun
kisah percintaan hanya sebagain kecil yang diéanmtalan hal itu hanya sebagai
pelengkap cerita. Jenis novel ketiga adalah nosgetaki, yaitu novel yang
mengisahkan hal-hal yang tidak realistis, sehinggr#tanya jarang ditemui pada

kehidupan sehari-hari (Kamil, 2013:29).

Berdasarkan pembagian novel tersebut maka nBerhbulan Tenggelam

di Wajahmukarya Tere Liye termasuk novel petualangan.

2.2.2 Semiotika

2.2.2.1 Konsep Semiotika

Semiotik hadir sebagai cabang bidang pengobatag ydipelopori oleh
Dokter Galen dari Perganum (139-199) mengacu p&aadsis sebagai proses
semeiosis yaitu gejala pada pasien kemudian para filsuf dah linguistik
meminjam istilah semiotik sebagai teori umum tegtaebuah tanda (North,

1995:13). North (dalam Ratna, 2015:97) menyatakamva semiotik lahir atas
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bantuan semantik, logika, retorika, dan hermenautada mulanya, istilah untuk
menamakan tanda disebut sebagai semiologi atawtlemengan pelopor yang
berbeda keahlian. Istilah semiotik ditetapkan  gabateori umum untuk
membahas tanda karena telah diadakannya sebuam forbesar bernama
International Assosiasion of Semiotigang terdiri atas beberapa pemrakarsa,
yaitu Barthes, Benveniste, Greimas, Jakobson, Béauss, dan Sebeok (North,

1995:14).

Berdasarkan pemaparan di atas maka istilah sendik#nal sebagai ilmu
tentang tanda secara keseluruhan. Kata semiotikpakan kata yang berasal dari
bahasa Yunani yaitaemeberarti tafsir tanda, referensi lain mengatakanwaa
semiotik berasal dari katsemeionyang berarti tanda (Kamil, 2013:96). Istilah
semiotik dikenalkan oleh dua tokoh yang berbeda akganegaraan namun
memiliki kesamaan pemikiran dalam memandang gégtiédupan sebagai tanda.
Kedua tokoh tersebut adalah Ferdinand de SaussrrePdancis dan Charles
Sanders Peirce dari Amerika. Ferdinand de Sauskalni@d dikenal dengan
penggunaan semiologi sedangkan Charles Sandece Bikenal dengan sebutan
semiotik dalam mengistilahkan ilmu tanda. Pada gsakedua istilah tersebut
memiliki kesamaan arti, yaitu ilmu tanda. Tanda upekan sesuatu yang dapat

diamati dan diidentifikasi (Kamil, 2013:97).

Identifikasi tanda dapat dipahami melalui pendapédrris (Kamil,
2013:97) bahwa sesuatu hal dapat dikatakan setmgda ketika disebut sebagai
tanda oleh beberapa interpreter. Sesuatu tidaktddigatakan sebagai tanda

ketika hal itu tidak dapat diidentifikasi atau ftal sudah jelas secara pemaknaan,
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dan dalam menyebut sebuah tanda didasarkan paeepreter atau hal-hal
pendukung. Dengan demikian, semiotika tidak hangebibara tentang objek
tertentu, melainkan membahas objek-objek lainnyasaMya kajian tentang
bahasa, yang dikatakan tanda tidak hanya bahaasade&sikal saja melainkan
ada kaitannya dengan sosiologi masyarakat ataektiiddgi masyarakat tertentu

yang menjadi ciri khas.

2.2.2.2 Ciri-Ciri Semiotika

Menurut Zoest (dalam Rokhmansyah, 2013:102) mekgatbahwa tanda
memiliki lima ciri, diantaranya (1) tanda harus dagliamati agar berfungsi
sebagai sebuah tanda, (2) tanda harus “bisa daangi3) merujuk pada sesuatu
yang lain, sesuatu yang tidak hadir, (4) tanda rilensifat representatif dan
memiliki hubungan dengan sifat inter-pretatif, §&suatu hanya dapat dikatakan
sebagai sebuah tanda karena satu dan lain hal.kiPemiZoest merupakan
perkembangan pemikiran Pierce dalam memandang lsetbaada. Tanda
berdasarkan konsep Pierce terbagi atas tiga bagaity ikon, indeks, dan
lambang (simbol). Ikon diartikan sebagai hubungemikipan antara dasar dan
objeknya misalnya foto, indeks adalah hubungan bselb#at antara dasar dan
objeknya misalnya asap merupakan indeks dari ad&epakaran, sedangkan
lambang (simbol) merupakan hubungan saling ter&atara dasar dan objek,

misalnya anggukan menandakan persetujuan.
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2.2.3 Semiotika Sastra

2.2.3.1 Konsep Semiotika Sastra

Konsep semiotik digunakan untuk mengkaji sebuab pgda umumnya,
begitupun dengan teks kesusastraan. Kajian sent@tiadap karya sastra sering
disebut sebagai semiotika struktural. Sebutan sirakpada dasarnya merupakan
konsep linguistik Ferdinand de Saussure, tokoh at#miPrancis yang ahli dalam
bidang kebahasaan (tokoh linguistik). Ilmu semmtgada bidang kesusasteraan
kemudian berkembang dibawa pengikut-pengikut Fardinde Saussure maupun
pengikut Charles Sanders Pierce seperti Waltherpasim Eco, Koller, Bense,
Pignatari, Johansen, Roland Barthes, Hjmslev, €saNilliam Morris dan Aart
Van Zoest, Jacobson, Michael Riffaterre, dan tolakoh Ilain yang belum

peneliti ketahui.

Semiotika dan strukturalis umumnya dipandang sabaignu yang
berbeda tetapi menurut Luxemburg (dalam Rokhmans3@h3:93) strukturalis
dan sastra linguistik dinamakan semiotik sehinggacul istilah semiotika sastra.
Di lain pihak, Culler (Rokhmansyah, 2013:93) meagah bahwa strukturalis dan
semiotik merupakan teori yang sama, perbedaannygah@ada fokus kajiannya,
struktural memusatkan pada karya sedangkan semi@iipusat pada tanda.
Tanda-tanda banyaknya diaplikasikan pada bidangakasastra tetapi tanda di
dalam karya sastra dipandang sebagai tanda yasiaberbitrer terkecuali tanda

pada karya sastra berbentuk narasi, maka tandateitiadi atas dasar
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kesinambungan dari peristiwa atau cerita sebelummB@rnyataan tersebut

sebagaimana yang disampaikan Barthes (2010:87).

“Agar bisa memahami narasi kita tidak bisa seked@ngekori
bongkahan luaran cerita yang belum tersingkappitefaga menggali
konstruksi dalaman cerita atau memproyeksikan raagk benang
narasi yang tadinya bersifat horizontal ke dalangkaian yang terjalin
vertikal, membaca (atau mendengarkan) narask tidgaya sekedar
berpindah dari satu kata ke kata berikutnya”

Pernyataan Barthes (2010:87) tersebut menyiratk@mwé narasi atau
kisah tidak dapat dimaknai hanya karena perpindahfinkata ke kata berikutnya
melainkan makna terbentuk karena adanya kesinarabuagtarkontruksi narasi.
Mengutip pendapat Kamil (2013:101) bahwa setiay&aastra telah mengalami
proses defamiliarisasi dan deotomatisasi karenayadgenggunaan simbol dalam
mewujudkan karya sastra, yaitu adanya hubunganpékatan sastra antara
bahasa dengan maknanya, penggunaan ikon, dan pe@ggindeks. Riffaterre
(Kamil, 22013:102) mengatakan bahwa defamiliarisi@si deotonomisasi terjadi
karena tiga hal, yaitu pergantian arti dengan mengkan metafora,
penyimpangan arti karena ambiguitas, dan pencipsafiryang terdapat dalam
bentuk visual teks yang tidak memiliki arti. Kargastra seperti tidak terlepas dari
penggunaan metafora, majas-majas, dan simbol-sirdal@m menerangkan suatu
hal (Wellek dan Austin, 2014:215). Simbol merupakainjek” atau peristiwa apa
pun yang menunjuk pada sesuatu (Sobur, 2013:154).

Penggunaan simbol sepertinya memang sudah mepelcst aktivitas
manusia, mulai hal sederhana sampai hal-hal koraptsperti cara berpikir dan

gaya hidup. Fungsi pembentukan simbol adalah saahdi antara kegiatan dasar
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manusia, seperti makan, berbicara, dan berfikib§02013:154). Simbol tidak
hanya ada pada aktivitas manusia tetapi simbol olyrada karya-karya manusia
seperti dalam dongeng, dalam film, dan dalam noveéngertian simbol atau
lambang dijelaskan oleh Sobur (2013:155) bahwa alinbierasal dari bahasa
Yunani “sym-ballein” yang berarti melemparkan bersama sesuatu, baiétabe
atau perbuatan yang dikaitkan dengan suatu gag®sewte (Sobur, 2013:156)
menyampaikan bahwa simb@ symbol is a sign wich refers to the object tisat
denote by virtue of a law, usually an associatibgeneralideas, wich operates to
cause the symbol to be interpreted as referring that object” secara
sederhananya, Pierce memandang bahwa simbol mamupakda yang mengacu
pada objek tertentu di luar tanda itu sendiri. Sibndebagai penanda atas yang
ditandakan bersifat konvensional, artinya tandadayang digunakan bergantung
pada aturan masyarakat pemakainya. Simbol mentiljd perbedaan, yaitu
simbol universal yaitu simbol yang disepakati maakat umum (dapat dikatakan
sebagai simbol berdasarkan konvensi internasiomai§alnya simbol kultural
yaitu simbol yang dilatarbelakangi oleh kebudayaententu, dan simbol
individual yaitu simbol yang dapat ditafsirkan besdrkan konteks keseluruhan

karya pengarang.

2.2.3.2 Klasifikasi dan Pemaknaan Simbol

Simbol memiliki kategori atau klasifikasi simbcdryg terdiri atas simbol
konvensional, simbol aksidental, dan simbol unigkr&ebih jelas Arthur Asa

Berger (Sobur, 2013:157) mengemukakan bahwa simkmvensional
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merupakan kata-kata yang dipelajari untuk menggantisesuatu, misalnya
kalimat “tetapi peduli apa? Yang penting kau menemnusepotong tempat untuk
menjalani kehidupan yang menyenangkan” bentuk ymgkaersebut bermakna
keegoisan yang tercermin pada tokoh Rehan dalael Rembulan Tenggelam di
Wajahmu. Simbol aksidental adalah simbol yang tarsertutup, yaitu simbol

yang hanya dimaknai oleh individu, misalnya tokeldalam novel diceritakan

sedang melakukan perjalanan menggunakan angkutaimuseperti kereta, di

dalam gerbong kereta dia bertemu dengan gadisk¢cdetinudian dia jatuh cinta
dengan gadis tersebut, maka dengan demikian geksvatp sebagai simbol cinta
bagi tokoh tersebut, sedangkan simbol universabadsimbol yang berakar dari
pengalaman semua orang. Misalnya ketikasekelompatganelakukan karnaval
di jalanan sebagai bentuk memperingati hari-hasahetiba-tiba hujan lebat tiba
tanpa ditandai oleh ciri-ciri bahwa hujan akan tukemudian karnaval tidak
berlangsung dengan lancar sehingga hujan padaperisersebut dimaknai

sebagai pembawa kegagalan.

Simbol memiliki beragam pemaknaan. Simbol dapatunpikkan status
dan gaya hidup seseorang, simbol pun dapat mernijikesi budaya dan
keyakinan seseorang, begitu pula dengan sikapp(¢i&pada sesama atau sikap
pada diri sendiri), pandangan hidup, dan moralakha kadang-kadang berupa
suatu jalinan asosiasi, pikiran yang berkaitanas@drasaan yang melengkapi
konsep yang diterapkan” (Kincaid & Schramm) dalarob® (2013:244).
Seseorang yang memiliki status seringkali dihubangklengan gaya hidup

sedangkan gaya hidup sendiri istilah menyeluruhgyaneliputi cita rasa
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seseorang dalam berbagai bentuk kenikmatan hidpgrtséashion, kendaraan,

hiburan, dan bacaan (Sobur, 2013:167).

2.2.3.3 Semiotika Sastra Model Michael Riffattere

Meminjam teori semiotik sastra yang diperkenalRaffattere, Riffattere
menggunakan istilah pembacaan heuristik dan  perabachermeneutik.
Pembacaan heuristik merupakan pembacaan berdasaskahktur bahasa
berdasarkan sistem semiotik tingkat pertama ya@mnl@caan dari awal cerita
hingga akhir cerita secara berurutan, sehingg&&etbuah prosa memiliki plot
sorot balik maka akan dibentuk untuk menuju plaugu(Kamil, 2013:112).
Kemudian pembacaan tingkat kedua adalah pembacaameheutik yaitu
pembacaan ulang dengan diikuti pemaknaan (Hartd@@4:9). Kedua model
pembacaan tersebut dapat dikatakan model yang fdiergradasi karena
pembacaan hermeneutik tidak dapat digunakan tanphuui dengan
pembacaan heuristik (Nurgiantoro, 2010:33). Tentitichael Riffatere secara
langsung peneliti belum mengetahui mendetil tetmaikitnya dapat diketahui
dari sebuah blog (www.signosemio.com) yang dittdispa nama penulisnya.

Adapun gambaran tentang Riffattere sebagai berikut.

“Michael Riffaterre was born in France in 1924. dadied at the
University of Lyon and the University of Paris ihet 1940s. He then
emigrated to the United States and completed htsodate at Columbia
University in New York in 1955. The thesis he defed at that time,
entitled Le style des Pléiades de Gobineau: Essgiplication d'une
méthode stylistique, won the Ansley Award and walslished in 1957 by
the university press. He taught at the UniversftiNew York until 1964,
when he was granted a chair at Columbia Universityere he has been
teaching ever since. A member of the American Aoadef Arts and
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Sciences, he has been editor of the Romanic Reatelwvas director of
the School of Theory and Criticism at Dartmouth|€gé for 10 years. He
has published five books to date, and nearly a taehdrticles in various
books and journals, writing in both French and gl A large part of
Riffaterre's writings deals with poetic language &itempts to define the
nature of literary texts and he observes how thegtion. For Riffaterre,
literary communication is an experience whose ugngss is rooted in the
specific stylistic features of the work, manifestbd the presence of
ungrammaticalities. As he says in Text Producti@@88@ [1979]), this
uniqueness of the literary text is the simplestirdiédn of a work's
literariness. Moreover, the poetic text functiong Heploying many
variants centred on an unvarying nucleus: the hsgag which is the
process that generates the text”.

Michael Riffaterre lahir di Perancis pada tahun 49Riffaterre sempat
menjalani masa studi di Universitas Lyon dan Ursites Paris pada tahun
1940an kemudian pindah ke Amerika untuk menyelesailenjang doktor di
Universitas Columbia pada tahun 1955. Riffaterreké@mpung dalam bidang
semiotika sastra, khususnya pada puisi. Tesis d@@jukan tentang stilistika
berjudul “Le style des Pléiades de Gobineau: Ed'sgiplication d’'une méthode
stylistique” dan di terbitkan oleh lembaga persvarsitas. Selama menjabat
sebagai tenaga pengajar di Universitas New Yorkafifre telah membuat buku
sebanyak lima buku dan ratusan artikel dan jurn&edancis dan Inggris, karena
ketertarikannya pada bahasa puisi maka ia benarbemenekuni bidang
kesusastraan tersebut untuk menemukan fungsi fadneds sastra. Ciri dari teori

Riffaterre adalah mencari hypogram dan varian yangapat pada puisi.

Berdasarkan uraian tersebut Riffattere merupakamasg pakar semiotik
pada bidang puisi namun bukan berarti teori hekiriigtn hermeneutik tidak dapat

diaplikasikan pada bidang kesusastraan lain sepentel dan cerpen. Pada
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dasarnya konsep heuristik dan hermeneutik Riffatterencuplik pandangan
heuristik Saussure dan hermeneutik Peirce. Saussemeandang bahwa heuristik
sebagaipatron generalsemiologi yakni bahasa berfungsi sebagai instrimen
heuristik dalam analisis sistem-sistem tanda se@ingenganalisis tanda pada
sistem kebahasaan cukup memiliki urgensi tinggukiperkembangan ilmu tanda
sedangkan hermeneutik merupakan salah satu ilmgefstuan teks yang

menjadi pendahulu dalam semiotika teks (Nortl95163).

2.2.4 Hermeneutika

2.2.4.1 Awal Mula Hermeneutika

Hermeneutik sebenarnya merupakan cabang ilmu pEngen pada
filsafat atau teori tentang interpretasi makna.aKaermeneutik berasal dari
bahasa Yunanihermeneuienyang artinya menafsirkan, menerjemahkan, atau
menginterpretasikan (Ahmala dalam Mulyono, 2012:18ata hermeneutik
berawal dari nama seorang dewa bernama HermesmbDal#ologi Yunani,
Hermes mendapatkan pesan dari Sang Dewa dan méxh&Ennya untuk
menyampaikamimassagekepada manusia. Oleh karena tuturan Sang Dewia tida
dipahami oleh manusia pada umumnya, maka Hermeskoien penerjemahan
terhadap pesan Sang Dewa. Penyampaian yang disampdermes tentunya
berupa bahasa, maka dengan demikian hermeneutikbadt@sa saling berkaitan.
North (1995:340) menyampaikan bahwa hermeneutikbagse ilmu tafsir
berperan dalam menganalisis teks pada tatarandahingga didapatkan makna

batin atau makna yang tersembunyi. Sebagai ilnargretasi maka hermeneutik
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merupakan proses yang bersifat triadik, yaitutghyla, pesan, teks, (2) penafsir,

dan (3) penyampaian kepada audiens (Ahmala dafatyono, 2012:19).

2.2.4.2 Sifat dan Klasifikasi Makna IImu Hermeneutka

Sifat triadik dari ilmu hermeneutik menggambarkahwa hermeneutik
dapat mengkaji atau menganalisa segala bentuk llaks teks keagamaan, teks
prosa, dan teks filologi. Paul Ricoeur (Mulyono,12(?4) menegaskan bahwa
hermeneutik sebagai teori penafsiran (eksegesig)kumembongkar kendala
hermeneutis dalam memahami sebuah tanda simbolpimolan mitos yang
berkembang di masyarakat untuk mengungkap makng yampak menuju

makna tersembunyi dengan meminjam istilah psika@n&igmund Freud.

Aktivitas komunikasi tidak terlepas dari usaha semeg untuk memahami
makna dari perkataan orang lain. Pada dasarnyaagatanan dalam memahami
makna merupakan permasalahan pada bidang filsalff@tsh, seorang filsuf kuno
pernah mengajukan sebuah pertanyaan “Bagaimansk&@adan tingkah laku
serta objek-objek menjadi bermakna?” dan “Bagaimkteamenemukan makna
dari berbagai hal itu?” maka muncul usaha filsui aguis untuk merumuskan
tiga hal sebagai upaya untuk menjelaskan maknay ymrtama menjelaskan
makna kata secara alamiah, kedua mendeskripsikamakaecara alamiah, ketiga
menjelaskan makna dalam proses komunikasi. BelkEsarairan tersebut dapat
disimpulkan bahwa memaknai makna harus memaharai katimat, dan apa

yang sedang dibutuhkan pembicara (Sobur, 2013:256).
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Selain usaha untuk memahami kata, kalimat, dan yspay sedang
dibutuhkan pembicara, hal fundamental yang hanetagdkan adalah pemahaman
atas dua klasifikasi makna, yaitu makna denotatif thakna konotatif. Makna
denotatif merupakan makna yang biasa ditemukaanmd&hmus atau makna kata
yang didasarkan pada referensi tertentu sedangkétnarkonotatif adalah makna
leksikal, makna yang bukan berdasarkan referetepitenakna berdasar situasi

(perasaan dan bersifat subjektif) (Sobur, 2013:157)

2.3 Pengarang dan Kepengarangannya

2.3.1 Darwis dan Nama Kepengarangannya

Darwis atau lebih dikenal dengan sapaan Tere Liyguk selanjutnya
disebut Tere Liye) menjadi tantangan tersendirapgaenelitian ini karena sulitnya
menemukan identitas atau informasi tentang Tere,Liamun dengan seperti itu
peneliti merasa tertarik untuk menelusuri siapasalnya Tere Liye atau Darwis
tersebut. Mengutip dari berbagai tulisan tentangwi3a Tere Liye (DTL).
Sebagaimana yang diposting oleh Aulia Yuli Zulfdada blognya Aulia’s Porch
(auliayusizulfa.blogspot.co.id) pada Kamis, 15 M14 bahwa Tere Liye
sebenarnya nama pena dari Darwis, penulis fikgeteuka di Indonesia. Pada
mulanya, Darwis mencantumkan nama asli di setiagakgang diciptakannya,
setelah karya-karyanya laris di pasaran maka isgoish nama penanya dengan

sebutan Tere Liye, berasal dari bahasa India artingtukmu”.
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2.3.2 Keluarga dan Pendidikan Tere Liye

Tere Liye lahir di Sumatera Selatan pada tanggalM&i 1979 dan
menikah dengan Riski Amelia, kemudian dikaruniag danak yaitu Abdullah
Pasai dan Faizah Azkia. Tere Liye lahir dari kalanggeluarga sederhana, orang
tuanya berprofesi sebagai petani dengan jumlahasaudjuh termasuk dirinya.
Tere Liye menamatkan Sekolah Dasar di SDN 2 dawnl8eKVenengah Pertama
di SMN 2 Kikim Timur, suatu daerah di pedalaman &tera Selatan, kemudian
melanjutkan Sekolah Menengah Umum di SMUN Bandanpuang sedangkan
untuk perguruan tinggi, dia melanjutkan ke univessiternama di Depok, yaitu

Universistas Indonesia dan kuliah di Fakultas Ekeino

2.3.3 Karakter dan Karya-Karya Tere Liye

Beberapa karya fiksi yang telah beredar di pasadafah Hafalan Sholat
Delisa, Moga Bunda Disaang Allah, The Gogons Se8epotong Hati yang Baru,
Mimpi-Mimpi Si Patah Hati, Cintaku antara Jakar@and<Kuala Lumpur, Sang
Penandai, Senja Bersama Rosie, Bidadari-BidadamaSuBurlian, Rembulan
Tenggelam Di Wajahmu, Pukat, Daun yang Jatuh takgheMembenci Angin,
Amelia, Berjuta Rasanya, Ayahku (Bukan) Pembohdiigna Serial Anak-Anak
Mamak, Bumi, Bulan, Rindu, Pulang, Hujan, #Aboutvéo Karya Tere Liye
tersebut masing-masing memiliki perbedaan isi, aokzel yang saling terkait

dengan novel sebelumnya, seperti Bumi, Bulan, Rulan
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Karya-karya Tere Liye selalu laku di pasaran, bahkmlak jarang
karyanya berlabel best seller di setiap penerbitannya. Kutipan yang
menggambarkan bahwa dirinya adalah sosok penudisrisana, tercermin pada
ungkapan yang pernah ia sampaikan. Sebagaimanaljrangt pada laman Aulia

Yusi Zulfa (2014).

“Bekerja keras dan selalu merasa cukup, mencibe&ibuat baik dan
selalu berbagi, senantiasa bersyukur serta bedekasih, maka ia
percaya bahwa kebahagiaan itu sudah berada di gjevagokité

Tere Liye menjadi sosok penulis yang unik, kareaabelum pernah
sekalipun mencantumkan sisi kehidupannya padalsosidia atau pada selembar
halaman di belakang novel yang ia buat, berbedgatepenulis-penulis lainnya.
Seakan ia tidak ingin eksistensi dirinya mendomie&sistensi karya-karyanya.
Hal itu sebagaimana disampaikan Aulia Yuzi Zulfalgpdamis, 15 Mei 2014
melalui sosial media miliknya.

“Meskipun Tere Liye bisa dianggap salah satu psnyding telah banyak
menelurkan karyabest seller Tapi kalau Anda mencari biodata atau
biografi Tere Liye, rasanya kita akan menemukarnkgekarena hampir
tidak ada informasi menegenai kehidupannya sertaaiganya. Coba
saja Anda cek sendiri dalam novel karya Tere Lieg lihat bagian

belakang “tentang penulis di novelnya, maka tidala gyang bisa
ditemukan informasi mengenai Tere Liye”.

Berdasarkan ungkapan Aulia tersebut, dapat mengmafsikan kepada
pembaca bahwa Tere Liye memang benar-benar tidalginginkan popularitas
namun Tere Liye bukan penulis yang sulit untuk diai keterangan, buktinya

Tere Liye mencantumkan email dan sosial media yggnakannya. Keunikan



42

lainnya terletak pada karya-karya yang berlandaskln kemanusiaan, moral,
dan agama menjadi ciri khas seorang Tere Liye deng@&ngungkap sisi

kemanusiaan sebagai gaya kepenulisan seperti pagdark berikut.

“Diar terisak, isakan yang panjang. Hidungnya tevsat, suaranya
terdengar sumbang. Dadanya sakit sekali, tapi aaiag ylebih
menusuk di hatinya. Mengenang kejadian itu, menugietapa baik
dan berani Rehan melindunginya” (Tere Liye, ha). 72

Kutipan tersebut menggambarkan bahwa mengenang m@@ngingat
kebaikan orang lain adalah perlu dan penting aganusia tidak lupa bahwa
Allah menciptakan sisi kebaikan dan sisi keburugada masing-masing individu
dengan demikian tidak perlu adanya permusuhan, pcualing memahami
antarindividu maka kedamaian akan terwujud. Kepiamaya menyusun cerita
menjadi sisi kegemaran tersendiri bagi penggemee dige, sehingga penggemar
atau pelanggan setia novel Tere Liye terdiri dalakgan remaja (biasanya

kalangan santri), dewasa, dan orang tua.

2.3.4 Tentang Novel Rembulan Tenggelam di Wajahmu

Novel Rembulan Tenggelam di Wajahmu diterbitkan holeenerbit
Republika pada tahun 2009 yang ditulis Tere LiyeovéN tersebut telah
mengalami beberapa kali cetak ulang, yaitu duapkilincetak. Novel Rembulan
Tenggelam di Wajahmu menceritakan tentang pegaldnidup salah satu anak
yatim piatu di panti asuhan (Rehan) yang kabur planti asuhan kemudian hidup
di jalanan, dari hidup di jalanan pindah ke rumaiggah, dari rumah singgah

pindah ke ibukota, kembali pada kampung halamankddnpung halamannya
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tersebut Rehan mendapatkan kesuksesan hidup demgaradi pengusaha
ternama, di usia limapuluh fisik Rehan tidak sektiatisia muda, Rehan sering
keluar masuk rumah sakit akibat berbagai penyakiigymenimpa dirinya. Pada
suatu ketika, Rehan koma selama berbulan-bulangghingenap di usia
enampuluh tahun Rehan mendapatkan karunia besamebaga pencipta berupa
mimpi mengenang masa lalu, di sana dia bertemuashesgsok lelaki tampan dan
bercahaya, lelaki tersebut menjelaskan segala begmgrmasalahan batin yang

mengganggu pikiran Rehan hingga Rehan sadar dauakya



BAB 1lI
METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatdkdptif dengan jenis
penelitian berupa studi pustakenelitian kualitatif deskriptif menurut Mukhtar
(2013:29) adalah “Penelitian kualitatif merupakaabwsah penelitian yang
dimaksudkan untuk mengungkapkan fakta empiris secdjektif dan ilmiah
dengan berlandaskan pada logika keilmuan, proseathmr didukung oleh
metodologi dan teoretis yang kuat sesuai disipleiinhuan yang ditekuni”.
Penelitian kualitatif deskriptif terbagi menjadi althal, yaitu penelitian yang
bersifat ‘Unmeaning dan “meaningfull. Kedua hal tersebut lebih jelas
diungkapkan Mukhtar (2013:29) bahwa penelitian ka@l deskriptif yang
bersifat unmeaningmerupakan penelitian yang hanya mampu mengungkapka
keapaan, kebagaimanaan, dan keuntukapaan sehinggalitipnnya akan

menghasilkan penelitian yang bersifat umum.

Penelitian kualitatif ~deskriptif bersifatmeaningfull menghasilkan
penelitian terperinci, terdalam, dan spesifik. Fidaa bersifatmeaningfulltidak
hanya mengungkapkan keapaan, kebagaimanaan tetaphgungkap
kemengapaan. Mukhtar (2013:30) memperjelas aspaiehkgapaan itu seperti
apa, menurutnya kemengapaan merupakan suatu tmdekeborasi untuk
mengungkap perilaku dan tidakan subjek dalam sitsasial sehingga akan

dihasilkan benang merah dari sebuah penelitian.
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Penelitian kepustakaaflibrary research) atau penelitian heurmenetik
yaitu suatu tindakan penelitian untuk menelusukiusbuku teks yang digunakan
dalam pembelajaran, penelitian naratif bahasa, Igiane analisis konten,
penelitian fenomenologis, penelitian = etnografis,n dagenelitian studi  kasus
(Mukhtar, 2013:20). Penelitian kualitatif deskripttang dimaksudkan dalam
penelitian ini yaitu menelusuri fakta empiris beaugsimbol-simbol yang
diungkapkan Tere Liye dalam noveRembulan Tenggelam di  Wajahmu
berlandaskan teori semiotika model Michael Riffegesehingga mewujudkan
hasil penelitian yang bersifathmeaningmenjadi meaningfull. Jenis penelitian
menggunakan penelitian kepustakaan yang dilakukengah cara mencari
referensi atau buku-buku yang membahas tentangskaisemiotika sastra, dan

buku-buku yang berkaitan dengan penelitian.

3.2 Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah nov&embulanTenggelamDi Wajahmu
karya Tere Liye yang telah diterbitkan oleh perteREPUBLIKA pada tahun

2009.

3.3 Data dan Sumber Data

Data penelitian ini adalah simbol, klasifikasi swhbdan makna simbol
berdasarkan tuturan atau ungkapan pengarang padbRembulanTenggelandi
Wajahmu sedangkan sumber data penelitian didapatkamdael karya Darwis

(Tere Liye) berjudul Rembulan Tenggelam Di Wajahmu”.
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3.4 Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data

Instrumen . penelitian  merupakan alat yang digunakamtuk
mengumpulkan data (Mukhtar, 2013:46). Instrumeramdapenelitian ini adalah
peneliti sebagai instrumen kunci. Menurut Mukht2013:109) “Peneliti sosial
dan budaya yang professional, dirinya sendiri adadatrumen atau alat observasi
secara langsung” karena seluruh inderawi penektilap hakikatnya adalah
instrumen observasi. Dikarenakan penelitian yatakdkan terhadap teks maka
peneliti tersebut sebagai instrumen kunci sebagmmgang diungkapkan
Siswanto (dalam Kupang, 2013:36) menyatakan bat®esisi peneliti sebagai
instrumen terkait dengan ciri penelitian sastragyderorientasi kepada teks,
bukan kepada sekelompok individu yang menerima akekian tertentu

(treatment)”.

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adaladervasi dan catatan
lapangan. Adapun rangkaian pengumpulan data ntielglservasi, proses
observasi dilakukan dengan mencari teori-teoridi¢rserta observasi simbol dan
makna simbol pada novdkembulan Tenggelam di Wajahmdengan teknik
pembacaan heuristik dan pembacaan hermeneutik. uAdgposes observasi
meliputi membaca, menandai, dan klasifikasi. Caduk yaitu catatan lapangan,
setelah data ditemukan, peneliti akan mencatat waaian berdasarkan tabel

analisis yang telah dibuat.
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3.5 Analisis Data

Analisis ~ data ~ merupakan proses  mengolah, memisahkan
mengelompokkan serta memadukan sejumlah data ykagpulkan di lapangan
(Mukhtar, 2013:120). Dalam penelitian ini penehtienggunakan analisis data
model semiotika Michael Riffaterre berupa pembadaguristik dan pembacaan
hermeneutik. Pembacaan heuristik merupakan pemb&eaga sastra dilihat dari
struktur bahasa secara formal atau pembacaanwialricarita hingga akhir cerita
(Kamil, 2013:107). Pembacaan hermeneutik merupaResses penguraian yang
bertolak dari isi dan makna yang tampak, menuju nraakang tersembunyi
(latent)” Kamil (2013:112) Adapun prosedur analisis simbol dan makna simbol

pada penelitian ini dilakukan dengan tahapan selbegikut.

(1) Membaca, pada proses ini peneliti melakukan penavaciari awal
sampai akhir. Dapat dikatakan bahwa tahap pertama sébagai

pengenalan kisah pada no®Rgmbulan Tenggelam di Wajahmu

(2) Pembacaan ulang, yaitu membaca kali kedua untukemmeken data

simbol pada novdRembulan Tenggelam di Wajahmu

(3) Menandai, setelah proses membaca ulang langkahjigalga menandai

dan klasifikasi simbol yang ditemukan

(4) Interpretasi.  Interpretasi dilakukan ketika simbmhbol ditemukan

dengan konsep hermeneutik.
(5) Mereduksi data yang sudah ditemukan
(6) Menyimpulkan, yaitu proses pemberian makna yangisadbenarkan.

(7) Mencatat, menulis data ke dalam tabel.



Membaca

Pembacaan Ulang

Menandai

Interpretasi

Reduksi

Menyimpulkan

Mencatat

Bagan 1.1 Bagan plot analisis data
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AB IV

TEMUAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Temuan Penelitian

4.1.1 Simbol pada Unsur Intrinsik NovelRembulan Tenggelam di Wajahmu
Berdasarkan Pembacaan Heuristik dan Hermeneutik

Simbol merupakan objek atau peristiva apa pun yammunjuk pada
sesuatu lain. Pembacaan heuristik merupakan ppesabacaan dari awal cerita
sampai akhir cerita, sedangkan pembacaan hermkmaetiupakan pembacaan
ulang yang diikuti dengan pemaknaan. Berdasarkambaeaan heuristik unsur
intrinsik novel Rembulan Tenggelam di Wajahmdidemukan tujuh unsur, yaitu
unsur tokoh dan penokohan, unsur latar, unsur plegur sudut pandang, unsur

gaya bahasa, dan unsur tema.

Berdasarkan pembacaan hermeneutik unsur tokoh mEmokohan
melingkupi simbol penderitaan, simbol perjuangambsl kesetiaan, simbol
optimisme, simbol harapan, simbol penderitaan, slnmkesederhanaan, dan
simbol keberuntungan. Unsur latar meliputi simbadmkinafikan, simbol
penghidupan, simbol kecurangan, simbol kenangamhdikekeluargaan, simbol
peristirahatan, simbol penderitaan, simbol kesagasanbol persaingan, simbol
ketamakan, simbol visi penciptaan manusia, dan dipéran manusia di dunia.
Unsur plot merupakan simbol kebijaksanaan. Unsututsppandang meliputi
simbol keluasan dan simbol keterbatasan. Unsur dayesa meliputi simbol

pemberitahuan, simbol rahasia, simbol ketakutambsi keterangan, simbol
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emosi. Unsur tema menampilkaan simbol kemanusias@cara rinci simbol-
simbol pada unsur intrinsik nov8embulan Tenggelam di- Wajahrdijelaskan

sebagai berikut.

4.1.1.1 Simbol pada Unsur Tokoh dan Penokohan

Simbol pada unsur tokoh terbagi menjadi dua bahagdatu simbol pada
tokoh utama dan simbol pada tokoh tambahan. Taedtara umunmmerupakan
pelaku yang dihadirkan pengarang dalam karya sadéagan membawa
karakteristik tertentu. Tokoh utama merupakan lhokang memiliki peranan atau
dominasi  kemunuclan lebih banyak daripada tokaim lsedangkan tokoh
tambahan merupakan tokoh yang hanya sesekali ditkamc Tokoh utama pada
novel Rembulan Tenggelam di Wajahrtardiri atas tokoh Rehan, tokoh Rinai,
dan tokoh Fitri. Tokoh tambahan meliputi Diar, R&@ Panti, orang dengan
wajah menyenangkan, Vin, Jo, bang Ape, Plee, dam ®beu. Adapun tokoh
Rehan menyimbolkan empat hal, yaitu penderitaarjugegan, kesetiaan, dan
optimisme. Tokoh Rinai menyimbolkan harapan. Toklelri menyimbolkan
penderitaan, kesederhanaan, dan keberuntunganndkeda tokoh tambahan
tidak menyimbolkan hal-hal tertentu, kehadirannyebagai penguat dan

berkontribusi perubahan tokoh utama.

Penokohan merupakan karakteristik atau sifat yaetekat pada tokoh
dalam novelRembulan Tenggelam di WajahnRenokohan terbagi menjadi dua
hal, yaitu penokohan bersifat baik (protagonis) ¢emokohan bersifat jahat

(antagonis). Tokoh protagonis pada novel Rembulangdelam di Wajahmu
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meliputi tokoh Rinai, Fitri, orang dengan wajah wyemangkan, bang Ape, Vin,
Jo, dan Diar . Tokoh antagonis meliputi Rehan, ,Pkeh Cheu, dan Penjaga
Panti. Berikut rincian simbol pada masing-masinguinntrinsik noveRembulan

Tenggelam di Wajahmu.

(1) Simbol pada Tokoh Rehan

Rehan merupakan tokoh rekaan yang memiliki domirk@snunculan
paling tinggi dibandingkan tokoh yang lain. Tokokhan disimbolkan sebagai
penderitaan, perjuangan, kesetiaan, dan optimisteskripsi simbol-simbol

tersebut adalah sebagai berikut.

a) Simbol penderitaan

Simbol penderitaan merupakan perbuatan yang mendtaatdibuat sakit,
baik sakit secara fisik atau sakit secara perasaambol penderitaan tergambar
ketika Rehan tinggal di panti asuhan, tindakan ggnjpanti yang hampir setiap
hari memukul Rehan dengan rotan menjadi petandavébdtehan merupakan
simbol penderitaan yang disebabkan orang lainy ysnhjaga panti. Sebagaimana

yang terlukis pada kutipan berikut.

(1)Tiga kali! Anak itu meringis. Tidak. Dia tidakkan menangis. Sudah biasa.
Hampir setiap hari dipukul penjaga panti. Baginy&dn pukulan bilah rotan di
pantat yang menusuk hati, baginya ucapan dari npéamjaga Pantilah yang
menyakitkan. Dulu saat dia dituduh merusak taskdhjgga Panti, dia bahkan
sampai sakit selama seminggu oleh pecut rotan. blgihd<esakitan. Tidak
dipedulikan. Sejak itulah Rehan bersumpah tidakhakenangis setiap dipecut
lagi. (RTDW, bab 2 hal 12)

Kutipan (1) mencerminkan bahwa Rehan setiap hptkdil dengan rotan

oleh penjaga panti karena dalam pandangan pengada gatu-satunya anak panti
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yang suka melawan dan pembakang adalah Rehan gahalgsan itu yang

menjadi pedoman penjaga panti dalam menilai anak-an

b) Simbol Perjuangan

Simbol perjuangan merupakan usaha atau perbuatanra@g untuk berubah
dari hal-hal negatif menuju hal positif. Simbol jp@ngan tergambar dari aktivitas
Rehan ketika dirinya terpuruk karena ditinggalkd@haistri dan calon anaknya
serta ketika dia merasakan kegagalan dalam aksiugan berlian 1000 karat
bersama Plee, teman sekaligus ayah angkatnya.tiWaripencurian yang
mengakbatkan Plee harus dihukum mati serta peastimak dan istri Rehan
meninggal karena prosesi melahirkan membuat Rettak berdaya, tetapi Rehan
teringat dengan apa yang disampaikan Plee damyatrsebelum keduanya
meninggal dunia bahwa Rehan memiliki kemampuan yegeda dengan orang
lain sebagaimana yang terungkap pada kutipan keriku

(2)‘Ray, di mana tempat bermula, di situ tempatakbir. Disitulah

disimpan seribu rembulan. Kau anak berbakat, R&y yakin kau bisa

merubah seribu rembulan menjadi energi hebat tdrakan. Gunakan

sebaik-baiknya. (RTDW, bab 30 hal. 326)

Kutipan (2) merupakan ungkapan Plee sebelum dibaparat hukum
untuk dieksekusi mati karena pencurian yang dilakala bersama Rehan
sengaja disembunyikan Plee di sebuah ruangan eahdsin Plee hanya
meninggalkan sepucuk surat agar Rehan bangkit desegala kesuksesan besar

sehingga pada akhirnya Rehan bangkit dan berjusergpartahankan hidupnya

untuk meraih kesuksesan dalam bidang bisnis.
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c) Simbol Kesetiaan
Simbol kesetiaan merupakan keteguhan hati atalaketaseorang kepada

orang lain karena hal-hal tertentu, seperti cirata kbsih sayang. Simbol kesetiaan
terlukis pada pendirian Rehan untuk tidak menikahnita manapun setelah
istrinya meninggal karena dalam pandangan Rehaalss&gjadian yang dialami
manusia akan terjadi hanya sekali sebagaimana tem@mpar pada kutipan
berikut.

(3)Tidak masalah. Kau benar, seharusnya urusaudah lama dilupakan.

Lazimnya orang-orang akan menemukan pasangan bégnemukan

gadis lain. Ah tapi bagiku tidak, Jo. Hidup hang&adi, mati sekali, maka
jatuh cinta juga hanya sekali. (RTDW, bab 37 haR)3

Kutipan (3) merupakan kata-kata Rehan yang menyhdhwa dia tidak bisa
menikah untuk kedua kalinya, bagi Rehan hidup haslali, mati sekali, dan
jatuh cinta pun hanya sekali sehingga berat atiakiiya menjalani kehidupan
tanpa kekasih (istri) adalah konsekuensi dari @ililyang diambil sebagai wujud
kesetiaan terhadap pasangan.

d) Simbol Optimisme

Simbol optimisme merupakan keyakinan atau sikapemasg yang
mempunyai harapan baik pada segala hal. Simbomaptie tergambar dari
perubahan nama yang dilakukan tokoh Rehan, dengaibghan nama setelah
peristiva menyedihkan atau menyakitkan, Rehan pardaahwa dia dapat
berubah menjadi yang lebih baik serta orang ladakti terprovokasi dengan
keburukan prilaku Rehan di masa lalu. Misalnya pshkdpsian karakter Rehan
serta perubahan penggunaan nama untuk panggilaanRehada saat di panti

asuhan, tokoh Rehan dikenal dengan sebutan ‘Rekdahgkan ketika dia kabur
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meninggalkan panti asuhan, beralih ke terminal ldaru tinggal di rumah
singgah, dia akrab dipanggil dengan sebutan ‘Rayipai kemudian dia menemui
usia enam puluh tahun, ketika Rehan memasuki asia e@uluh tahun dan sering
keluar masuk rumah sakit, Rehan dipanggil dengdmutaa ‘pasien’. Berikut
adalah kutipan yang mencerminkan penggunaan pagglfaadap tokoh Rehan

ketika dia tinggal di panti asuhan.

(4)Diam. Rehan memutuskan membisu, meski hatinyagoeap sumpah-
serapah. Penjaga panti semakin jengkel. Mengangikafyi-tinggi,
matanya membesar, “Kau sembunyikan di mana semogkhsan? Ayo
jawab... jawab anak bangsat!! (RTDW, bab 2 hal. 11)

Kutipan (4) muncul ketika penjaga panti kehilangbongkusan yang
diberikan para donatur, dari beberapa anak pamty yaggal bersama penjaga
panti hanya Rehan yang dikenal sebagai anak nakaltidak mudah diatur
sehingga hal itu menstigma penjaga panti bahwapsetiuncul permasalahan di
panti asuhan, maka pelakunya adalah Rehan. Selairias ‘Rehan’ untuk tokoh
Rehan, ada pula panggilan lain yang pada dasareyamukkan tokoh Rehan,

yaitu panggilan ‘Ray’, sebagai contoh perhatikatigan berikut.

(5)“Ray...” Sekali lagi, pemuda cepak dengan potonganbut macam

kopral menjawab pendek. Matanya memandang datataskésian dan

pulpen biru di depannya. Kertas dan pulpen yangg#ipg oleh petugas di
meja pendaftaran (RTDW, bab 11 hal. 85)

Pergantian nama Rehan menjadi Ray adalah sudtarpitiaik dari pengarang
atau dari tokoh secara langsung, memperhatikarbpbam nama yang dilakukan
pengarang ditafsirkan sebagai bentuk manipulas atikap kebosanan dalam
menampilkan cerita sehingga pergantian nama pakish totama merupakan

tindakan nyata dari pengalihan perasaan bosan glealamerdasarkan pandangan
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tokoh, perubahan nama sebagai upaya untuk melupakaa-masa kelam yang
dilalui dirinya karena perilaku buruk yang pernahlami tokoh utama. Hal itu

selaras dengan apa yang disampaikan pengarang kiafian sebagai berikut.

(6)Namanya dulu tidak sependek ini. Panjang. Dda ¥ang indah, malah.
Tetapi dia ingin melupakan semua potongan hidupg yerenyakitkan
tersebut. Menguburnya dalam-dalam. Termasuk soalandViaka dia
memutuskan untuk mengubahnya. Pendek, buat apalata mpanjang-
panjang? Toh, kalian tetap dipanggil dengabutanyang pendekjuga?
(RTDW, bab 11 hal. 85)

Kutipan (6) mencerminkan sikap tegas untuk perubaatas kehidupan
kelam tokoh Rehan, dan hal itu membuktikan bahwauie melalui tokoh Rehan
merupakan pribadi tertutup dalam hal-hal tertenfutinya, hal itu adalah
perwujudan sikap pengarang atas Kketidaksiapan ydiridalam menghadapi
berbagai persoalan kehidupan. Pergantian penyelokalm Rehan yang ketiga

adalah sebutan ‘pasien’ sebagaimana yang terggmbarkutipan berikut.

(7)Perlahan mata pasien berumur enam puluh tabueribuka. Berkejap-
kejap. Silau. Matanya silau oleh cahaya. Lampu nogjarasi? Bukan.
Lampu ruangan rawat inapnya? Bukan. Lampu kamarry&? Bukan.
Cahaya menyilaukan ini bukan cahaya lampu. HeiZdhiaya matahari.
M-a-ta-h-a-r-i? (RTDW, bab 3 hal. 18)

Kutipan (7) berlangsung di rumah sakit, menghadirkakoh Rehan yang
tidak berdaya, koma dalam beberapa bulan. Ungkegraabut merupakan awal
dari penceritaan di alam bawah sadar, melalui myapg dialami tokoh Rehan.
Kepiawaian pengarang dalam menghadirkan berbagesoglan kehidupan
melalui gaya penceritaan yang berbeda dari penggrangarang lain terbukti,

salah satunya melalui kutipan tersebut. Adapunkkard&kehan yang digambarkan

pengarang dibedakan berdasarkan usia dan psikol@gig dialami Rehan,
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diantara karakter Rehan yang tergambar dalam nReetbulan Tenggelam di
Wajahmu adalah pembohong. Satu dari beberapa kutipan yaegunjukkan

karakter Rehan adalah sebagai berikut.

(8)Berbuka? Sebenarnya Rehan tidak pernah puaamaedebulan ini.
Juga sepanjang bulan suci tahun-tahun lalu. Diaangrmselalu ikut sahur
di malam hari. Sama selalunya dengan mencuri siskanan sahur di
siang hari. Kemudian sore harinya pura-pura menggsajah kelaparan
ikut berbuka bersama yang lainnya (RTDW, bab 21§|.

Berdasarkan kutipan (8) menerangkan kepada pembab@a Rehan
adalah sosok remaja yang suka melakukan kebohodganmencuri. Hal itu
dilakukan sebagai bentuk pengingkaran Rehan tephkdbaikan penjaga panti
karena sosok penjaga panti yang terkesan baikdaatti berbudi pekerti luhur
ternyata hanya topeng yang digunakannya untuk rpendajuan mulia, yaitu
naik haji. Digambarkan bahwa penjaga panti ingik haji sehingga dengan cara
menampung anak yatim, perlahan-lahan penjaga pastyisipkan uang untuk
persiapan pemberangkatannya menuju tanah suci. Nabagi Rehan penjaga
panti tidak jauh berbeda dengan koruptor-korupterwiajah manis. Mereka
menampakkan kebaikan di depan orang lain tetapiegang teguh kemunafikan.
Hal itu, menjadi alasan mengapa Rehan selalu berfgphdan bersikap
pembangkang terhadap penjaga panti bahkan tidajkanmmencuri serta belajar

berjudi. Sebagaimana yang tergambar pada kutipakubhe

(9)Paket-paket kiriman? Itu juga dicurinya. Semalketika dua bekas
penghuni panti tertidur nyenyak, pelan Rehan mdskkamar tempat
kiriman hadiah lebaran itu ditumpuk. Penjaga ptertelap, maka dengan
mudah Rehan mencuri baju koko, sarung, dan kopfagi-pagi buta
menjual semua barang itu ke penadah di Pasar IthKat panti.
Uangnya? Habis untuk bermain-main di sudut termidadja ikut-ikutan



59

duduk di lepau-lepau terminal. Sekecil itu dia dudaelajar berjudi
(RTDW, bab 2 hal 14)

Pada kutipan (9) menjelaskan bagaimana Rehan mdyarang-barang di
panti asuhan serta sejak kecil dia mulai belajajute Saat itu Rehan berusia
sembilan tahun. Usia sekecil itu Rehan sudah betagmcuri dan berjudi, melihat
latar belakang Rehan yang bekerja sebagai tukamgupiepiring di warung dekat
terminal rupanya mengajarkan Rehan sebagai sosek ang mendapat
pengetahuan salah, tidak adanya pengawasan daidiganddari keluarga atau
penjaga panti membuat Rehan bebas dalam bertinDakusia sedini itu
seharusnya ada penanaman moral dan nilai-nilai ikeba tetapi karena
lingkungan kehidupan dan tidak ada pengawasan afarig lain mewajarkan

Rehan berperilaku semacam itu.

(2) Simbol pada Tokoh Rinai
Tokoh Rinai merupakan tokoh utama tambahan, yattkolt yang

diceritakan dan berpengaruh pada plot. Rinai sebsigbol harapan. Simbol
harapan merupakan segala keinginan agar keingieesebut dapat menjadi
kenyataan. Disimpulkan sebagai simbol harapan kamsgpala aktivitas dan
penceritaan tentang Rinai digambarkan sebagai samo&k kecil yang
merindukan kasih sayang orang tua, dia membutukkaadiran ayah dan ibu.
Setiapkali hari raya tiba, Rinai menatap langithbeap sebuah keajaiban bertemu
dengan orang tuanya walaupun hanya beberapa detji hal itu tidak mungkin
terjadi. Tokoh kedua yang dijadikan perbandingaalad tokoh Rinai. Rinai
digambarkan sebagai tokoh yang baik, cerdas, balgemsaannya mudah

tersentuh oleh hal-hal kebaikan. Sebagai contotogioh Rinai adalah berikut.
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(10)Kak Amel marah tadi sore. Rinai menyesal tefeéngganggu Kak
Amel. Bukankah Kak Amel sudah amat baik selama Banyak
bercerita. Selalu tertawa. Mengajarkan semua. kefapai malah sibuk
bertanya soal Ayah Bunda. Kenapa Rinai bertanya deatipa itu
sepanjang bulan. Hei, malah sepanjang tahun, Setiapseperti minum
obat.... Seharusnya Rinai justru membantu Kak Amehbeva paket-
paket yang terkirim ke ruang tengah panti. Menumpgekjadi rapi.
Bukankah Rinai anak yang baik? (RTDW, bab 1 hal. 7)

Kutipan (10) mendeskripsikan bagaimana watak Rdsam bersikap.
Pengarang menentukan Rinai sebagai gadis kecil yaka dengan kondisi orang
lain. Hal itu mengajarkan kepada pembaca tentargpitteana mengajarkan
kepekaan sosial sejak anak-anak, sehingga kaiaktertanam sejak dini. Selain
mengajarkan kepada pembaca tentang pentingnya jaetaanilai sosial sejak
dini, satu contoh deskripsi tentang tokoh Rinai j@kaskan bahwa dia kehilangan
kedua orang tuanya. Sistematika penceritaan bestlsgg dengan sederhana,
perwatakan yang di bangun mengena dengan kondiktamek di masa sekarang.
Kurangnya nilai sosial pada diri anak akan menjadilnak-anak yang kerdil

dengan kondisi sekitar.

Rinai adalah sosok gadis kecil yang berbeda derngkoh anak-anak
seusianya, Rinai tumbuh di bawah bayang-bayangksksdua orang tua yang
tidak pernah dia ketahui. Bahkan, kenapa dia dikke panti asuhan pun tidak
ada yang dapat menjawab pertanyaan tersebut, dedamagak-anak lain asyik
dengan dunia mereka tanpa mempedulikan kronologisgapa tinggal di panti

asuhan. Sebagaimana tergambar pada kutipan berikut

(11)...gadis kecil itu sungguh berbeda dengan rekiarmya yang

bercengkrama di ruang depan Panti. Rinai cerdaamtt malah. Di

tengah ketidkamengertian ini, lihatlah Rinai justalalu sibuk bertanya ?
(RTDW, bab 1 hal. 4)
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Potongan kutipan (11) menggambarkan Rinai selalnpeetanyakan hal-
hal yang di luar pemikiran teman-temannya, sepemiapa dia tinggal di panti

asuhan atau kenapa dia tidak memiliki ayah burelap&na mereka pergi.

3) Simbol pada Tokoh Fitri

Tokoh Fitri merupakan tokoh utama tambahan yang itikenperan
memengaruhi tokoh utama yang benar-benar utamty Rahan. Fitri sebagai
simbol penderitaan, kesederhanaan, dan keberumtungdapun penjelasan

simbol tersebut disampaikan sebagai berikut.

a) Simbol Penderitaan

Simbol penderitaan merupakan perbuatan yang menabaadibuat sakit,
baik sakit secara fisik atau sakit secara peraddanderitaan Fitri digambarkan
karena tindakan yang dilakukan ayah angkatnya. Paalam hari raya, ayah
angkat Fitri membelikan berbagai mainan untuk gainFitri berpikir tentang
kebaika-kebaikan ayah angkatnya kelak dia akam lebnyak mendapatkan kasih
sayang dari lelaki tersebut tetapi di malam hayar#&u Fitri justru diperlukan
tidak sejawarnya oleh ayah angkat, dia diperkosadipaksa diam, tidak boleh
bercerita kepada siapapun, sehingga Fitri merash aygkatnya mengancam
keberlanjutan hidup. Berikut adalah gambaran pemgakFitri terhadap tokoh

Rehan tentang penderitaannya.

(12)'BERUNTUNG? Ya Tuhan, apakah itu keberuntundaagiku?
Seseorang yang kupanggil ayah di keluarga itu.dasg yang terlihat
amat perhatian, manis memperlakukanku seperti gaaksendiri,
emmbelikan boneka-boneka, malam itu.... Malam itundeamperkosaku.
Umurku baru sepuluh tahu. S-e-p-u-I-u-h...”(RTDW, [2&bhal. 276)
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Kutipan (12) menggambarkan penderitaan yang diexs&iri sejak ayah
angkatnya merengggut kesucian diri dan ternyataepgasaan yang dilakukan
ayah angkatnya merupakan awal atau pembukan umetutteptaan selanjutnya,
yaitu dikisahkan bahwa Fitri melepaskan diri dayata angkat dengan cara
kembali ke panti asuhan, tetapi di panti asuhanntkadapat perlakukan buruk
dari penjaga panti, Fitri diusir. Setelah itu diaup di jalanan, singkatnya dia
masuk rumah sakit dan dibantu oleh ibu-ibu yand bati ternyata kebaikan itu
mendatangkan petaka, Fitri dijual ke tempat pekatudia dipaksa bekerja untuk
ibu tersebut karena biaya rumah perawatan Fitrutiah sakit ditanggung ibu
tersebut, akhirnya mau tidak mau Fitri mengikuim dagera melunasi hutang dna
bunga pinjamannya, setelah itu Fitri justru terjepada kehidupan kotor, hidup

sebagai pelacur sebagai upaya mempertahankan geahiaya.

b) Simbol Kesederhanaan

Simbol kesederhanaan merupakan perilaku seseordink tidak berlebih-
lebihan, atau bersikap bersahaja. Simbol kesedaamadirasakan ketika Fitri
menikah dengan Rehan, setelah pernikahan tersdbtit, berjanji untuk
memberikan segala sesuatu untuk suaminya agarefidapatkan keridhoan dari
seorang suami. Ketika itu Rehan merupakan mandouade bangunan yang
suksed dengan berbagai kariernya, sehingga peamipapun yang diinginkan
Fitri, akan Rehan berikan tetapi Fitri berjanji tah kehidupannya setelah
menikah bukan untuk mencari harta dari laki-lakiy&gayang dicari adalah
kesederhanaan hidup berupa keridhoan Rehan selzagaipang terlukis pada

kutipan berikut.



63

(13)“Aku baik-baik saja, ceroboh. Aku senang memgdenya. Amat
senang. Tetapi, aku tidak membutuhkan itu, Yangn&ubesar, mobil,
berlian, pakaian yang indah. Bagiku kau ikhlas d@®ngemua yang
kulakukan untukmu. Ridha atas perbuatanku padatmsudah cukup” .
(RTDW, bab 25 hal. 276)

Kutipan (13) menunjukkan perubahan karaktersitik detrealis menuju
sosok istri sederhana, baginya kekayaan tidak al@mberikan dampak apa-apa,
dan hanya semenetara berbeda dengan keikhlasaekdahan suami. Maka
memilih untuk mengabdi kepada suami adalah piliharakhir dari tujuan

hidupnya.

C) Simbol Keberuntungan

Simbol keberuntungan merupakan keadaan seseoraggnyandapatkan
nasib baik. Tokoh Fitri digambarkan sebagai tok@mdiam, cuek, dan tokoh
misterius karena aura wajahnya memancarkan tandsediken. Momen
pernikahan mengubah perwatakan tokoh Fitri yangligem menjadi periang dan
supel, Fitri digambarkan sebagai tokoh yang peraiakagiaan setelah menikah
dengan Rehan. Hal itu sebagaimana yang dideskaipstteh pengarang pada

kutipan berikut.
(14)Istrinya mendekap mesra. Bagi istrinya, perméke itu lebih dari
lembaran hidup baru. Pernikahan itu menjadi prgsabaikan. Janiji-
janji masa depan yang lebih baik. Untuk pertama ikamendapatkan

penghargaan yang utuh dari lelaki. Penghargaan yang selalu
dirindukannya selama ini. (RTDW, bab 25 hal. 276)

Satu-persatu kondisi tokoh dideskripsikan dengail deeh pengarang,
bahkan ungkapan batin yang disampaikan tokoh daplakiskan secara lugas.
Kutipan (14) mencerminkan kondisi di mana Fitri asx lega dengan

‘pernikahan’. Hal itu mengajarkan kepada pembachwbaketentraman hati
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seseorang atas permasalahan cinta terhadap lanianhpnya akan diwujudkan
dengan pernikahan, karena pernikahan adalah ptegabtas hubungan antara
laki-laki dan perempuan. Istilah penghargaan yamgrohgkan oleh pengarang
dimaksudkan sebagai suatu tanda atas tingginygatierata yang dirasakan dua
manusia yang berbeda jenis. Selain itu, penandaamlipan miring menjadi
simbol keberuntungan pada tokoh Fitri sebagai tokag dikenai penderitaan

sejak usia dini.

Tokoh utama Rehan, Rinai, dan Fitri menjadi simRelolusioner yaitu
tokoh yang terjadi perubahan karakter, baik dalaensikap, bertindak, atau
berpikir. Perubahan tersebut terbentuk oleh ket@rkaantartokoh. Selain itu,
perubahan pada masing-masing tokoh utama tidakahtemjalin dari kehadiran
tokoh tambahan, melainkan ketiganya pun membendeananan penting dalam
mewujudkan perubahan. Penokohan pada ndvembulan Tenggelam di

Wajahmu sebagai simbol fitrah manusia.

4.1.1.2 Simbol pada Unsur Latar

Setting atau latar merupakan keterangan mengenguwaiangan, dan
suasana terjadinya peristiwva di dalam karya sad¥ada novelRembulan
Tenggelam di Wajahmterdiri atas setting tempat, setting waktu, dattirge
sosial budaya. Adapun setting tempat pada n®e&nhbulan Tenggelam di
Wajahmudidapatkan lima setting tempat yang digunakan sedaminan pada
novel tersebut, diantaranya panti asuhan, termmahah sakit, rumah singgabh,

dan ibukota. Tiga dari lima setting tempat tersetiberikan hak penuh atas
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jalannya cerita dengan menyebutkannya pada judhbl dsperti bab 5 “Aku
Terminal Kota”, bab 11 “Aku Rumah Singgah”, babAkl Pasien” dan bab 36
“Aku Enam Tahun Penghabisan”. Setting waktu meilipaktu umum dan waktu
khusus. Adapun setting sosial budaya tidak akaahdi® mendetil tetapi masuk

pada pembahasan latar dan waktu.

Simbol-simbol pada setting tempat meliputi simbehkinafikan, simbol
penghidupan, simbol kecurangan, simbol kenangamhdi kekeluargaan, simbol
peristirahatan, simbol penderitaan, simbol kesarasimbol persaingan, dan
simbol ketamakan. Simbol pada setting waktu malipumbol visi penciptaan
manusia dan simbol peranan manusia di dunia. Bep&njelasan dari masing-

masing simbol pada unsur setting.

4.1.1.2.1 Simbol pada Unsur Setting Tempat

Simbol pada unsur setting tempat meliputi pantihasusebagai simbol
kemunafikan. Terminal sebagai simbol penghidupanbal kecurangan, simbol
kenangan. Rumah singgah sebagai simbol kekelugrgambol peristirahatan.
Rumah sakit sebagai simbol penderitaan dan simbshdaran. Ibukota sebagai
simbol persaingan dan simbol ketamakan. Berikutkrilfes masing-masing

simbol pada unsur setting tempat.

(1) Simbol pada Panti Asuhan

Setting tempat yang pertama adalah panti asuhati. &ahan merupakan
pusat penceritaan sebelum penceritaan berikutrayai &uhan direpresentasikan

sebagai simbol kemunafikan.
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a) Simbol Kemunafikan

Simbol kemunafikan merupakan perbuatan atau perRaiang tidak
sesuai dengan keadaan sebenarnya. Panti asuharbigaagya dikenal sebagai
simbol kasih sayang tetapi di dalam novel Rembdianggelam di Wajahmu
panti asuhan, yaitu bangunan yang didirikan sebamatu masuk untuk
merealisaskian berbagai keinginan manusia. Adapuntipdn yang

menggambarkan kemunafikan adalah sebagai berikut.

(16)Apa yang orang-orang bilang? Penjaga Panti séjk lama
menyimpan mimpi secara berlebihan. Mimpi yang meaiya mati-
matian mengumpulkan uang untuk dirinya sen®ienjaga Panti itu mau
naik haji. Peduli amat dari mana uangnya berasal (RTDW, W 25)

Kutipan (16) merupakan satu contoh bentuk kemuaafikdari
didirikannya bangunan panti asuhan untuk anak-arm@ailg kurang beruntung,
pada kutipan lain secara terang-terangan, bahwdakiam penjaga panti
mendirikan panti asuhan sebagai jalan pintas mepglkan uang dinilai sebagai

bentuk kemunafikan.

(2) Simbol pada Terminal

Setting kedua setelah panti asuhan adalah termireiminal sebagai
simbol penghidupan, keegoisan, dan kenangan. Adppojabaran dari bentuk-

bentuk simbol tersebut dijelaskan sebagai berikut.

a) Simbol Penghidupan

Terminal sebagai simbol penghidupan, yaitu pennagaeki untuk kebutuhan

hidup, beragam cara manusia mencari pendapatak keberlangsungan hidup
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mereka, ada yang menjadi pengemis, sopir truky sogkutan umum, pengemis,
pencuri, penjual, bahkan penjudi. Semua jenis pa&eritu tergambar di dalam
novel Rembulan Tenggelam di Wajahmu. Baik halal &é@ram pendapatan yang
diperoleh, mereka tidak peduli dengan semua ittapd satu contoh gambaran
kehidupan terminal pada novel Rembulan TenggelanWdjahmu terlampir

sebagai berikut.

(17) Orang-orang yang berada di sekitar lepau (sopdndektur
angkutan umum, pedagang asongan, preman, dan selggaeperti
biasa mulai mengerubung. Menatap antusias. Bagekaeyang tidak
punya uang untuk ikut bertaruh, menonton orang [@enudi sudah
cukup mengasyikkan. (RTDW, bab 7 hal 43)

Kutipan (17) menampilkan beragam profesi yang bepuwi di satu tempat,
yaitu terminal. Di tengah penatnya aktivitas maredebagai sopir, preman,
kondektur, dan lain sebagainya mereka akan menghibudengan mendatangi
lepau dekat terminal kota untuk menonton aktivipesjudian, jika kebetulan
mereka mengantongi uang lebih, maka tidak segasmsegnereka

mengikutsertakan diri untuk berjudi.

b) Simbol Kecurangan

Simbol kecurangan merupakan perbuatan seseoragi&epang lain untuk
tidak jujur atau menipu. Terminal sebagai simbatdtangan. Hal itu tergambar
dari peristiwva Rehan ketika dia berjudi di lepaangy cina, di malam pertama dan
kedua, Rehan memenangkan pertarungan di mejagtapithari ketiga pemilik
lepau mempersiapkan diri untuk berbuat curang gghirRehan harus menerima

kekalahan. Hari keempat, Rehan ingin membalaskadaie karena sudah kalah
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di hari kemarin, pada akhirnya Rehan merebut keimtzada kemenangan,
kemenangan tersebut membawa petaka bagi RehamrenBatt jalan ketika dia
mabuk karena alkohol Rehan dihadang oleh tiga prerdan ketiganya
menusukkan pisau ke perut Rehan. Sebagaimana ydeskdpsikan pada dua

kutipan berikut.

(18) ...sebenarnya saat bermain dadu kau tetap bertGama

beruntungnya seperti malam-malam sebelumnya. Kdirtdangit yang

tidak pernah kau sadari. Hanya saja Bandar judirgurSejak kau selalu
memang mereka meletakkan magnet di dalam tiga dgdmudian

dengan mudah menggerakkan butir dadu di dalam ¢tabsesuai

keinginan. (RTDW, bab 9 hal 64)

(19) Malam itu, kehabisan akal, tauke ruko memkgik perintah ke
penjaga pintu depan. Kau mabuk oleh kemenangama keak tidka hati-
hati. Kau mau saja disuguhkan minuman keras. Begachbil tertawa-
tawa. Lantas pulang dengan sekantong plastic samdbuk. Kau gaya
sekali menghamburkan uang di dalam ruko. Tidak pedangki
mengundnag bala.... Dan itulah yang terjadi, bukaha di jalanan sepi,
tiga ornag menyergapmu. (RTDW, bab 9 hal 64)

Kedua kutipan tersebut menggambarkan peristiwaurkegan dan
tertusuknya Rehan oleh pisau milik tiga preman fsamupemilik ruko cina. Pada
kutipan (18) ada pertarungan batin pada diri p&mliko sehingga dia tidak
menyukai orang lain memenangkan perjudian, terlgi@hjudian dilakukan di
tempat pemilik ruko sehingga kutipan (19) sebagaisklitas atas peristiwa pada

kutipan (18).

c) Simbol Kenangan

Simbol kenangan merupakan hal-hal atau sesuatu gsemgbekas dalam
ingatan seseorang. Simbol kenangan dirasakan tBledlan sebagaimana yang

tergambar pada kutipan berikut.
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(20)"Di manakah dia? Bukankah ini TERMINAL? Termiirentar kota

yang amat dikenalnya? Bagaimana mungkin? Kapakiter&ali dia ke

sini? Sepuluh tahun silam? Dua puluh? Tidka inatdha lama, lama
sekali. Tetapi dia mengenalinya” (RTDW, bab 3 A8l

Kutipan (20) terdapat keterangan tempat ‘TERMINAlengan tulisan huruf
kapital. Hal tersebut merupakan penanda atas tedamnkeritaan alur sorot balik,
pengarang menjabarkan proses kematian tokoh Dédmabst Rehan di panti
asuhan, Diar meninggal karena dituduh bekerjasasngath Rehan dalam misi
pencurian uang milik sopir truk, padahal Diar harggin memanggil Rehan
untuk mengembalikkan celana milik sopir truk tergemamun, karena takdir
sudah digariskan maka Diar meninggal disebabkarulpokdari orang-orang
disekitar toilet terminal. Rehan yang terlambat gegahui berita tersebut merasa
benar-benar bersalah karena tindakannya mengaiib&ématian sahabat kecil,
Diar. Selain peristiwa yang terjadi pada Diar sebagmbol kenangan, peristiwa
penyerangan preman terminal pada Rehan pun tumjatidagian dari kenangan
yang menyakitkan. Maka keterangan tempat ‘TERMINAlLdituliskan

menggunakan huruf kapital.

(3)  Simbol Rumah Singgah

a)  Simbol Peristirahatan

Simbol peristirahatan merupakan tempat untuk beisit atau berteduh
dari segala kepenatan aktivitas seseorang. Adapmbok peristirahatan
sebagaimana nama ‘rumah singgah’ yang tergambax Ipall 13 bahwa Rehan
hanya tinggal sementara di rumah singgah, kebadwagian kekeluargaan yang

tejalin hanya dirasakan beberapa waktu saja, &eityga Rehan mengenal arti
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keluarga dan kasih sayang di rumah singgah tersel8gbagaimana kutipan

berikut.

(21)"...Aduh, bagaimana kau tidak mengenali temp#t ini atap Rumah
Singgahmu. Tempat sepotong kehidupan yang mengkaangilikmu
beirkutnya” (RTDW, bab 13 hal. 115)

Kutipan (21) merupakan wujud penjelasan atas sirpeoistirahatan, yaitu
rumah singgah sebagai keterangan tempat menjadirbdgri kehidupan Rehan

walaupun hanya sebentar. Lebih jelas lagi pada&ntberikut.

(22)Rumahsinggah di sanalah hidup Ray berlanjut enam bulan terakhi
Rumah itu di pinggiran kota, di antara ruamh-rurpaehduduk. Salah satu
sisi atasnya menyatu dengan tembok tetangga. Rutmatukup besar
untuk menampung Sembilan orang mulai dari umurhtijingga belasan
tahun. Ada kakak-kakak lelaki berumur tiga puluhgang rajin
berkunjung. Ada juga ibu-ibu tetangga sebelah runyaimg rutin
mengantar makanan (RTDW, bab 11 hal. 88)

Nama rumah singgah pada kutipan (22) mengasosmsit@npat
peristirahatan seseorang dari suatu perjalanana npehnilihan nama rumah
singgah sebagai perwujudan proses perjalanan kedmdseseorang yang bersifat
cepat berlalu. Rehan sempat merasakan kebahagiaammah singgah, teman-
teman yang perhatian dan menyenangkan bagai kelyaryg lama tidka bertemu.
Maka rumah singgah sebagai simbol kekeluargaan mansayangnya

kekeluargaan yang dirajut tidak dapat bertahan.lama

b) Simbol Kekeluargaan

Simbol kekeluargaan merupakan hal-hal kekerabateuy yangat mendasar

di lingkungan masyarakat. Simbol kekeluargaan tercepada kutipan berikut.
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(23)Di rumah itu, Ray bisa merasakan bagaimananyasanemiliki
keluarga untuk pertama kalinya. Tidak ada sebatik-kakak tapi Ray
bisa merasakan betapa menyenangkan menjalani upamdbersama
mereka. ada si kembar Oude dan Ouda yang tingdahthi satu, anak
berumur dua belas yang kocak. Ada Ilham yang kaysapaling atas.
Sendirian. Illham menyulap loteng rumah jadi stutlikisnya. Juga
beragam tabiat dan perangai anak-anak lainnya. {RTab 11 hal. 96)

Suasana rumah singgah menentramkan hati Rehan edigit snengobati
kerinduan atas hilangnya peran orang tua. Kutip2®) (satu dari beberapa
gambaran perasaan bahagia Rehan. Pengarang measjaaaskehidupan rumah
singgah sebagai gambaran keluarga yang utuh bagarge Rehan. Pandangan
tersebut merupakan konsep kekeluargaan yang dibafigatas dasar kepahaman
dan kondisi yang dirasakan oleh orang-orang yamgapemengalami peristiwa
tersebut. Pada bab 11 tentang rumah singgah pewgarendeskripsikan
kehidupan anak-anak yang kehilangan kasih sayamggaua dan mendapatkan
nuansa kekeluarga melalui satu lembaga. Hal itugeraikan kepada pembaca
bahwa tidak semua lembaga sosial didirikan hargs ddsar kepentingan pribadi.
Secara keseluruhan novi@embulan Tenggelam di Wajahrmemahamkan arti
humanisme, yaitu mengenali karakter dan kebutuhamusia secara keseluruhan,

tentunya melalui tokoh-tokoh fiktif yang dibentulelb pengarang.

(4) Simbol pada Rumah Sakit

a) Simbol Penderitaan

Simbol penderitaan merupakan perbuatan atau pesisfiang membuat
sakit, baik sakit secara fisik atau sakit secaragaan. Rumah sakit sebagai

simbol penderitaan bagi Rehan, pulang pergi ke huswkit adalah hal biasa
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menjelang usia lanjut. Sayangnya Rehan digambadelragai sosok yang
mengingkari penderitaan, bukan tokoh yang menerikedetapan takdir.

Sebagaimana yang tergambar pada kutipan berikut.

(24)Tak pernah terbayangkan, di penghujung tahemas saat berbagai
penyakit tersebut benar-benar mengungkung badaRayayang kenyang
dengan pahit-getirnya kehidupan, tumbuh dengansb&kea dan lebam
kerasnya jalanan, besar dengan pecut bilah rotampumapecut bilah
kenyataan, akhirnya mendesarh tertahan menataput@mtbertanya
mengapa Tuhan tidak menjemputnya saja langsunggdEndia harus
mengalami semua sakit iIfRTDW, bab 36 hal. 401)

Pada kutipan (24) merangkum kehidupan Rehan sebalgain yang selalu
mendapatkan penderitaan. Penderitaan dikenalkak $&¢han berkesempatan
menjadi anggota panti asuhan, kemudian hidup engal sebagai anak jalanan,
setelah itu sukses dengan karier yang cemerlangaitar penderitaan tidak bisa
jauh dari kehidupannya. Satu pemahaman penting yeangs dipahami oleh
pembaca bahwa hidup berdekatan dengan kebahagdelahasalah, hidup
berdekatan dengan penderitaan juga salah, yangdedah hidup adalah proses
dalam menjalani bahagia dan siap mendapatkan ptrateruntuk disyukuri

buksn diingkari, apalagi dicaci.

Sebagaimana pada kutipan tersebut, Rehan menaniakada Tuhan atas
penderitaan yang menimpanya, mengapa dia harugikdibeujian tersebut,
mengapa tidak mati saja sehingga tidak lagi meeasa#tsa sakit. Kutipan (24)
mencerminkan pribadi yang mudah menyerah, segal@agelangsung diserahkan
kepada Tuhan, tanpa harus melakukan proses pembafiadain keempat latar
setting yang telah diuraikan, setting tempat beéngka adalah Ibukota, yaitu

tempat di mana Rehan dilahirkan.
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Rumah sakit secara umum adalah tempat untuk meraveatg sakit.
Penggunaan rumah sakit adalah pengenalan pendeiiigik yang dialami
seseorang. Pada novBembulan Tenggelam di Wajahmengisahkan tokoh
utama bernama Rehan yang mengalami penderitadqg berkali-kali Rehan
masuk rumah sakit karena komplikasi yang menggéragasa-masa tuanya.
Sebenarnya penderitaan fisik yang dialami Rehamubler sejak dia menjadi
seorang preman yang kemudian ditusuk oleh premandian mengakibatkan
dirinya harus tinggal di rumah sakit beberapa hukemudian menjelang usia
enam puluh Rehan mendapatkan penderitaan tersetukt kedua kalinya, hingga
usianya genap enam puluh tahun. Melalui setting jmengarang ingin
mengenalkan kepada pembaca bahwa jalan kehiduganraeg tidak ada yang
mulus, di lain waktu Tuhan akan memberikan ujian deanderitaan hidup kepada

manusia.

Hal itu bukan menunjukkan bahwa Tuhan hendak medemmanusia kepada
kenistaan atau penderitaan sesungguhnya tetapinagansia memahami pola-
pola kehidupan, kadang bahagia, kadang mendeidaptakan seimbang dengan
pergantian hal tersebut, yaitu bahagia dan pemderitManusia manapun tidak
ada yang tidak mengalami penderitaan begitupunatefkgbahagiaan, tidak ada

manusia yang selamanya bahagia.
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b) Simbol Kesadaran

Simbol kesadaran merupakan hal yang dirasakan ditdami seseorang
menuju keinsafan. Simbol kesadaran dirasakan otgfjaga panti dan Rehan.
Penjaga panti mendapat hidayah melalui tokoh Diar mengakui atas
kesalahpahaman yang terjadi ketika tasbih milikjgesn panti rusak, orang yang
meruska tasbih adalah Diar, bukan Rehan tetapiaganpanti merasa yakin
bahwa pelaku yang merusak tasbihnya adalah Rehbmgga dia harus
mendapat pukulan keras. Adapun satu kutipan yangcemminkan kesadaran

yang terjadi pada penjaga panti digambarkan selbegikiut.

(25)Penjaga Panti hendak membuka mulut, panik bBaeusnemanggil
Diar kembali. Tetapi suaranya hilang di kerongkengBenjaga Panti
hendak menggoyang-goyangkan tubuh lebam itu. Megiasga-sisa
kehidupan. Sayang, tangannya terlanjur gemetaraiBagsing gasing
yang berputar, cepat sekali hati itu menerima cakiay Rontok satu
dmei satu bintik-bintik hitamnya. Berguguran. Detebu kotor itu
berterbangan. (RTDW, bab 9 hal. 76)

Kutipan (25) merupakan deskripsi keadaan penjagt ketika mendapatkan
hidayah lewat tokoh Diar. Pada kutipan tersebut gaeang mampu
mendeskripsikan secara detil keadaan perasaan afadisk psikologis Penjaga
Panti sehingga menjadikan cerita berpengaruh peftday perasaan pembaca.
Kesadaran yang kedua dirasakan oleh toko Reharkak&ehan diberikan
kesempatan mengenang masa lalu, hal itu menunjukkasa Tuhan terhadap
pemberian hidayah kepada hambaNya. Rehan menddpsah ketika dia koma,

di dalam keadaan koma, Rehan bertemu dengan setad bercahaya, dia
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menjelaskan peristiwva demi peristiwa yang dialaskoh Rehan atau tokoh yang

berkaitan dengan Rehan.

(5) Ibukota

a)  Simbol Persaingan

Simbol persaingan merupakan usaha untuk mempdwihakeunggulan
masing-masing yang dilakukan perseorangan padadpigkydagangan atau bisnis.

Berikut merupakan kutipan yang merepresentasikabdlipersaingan.

(26)"Mala mini seluruh potongan berita lengkap.e®#t tujuh belas kali
putaran yang mengagumkan. Setelah sempurna meselvala mata dadu
dalam imperium bisnisnya. Akhirnya Ray kalah. Danggruhan yang luar
biasa besar. Sungguh kalah telak. Dua pertiga keltmray dibenamkan
di investasi lading minyak itu” (RTDW, bab 33 ha&9)

Kutipan (26) mengisyaratkan persaingan. Simbol gegan terjadi antar
pebisnis. Ibukota seringkali menjadi tujuan utamasyarakat untuk mengadu
nasib. Ibukota di dalam novel Rembulan Tenggelawajahmu digambarkan
sebagai tempat yang didominasi oleh orang yangebemipung pada perdagangan
(bisnis). Dengan demikian, gambaran masyarakabifaukdalah masyarakat yang
mapan, baik secara finasial atau pendidikan. Adamasyarakat kecil tidak
banyak digambarkan karena sisi penceritaan hanyaekaekan pertarungan
antarpebisnis. Pertarungan antarpebisnis terjatewra Rehan dengan Mister Liem

dan pemilik saham lainnya.
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b) Simbol Ketamakan

Simbol ketamakan merupakan keinginan untuk selalemperoleh
keuntungan sebanyak-banyaknya. Simbol ketamakamgaebrefleksi yang
tergambar dari pebisnis keturunan cina. Dijelaskahwa untuk menjalankan
bisnis besar dibutuhkan kecerdikan dalam mengelpéner bisnis. Pada novel
Rembulan Tenggelam di Wajahmu dikisahkan bahwandat@enjalani bisnis
harus berani mengorbankan segala cara. Hal itu mpeétkan sisi ambisius.

Sebagaimana yang tergambar pada kutipan berikut.

(27)Ya, Koh Cheu lah yang membangun pusat perigdandi atas
puing-puing rumah orang tuamu, di atas tumpukamtbelulang orang
tuamu. Dia selalu dihalang-halangi mendapatkanniatua maka malam
itu, saat malam karnaval hari raya, dia menyurude Rhembakarnya.
Tanpa ampun. Selepas kebakaran, pusat perbelatydantas dibangun
atas nama perusahaan lain. Sehingga tidak adatghog<oh Cheu-lah
yang membakkarnya. (RTDW, bab 34 hal. 376)

Kutipan (27) merupakan gambaran ketamakan seorangsia bernama Koh
Cheu, tanpa memperdulikan kondisi orang lain KoleWChersikukuh membakar
kompleks perumahan hanya untuk memenuhi hasrayaya, membangun pusat

perbelanjaan.
4.1.1.2.2 Simbol pada Unsur Setting Waktu

Waktu merupakan rangkaian ketika suatu proses, upt&h, atau
kejadian berlangsung. Adapun keterangan waktu ydiggnakan pada novel
Rembulan Tenggelam di Wajahrterkategori menjadi dua bagian waktu, yaitu
waktu secara umum sebagai simbol keluasan dan vedara khusus sebagai

simbol keterbatasan.
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1) Simbol pada Waktu Umum

Waktu umum merupakan keterangan peristiwva atau desadyang
tergambar secara universal, tidak secara rindiagkan. Setting waktu tergambar
secara umum dengan hanya penggunaan istilah semgndlam, tanpa diikuti
keterangan lain, misalnya jam, hari, atau tang§abagaimana yang tergambar

pada kutipan berikut.

(28)"MALAM terang. Langit bersih tak tersaput awaintang tumpah
mengukir angkasa, membentuk ribuan formasi. Angadam membelai
rambut. Lembut. Menyenangkan. Menelisik, bernyadyi sela-sela
kuping. Gema takbir memenuhi jalanan. (RTDW, bdiall 1)

Kutipan (28) hanya satu contoh dari penggunaan waktara umum.
Adapun simbol waktu umum adalah visi manusia dakiph, yaitu beribadah
kepada Tuhan yang Maha Esa. Pada tataran ini puga@eng menyisipkan nilai
religiusitas yang bermakna ketauhidan, yaitu mexkad sesembahan lain,

kecuali Allah swit.

(2) Simbol pada Waktu Khusus

Waktu secara khusus merupakan keterangan periatavakeadaan yang
diterangkan secara spesifik. Waktu khusus dijelasd@&cara terperinci dengan
menyertakan angka, misalnya pada halaman 177, ®&dhunjukkan pukul 19.00,
halaman 179 bab 18 ditunjukkan pukul 23.00, damarhah 285 bab 27 pukul

23.00. sebagaimana yang terlukis pada kutipakuteri

(29)“Pukul 19.00, Plee meletakkan berbagai perlapgh di kursi
belakang sedan tua tahun '72. Penampilan modihgaipu...” RTDW,
bab 28 hal. 297)
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Kutipan (29) merupakan satu dari beberapa contolggaeiaan waktu
secara jelas, khusus. Hal itu sebagai cara memptmypembaca untuk
memahami rangkaian peristiwa-peristiwva yang digakdma pada novel
Rembulan Tenggelam di WajahmBelain itu, cerita seperti sketsa kehidupan

nyata yang memiliki kepastian waktu, yaitu penggumjam.

Pada bagian latar (setting), tidak semua latar &naan latar waktu
dijelaskan secara terang, adapula yang hanya dksgbyerinciannya. Hal itu
kadangkala memberikan efek ketidakmengertian pealdadam memahami
cerita, misalnya pada bab 23 halaman 233 yang rbetiken tiga bulan berlalu,
menyebutkan tiga bulan lalu membuat pembaca kejalansebagian daya
pahamnya karena hitungan tiga bulan lalu tidaksjelemudian pada bab 24
halaman 241 menyebutkan sejak malam itu, malamidgk dijelaskan, malam
yang mana. Kejelasan penggunaan waktu menyimbdikdumsan sedangkan
penggunaan waktu yang tidak jelas menyimbolkanrkatasan. Keluasan dalam
arti ada hal-hal yang dapat dijangkau dan dibentek manusia dan keterbatasan
adalah hal-hal yang tidak dapat dijelaskan tetid@tdhui serta dirasakan manusia.
Inilah konsep kekuasaan Tuhan. Berdasarkan penmapanabol pada unsur

setting maka setting merupakan simbol perjalanan.

4.1.1.3 Simbol pada Unsur Plot
Plot merupakan jalan cerita yang di dalamnya merkaasalitas. Simbol

pada unsur plot adalah simbol kebijaksanaan. Sirkbbljaksanaan lahir atas
pemaknaan terhadap penggunaan unsur plot camp@a@da movelRembulan

Tenggelam di Wajahmunsur plot sebagai plot campuran, terdiri ataslzhgian,
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yaitu sorot balik dan progresif. Plot sorot balilemandakan bahwa seseorang
harus Dbelajar dari peristiwa dan konflik yang teltdrjadi. Plot progresif
menandakan bahwa seseorang harus visioner, bergmrdairus untuk mencapai

kehidupan yang lebih baik tanpa harus meninggaitiegadian masa lalu.

Simbol kebijaksanaan pada unsur plot dipengarldth ¢iga hal, yaitu
peristiwa, konflik, dan klimaks. (1) Peristiwa yategdapat pada nov&embulan
Tenggelam di Wajahmmneliputi beberapa kejadian, pertama kejadian tedath
Rehan kabur dari panti dan memilih terminal sebagaipat tinggal, kedua
kejadian ketika Rehan tinggal di rumah singgahigkekejadian ketika Rehan
pindah ke kota lain, keempat kejadian Rehan kenkeakampung halaman, dan
kelima kejadian ketika Rehan menjadi pengusahaesuk) konflik dari masing-
masing peristiva meliputi Rehan ditusuk oleh prendakat terminal, Rehan
beberapa kali keluar masuk penjara karena berketdbk membela teman-teman
di rumah singgah, Rehan tertembak oleh petugageampan ketika melakukan
aksi pencurian berlian seribu karat, Rehan kehdargtri dan anak yang masih di
dalam kandungan dan Rehan menabrak mobil fuso, akéragkan mobil tersebut
oleng, dan konflik terakhir Rehan diserang berbamaiyakit. (3) klimaks dari
novel Rembulan Tenggelam di Wajahradalah penjelasan atas lima pertanyaan
yang mengganjal kehidupannya yang disampaikan wlkebh lain, yaitu orang

dengan wajah menyenangkan.
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4.1.1.4 Simbol pada Unsur Sudut Pandang

Unsur sudut pandang merupakan strategi seorangagmmny dalam
menceritakan cerita dalam bentuk narasi. Penggusadot pandang sebagai
simbol keberagaman. Simbol keberagaman terbentsk pénggunaan persona
pertama, persona kedua, dan persona ketiga pa@h Rembulan Tenggelam di
Wajahmu Ketiga penggunaan persona tersebut menggambpswgarang yang
memiliki pengetahuan luas terhadap masyarakandklingannya. Keluasan cara
pandang pengarang dibuktikan dengan dominasi spadotiang orang ketiga.
Sudut pandang orang ketiga terbagi menjadi duay ygidut pandang orang

ketiga ‘mahatahu’ dan sudut pandang orang ketegaatas’.

Unsur sudut pandang orang ketiga ‘mahatahu’ menylikalm keluasan
berpikir seorang pengarang dan manusia pada umumemyang urusan dunia
sedangkan unsur sudut pandang orang Kketiga ‘tetbataenyimbolkan
keterbatasan pengarang dan manusia pada umumihgalderkekuasaan Tuhan.
Adapun satu dari beberapa kutipan yang menggamiapkmggunaan sudut

pandang orang ketiga ‘mahatahu’ adalah sebag#iuberi

(30) Diam. Rehan memutuskan membisu, meski hatimgngucap
sumpah serapah. Penjaga panti semakin jengkel. &hgkgt bilah
rotannya tinggi-tinggi, matanya membesar “Kau semyikan di mana
semua bungkusa? Ayo jawab... jawab anak bangsatTD{R, bab 2
hal. 11-12)

Kutipan (30) menjelaskan kondisi batin seorang ioRehan, dikehidupan
nyata tidak ada seorang manusia yang mengetahbatsdari orang lain tetapi

kutipan (30) membuktikan bahwa tokoh pada naradsemtuk oleh pengarang
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sehingga rekayasa dan imajinasi seseorang pengamanthantu terbentuknya
tokoh fiktif tersebut. ~ Hal itu yang menjadi anggap simbol keluasan

pengetahuan manusia pada keduniaan.

4.1.1.5Simbol pada Unsur Gaya Bahasa
Unsur gaya bahasa merupakan cara khas dalam miegygtéiran dan

perasaan pada bentuk tulisan atau lisan. Unsur (siyl® yang terdapat pada
novel Rembulan Tenggelam di Wajahmenitikberatkan pada gaya penulisan.
Gaya kepenulisan menyimbolkan beberapa hal yaihggqeiaan tulisan miring
sebagai simbol pemberitahuan, penggunaan huruftakagiebagai simbol
keterangan dan simbol emosi, penggunaan pemengbalari sebagai simbol
rahasia dan simbol ketakutan. Berikut rincian daribol pada gaya kepenulisan

pengarang.

(1) Simbol Penggunaan Penulisan Miring

Penggunaan penulisan miring sebagai simbol ‘peitabeian’ sebagaimana

yang terlukis pada kutipan berikut.
(31)“Kami rindu kau, Rehan.” Diar menggigit bibimemecah diam,
mengatakan kalimat itu sambil menatap Rehan sepestiang adik yang
menatapnya kakaknya. Ya, anak-anak di panti italsuoshgai keluarga.

Apalagi dengan semua kesulitan yang timbul darigmen panti.Apalagi
bagi Diar, Rehan selalu pentif@TDW, bab 4 hal. 25)

Pada kutipan (31) kalimat terakhir yang ditulisimar“Apalagi bagi Diar,
Rehan selalu penting” yang disampaikan pengaraatpladanda bahwa kalimat
tersebut berkorelasi dengan penjelasan pada hal@ipamitu penjelasan tentang

mengapa Diar menganggap Rehan begitu penting. Rademan 71 dijelaskan
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bahwa Diar pernah merusak tasbih milik penjagaipketika itu Rehan melihat

penjaga panti bertanya kepada Diar tentang orang y@erusak tasbihnya, Diar
hanya diam karena takut dengan penjaga panti, tdiputkul atau dihukum.

Kemudian, Rehan mendatangi keduanya serta mengapadé penjaga panti
bahwa dia yang telah merusak tasbih tersebut, hingghan mendapatkan
hukuman tidur di teras panti. Padahal pelaku yaagusak tasbih tersebut adalah
Diar. Peristiwa merusak tasbih menjadi alasan Dok selalu memperhatikan
Rehan. Penggunaan majas simile teridentifikasi #ata tugas berupa kata
‘seperti’ dan ‘bagai’ makna dari penggunaan katgasu tersebut sebagai
perbandingan usia antara Diar dan Rehan yang teigaut jauh, usia Rehan
lebih tua daripada Diar, fisik Diar yang kecil dimrus sedangkan Rehan tinggi

besar menandakan keduanya seperti saudara kandung.

(2) Simbol Penggunaan Huruf Kapital

Penggunaan huruf kapital sebagai simbol ‘keterangam simbol ‘emosi’.
Adapun penggunaan huruf kapital yang menandakarsiesatah satu contohnya

adalah berikut.

(33)"KAU BILANG AKU MENCARI PEMBENARAN?" pasien itu
memotong penjelasan. Berteriak, “Kau tahu apa ydilgkukan
preman-preman itu kepada llham. Kau tahu apa yarngdi pada
Natan... DAN KAU TAHU APA YANG DILAKUKAN ORANG-
ORANG JAHAT ATAS KEBAKARAN DISENGAJA ITU. Kalau
hidup ini adil kenapa mereka dibiarkan oleh TUHANKENAPA?!”
(RTDW, bab 17 hal. 166-167)



81

Kutipan (33) bermajas ironi. Ungkapan seorang tokehnama Rehan
yang digantikan dengan penyebutan “pasien itu” pekan kalimat kemarahan
yang disebabkan atas ketidakberterimaan Rehandeghgertanyaan tokoh lain,
yaitu orang dengan wajah menyenangkan. Saat itharRelan orang dengan
wajah menyenangkan mengenang kejadian beberapa silam, ketika Rehan
tinggal di rumah singgah. Rehan harus menyaksikd&oht llham dan Natan
sebagai korban aniaya yang dilakukan preman pasamdristiwa pembakaran
yang disengaja pada komplek perumahan tempat tiftgean. Pada bab 17 yang
memuat kutipan (33) mengajarkan pembaca agar tidakikap terburu-buru
dalam menyelesaikan permasalahan, apalagi harugatabkan Tuhan. Sikap itu
dinilai kesalahan, karena jika bab 17 dibaca utukkanhasil yang hendak
disampaikan pengarang adalah tentang keberterimatas) setiap ujian yang
Tuhan berikan. Orang dengan wajah menyenangkan reregi@n masa depan
yang terjadi pada Ilham dan Natan, keduanya sama-sanendapatkan
kesuksesan tetapi hal itu tidak diketahui Reharnarsebelum mereka sukses
Rehan meninggalkan rumah singgah. Pada tahap lajapn berikutnya adalah
tentang keterbatasan pengetahuan manusia atasr takdnusia lain.
Sesungguhnya yang mengetahui takdir adalah Tuhamg ynengetahui baik
buruk untuk manusia adalah Tuhan tetapi manusiagéaii salah menafsirkan
takdir Tuhan, sebagaimana yang digambarkan olefht®ehan. Penulisan huruf

kapital sebagai penekanan dapat terlukis padadwtbyerikut.

(34)"LANTAS AKU HARUS MENYALAHKAN SIAPA? TUHAN?”
(RTDW, bab 17 hal. 167)
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Kutipan (34) masih terletak pada halaman yang sayadayu 167 namun
perbedaannya adalah kutipan sebelumnya menandakanata dan kutipan
berikutnya adalah penekanan yang bermajas sarkaBemekanan ditujukan
kepada orang dengan wajah menyenangkan. Orangrdersggah menyenangkan
menyatakan kepada Rehan agar tidak menyalahkay ¢aiam atas nasib buruk
yang terjadi, meskipun perilaku tersebut seringdiddkukan orang-orang. Ketika
orang dengan wajah menyenangkan mengungkapkatuhHapada Rehan, maka
Rehan memberikan penegasan dengan kalimat “lakiasharus menyalahkan
siapa? Tuhan?”. Pada posisi itu Rehan tidak berpémjang untuk mencari solusi
atas ungkapan orang dengan wajah menyenangkaihatedda kekecewaan
seorang manusia kepada takdir pencipta. Perilakeliat melekat pada manusia
yang memiliki pikiran buntu, bingung harus menyékah siapa sehingga gagasan
“‘menyalahkan Tuhan” yang keluar, padahal tidak g@mnseorang manusia
menyalahkan Tuhan. Selain penggunaan huruf kagpiadgai pernyataan emosi
marah, penekanan, fungsi ketika dari penulisan fhiapital adalah fungsi
keterangan, baik keterangan peristiwa, keterangaktuy keterangan kata ganti,
maupun keterangan suasana. Kutipan berikut mengga&ai salah satu

keterangan, yaitu keterangan waktu.

(35)MALAM terang. Langit bersih tak tersaput awantbng tumpah
mengukir -angkasa, membentuk ribuan formasi. Angimlam
membelai rambut. Lembut. Menyenangkan. Menelisggnianyi di
sela-sela kuping. Gema takbir memenuhi jalanan \RTbab 1 hal. 1)

Kata “malam” pada kutipan (35) merupakan keterangaktu yang
disertai dengan pendeskripsian suasana serta adpeyggunaan majas

personifikasi pada kalimat “angin malam membelanbat”. Setting waktu pada
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awal penceritaan nov&8lembulan Tenggelam di Wajahradalah malam sebagai
penyelarasan antara waktu dan peristiwa atau kiaag akan diceritakan, yaitu
tentang malam hari raya. Kisah pada novel terseleuiceritakan kepada pembaca
tentang makna hari raya. Keseluruhan manusia sepakava hari raya adalah
simbol dari “kemenangan’ namun kemenangan memipkinafsiran yang
berbeda-beda, bergantung siapa yang berbicara.rfeé@déRembulan Tenggelam
di Wajahmuhari raya atau hari kemenangan memiliki tiga gditu kemenangan
atas kesedihan, kemenangan atas perjudian, dannkegen atas kebahagiaan.

Kemenangan atas kesedihan tergambar pada kutip&aotbe

(36)Gadis kecil itu sedang sedih. la tidak tapa itu hari raya la
tidak mengerti ketika teman-temannya ramai be@eentang makan
besar besok. Ramai berceloteh soal hadiah-hadialy ymanyak
terkirimkan ke panti mereka seminggu terakhir. Bate Bertengkar.
Rinai justru sedih karena tidak paham apa itu taa@ (RTDW, bab 1
hal. 4)

Pada kutipan (36) konsep hari raya adalah berbiestang makna besar
dan hadiah-hadiah sedangkan bagi tokoh Rinai komsgp raya hanya soal
kesedihan. Kesedihan itu disebabkan karena pedanyentang kedua orang
tuanya yang sering kali muncul. Suatu ketika di jang sama, yaitu hari raya
Rinai melihat anak kecil seusia dengannya bergagadetangan dengan ayah dan
ibunya sedangkan Rinai dari hari raya ke hari tag@kutnya tetap sendiri, tidak
ada yang menggandeng atau memangku dirinya dipatadak ayah. Maka, hari
raya hanya hari kesedihan, sedih tidak bisa meaasaga yang dirasakan oleh
anak-anak lain. Makna kedua adalah kemenanganpatfisdian sebagaimana

yang terlukis pada kutipan berikut.
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(37)Rehan tertawa lebar. Memasukkan uang kerteek |&e dalam
kantong celana. Hari apa sekarang? Ahhaj kemenanganBukain
main, tepat sekali hari raya ini dengan nasib haikrHilang sudah
seringai sebal Rehan sejak tadi pagi (RTDW, baal.744)

Kutipan (37) menunjukkan kemenangan seorang Reheen& perjudian
yang diikutinya pada malam kemenangan, malam hga.rMakna ketiga adalah
kemenangan atas kebahagiaan yang terjadi padh solgber, sebagaimana yang

tergambar pada kutipan berikut.

(38)“PULANGLAH! Istirahat. Besok hari raya..” doktsenior, salah

satu dari tiga dokter yang memeriksa pasien di magng- pemilik

kongsi bisnis terbesar yang pernah ada — tersekguanah suster yang
terlihat lelah (RTDW, bab 3 hal. 17)

Perintah dokter pada kutipan (38) membuat susterasakan bahagia
karena seharian penuh menjaga pasien, meninggafiekmya sendirian di rumah.
Pada kutipan berikutnya pengarang menggambarkasaean bahagia seorang ibu
yang berprofesi sebagai suster, ketika mendapa apetichn perizinan untuk
pulang lebih dahulu adalah hal yang amat jarangsdkan, tetapi karena besok
adalah hari raya maka perintah dokter untuk segpudang menjadi
keberuntungan yang tidak bisa digambarkan, makagses mungkin suster

beranjak pergi, takut dokter akan berubah pikiran.

(3) - Simbol Penggunaan Pemenggalan Huruf

Penggunaan pemenggalan huruf sebagai simbol ‘eahdan simbol
‘ketakutan’. Adapun contoh simbol rahasia sebagaamgang tertulis pada

kutipan berikut.
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(32) “Inilah pekerjaanku, Ray. B-e-r-d-a-g-a-n-gérBagang berlian. Tapi
aku tidak pernamembeli Aku hanyamenjual Ya, hanya m-e-n-j-u-a-I!”
Plee tertawa kecil. Suaranya terdengar amat géRjiDW, bab 16 hal.
162)

Kutipan (32) pada ungkapan “tidak pernah membadii thanya menjual”
dijelaskan lebih detil pada halaman 173. Plee tiakhah membeli berlian dan
hanya menjual karena berlian yang dia jual adalasil lcurian dari beberapa
tempat. Plee tidak menerangkan maksud ucapannggnadtu adalah trik untuk
menarik perhatian lawan bicara, yaitu Rehan. Jike& Pnenjelaskan langsung
maka kisah pertaubatan dirinya tidak berlangsunggale indah. Pada kutipan
(32) karakteristik yang ditulis pengarang selainmpeggalan kata juga
penggunaan repetisi pada kata “berdagang” dan ‘ra€njPenggunaan repetisi
dimaksudkan sebagai penekanan terhadap konteksigaeadn. Secara garis
besar simbol pada unsur gaya bahasa merupakan Isstdiegi kehidupan

manusia.

4.1.1.6 Simbol pada Unsur Tema

Unsur tema merupakan pokok pikiran yang dipakaiagab dasar
mengarang. Tema yang ditemukan pada nBezhbulan Tenggelam di Wajahmu
meliputi tema mayor dan tema minor. Tema minor pakan tema-tema kecil
yang mendasari tema besar pada sebuah karya sasl@agkan tema mayor
merupakan tema yang melingkupi tema minor, yaitoatenti dari keseluruhan
cerita pada karya sastra. Adapun tema minor tewmims mitos, kejahatan,
kesempatan, kebaikan, perjalanan, keberuntungamyepalan, kejujuran,
pelajaran, persinggahan, permasalahan, kebenciatidaksabaran, motivasi,

kejahatan, pertanggungjawaban, keadilan, perkenk&senangan, keberhasilan,
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kebahagiaan, ujian, keikhlasan, tujuan hidup, kalsggan, kegagalan, balas budi,
dan takdir. Tema-tema tersebut diurai dari bab rhpsa bab 37 pada novel

Rembulan Tenggelam di Wajahmu

Berdasarkan unsur tema tersebut maka disimpulkanra tmayor novel
Rembulan Tenggelam di Wajahmerupakan simbol humanisme (kemanusiaan),

yaitu berbicara tentang sisi kemanusiaan manusiarieina minor sebagai simbol

4.1.2 Klasifikasi dan Makna Simbol dalam Novel Rembulan Enggelam di
Wajahmu Karya Tere Liye Berdasarkan Pembacaan Hermeeutik

Klasifikasi simbol merupakan penggolongan simbaidbsarkan definisi
operasionalnya sedangkan pembacaan hermeneutilpakaru pembacaan yang
diikuti dengan pemaknaan. Klasifikasi simbol padaei Rembulan Tenggelam di
Wajahmumeliputi simbol universal, simbol aksidental, dambol konvensional.
Ketiga klasifikasi tersebut ditemukan pada nowémbulan Tenggelam di
Wajahmudengan kuantitas yang berbeda-beda. Simbol umivgeng terdapat
pada noveRembulan Tenggelam di Wajahsedikitnya hanya memuat 4 kutipan
sedangkan simbol aksidental pertengahan, yaitu utipda, dan pada simbol

konvensional lebih banyak ditemuan dengan jumlatuga 32 kutipan.

Makna simbol bersifat denotatif dan konotatif. Btsdenotatif artinya
kutipan-kutipan pada noveRembulan Tenggelam di Wajahnmpada dasarnya
bermakna lugas tetapi setiap kutipan yang mengandsimbol tertentu
merupakan rangkaian dari kalimat atau peristiwaelsminya sehingga perlu

dideskripsikan sedangkan simbol bersifat konotattinya kutipan pada novel
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belum terlihat jelas, harus diberikan penafsirarcasee mendalam untuk

mengungkap makna dibalik simbol-simbol yang ditearuk

Makna simbol yang dihasilkan dari klasifikasi sirhbmeliputi simbol
universal terdiri atas dua pemaknaan, yaitu kebhabhagdan kegagalan. Simbol
aksidental terdiri atas duabelas pemaknaan melid)tpenderitaan, (2) kenangan,
(3) kebahagiaan, (4) cinta kasih, (5) kemunafik@hkesedihan, (7) keberhasilan,
(8) kegelisahan, (9) perubahan, (10) ketenangah) Keteduhan, dan (12)
bersyukur. Simbol konvensional terdiri atas (1) d&&gan, (2) penderitaan, (3)
keegoisan, (4) peluang, (5) keberagaman, (6) hidayd) kegelisahan, (8)
kegagalan, (9) kekosongan, (10) kepastian, (11dlitak12) kesadaran, (13)
pandangan hidup, (14) kerja keras, (15) kekeluargda6) keikhlasan, (17)
karunia, (18) kekecewaan, (19) putus asa, (20)ikead21) perubahan, dan (22)
keserakahan. Adapun rincian dari masing-masingfidasi dan makna simbol

dijelaskan sebagai berikut.

4.1.2.1Simbol Universal
Simbol universal merupakan peristiva atau keadaamg yberakar dari

pengalaman semua orang. Simbol universal mem@kigknaan yang berbeda-
beda disebabkan penilaian atas peristiwa yang dierjpemaknaan simbol

universal meliputi (1) kebahagiaan dan (2) kegaggal
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(1) Kebahagiaan

Kebahagiaan merupakan keadaan atau kondisi keateantrehidup yang
dirasakan seseorang. Satu kutipan yang merupakapolsiuniversal bermakna

kebahagiaan terlukis pada kutipan berikut.

(33) Kesenangan melingkupi kota kami. Beduk digethétalu-talu.
Dalam irama rupa-rupa. Sedikit kasidahan. Menyarupkes melayu.
Dangdut. Sedikit ngesck juga ada. Bukankah tidak ada standar baku
dalam urusan menabuh beduk takbiran? Bahkan didnsepelah rumabh,
pakai gaya jazaull-swingsegala (SU/MSkb/hal. 1)

Kutipan (33) merupakan simbol universal yang ditaridata ganti ‘kami’
yang bermakna kebahagiaan. Makna kebahagiaan paigark (33) terlihat dari
kebersamaan dan keberagaman hidup di suatu lingkunmasyarakat,
keberagaman dalam menabuh beduk di setiap msajijadieciri khas dari
masyarakat tersebut ketika hari raya tiba. Hal tittut mengajarkan kepada
pembaca tentang konsep keberterimaan atas kebexaghodaya di masing-
masing wilayah. Selain itu, kutipan (33) menandakesyarakat yang memiliki
ideologi sosial tinggi. Keberagaman cara dalam renéeduk takbiran adalah
pengejawantahan dari ideologi sosial pada masyateisebut. Pada kutipan (33)
ada ideologi yang ingin pengarang sampaikan kepeabaca tentang suatu
konsep keberterimaan atas keberagaman budaya dalaatu komunitas
masyarakat agar terinternalisasi pada pembaca rRReeibulan Tenggelam di

Wajahmu
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(2) Kegagalan

Kegagalan merupakan ketidakberhasilan seseorasdgugtean atau keinginan
terhadap sesuatu. Simbol universal yang bermakgagkdan tergambar pada

kutipan berikut.

(34)Karnaval di jalanan rusuh-bubar. Orang-orangntgag-panting
berlarian berlindung. Beduk-beduk di atas mobilindgalkan. Galon
plastik dilempar sembarangan. Sarung-sarung jagurga darurat. Peci
miring semakin miring. Sibuk menghindari hujan angang entah
bagaimana pula tiba-tiba datangnya. Beberapa dzreka malah memulai
mengomel. Lihatlah hujan ini merusak malam takbirsang meriah
(SU/MSKk/hal. 7)

Kutipan (34) menggambarkan keresahan masyarakat akibat hujan
tanpa petanda. Keresahan tersebut tidak dirasadayaholeh satu orang tetapi
banyak orang, kata “orang-orang” menunjukkan kasamtigjamak walaupun
kuantitasnya tidak terhitung secara pasti. Adapimbal universal yang
tergambar pada kutipan tersebut menyatakan adaiecéwaan yang dirasakan
masyarakat karena melihat momen berharga tidalarmgsing dengan baik. Di
luar semua peristiwa itu, ada konsep penanaman!garg ingin pengarang
sampaikan, yaitu masalah penerimaan atas takdg gaariskan Tuhan. Adapun
kalimat “hujan aneh yang entah bagaimana pula tiid@a- datangnya”
menunjukkan bahwa petanda hujan tidak diperlihatkan pada kejadian ini ada
pelajaran bahwa ketika takdir sudah digariskan nraka atau tidak takdir itu
akan terjadi namun tidak semua masyarakat mereg&eberterimaan maka

kalimat selanjutnya adalah “beberapa dari meredalmaemulai mengomel”.
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Pada contoh kasus tersebut mencerminkan ada selzagag yang dengan
mudah menerima takdir, ada pula sebagain lain yergs diberitakan terlebih
dahulu tentang takdir baru kemudian dipahami, ddaind pihak ada yang
memang benar-benar menolak takdir dengan berbagaj baik perkataan atau
perbuatan seperti pada kutipan (34) “Lihatlah hufarmerusak malam takbiran
yang meriah”. Bentuk kegelisahan dan kekecewaag tengambar pada kutipan
tersebut pada hakikatnya menggambarkan simbol kém@agyang dirasakan
bersama oleh masyarakat disebabkan suatu kejadéam yaitu hujan. Pada
kenyataannya gambaran masyakat yang tidak mudabrimantakdir seringkali
dijumpai pada masyarakat sesungguhnya. Namun, mi @rlu diadakan
perumusan ulang tentang penolakan terhadap tekdinya takdir akan terjadi
karena hal itu sudah menjadi kepastian sehinggak tiphtut menyesali dan
menyalahkan ‘hujan’. Ketika sikap menyalahkan dpenkan pada fenomena

alam sesungguhnya perilaku tersebut sedang ditujkdpada penciptanya.

4.1.2.2Simbol Aksidental

Simbol aksidental merupakan simbol yang dirasakadividu. Bentuk
simbol aksidental dapat berupa mimpi atau peradaam yang dirasakan
seseorang. Pada novBlembulan Tenggelam di Wajahnaitemukan simbol
aksidental sebanyak 17 kutipan. Simbol aksidenthitiki beragam pemaknaan
meliputi (1) penderitaan, (2) kenangan, (3) keb&y (4) cinta kasih, (5)
kemunafikan, (6) kesedihan, (7) keberhasilan, &)ekisahan, (9) perubahan, (10)

ketenangan, (11) keteduhan, dan (12) bersyukur.
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(1) Penderitaan

Simbol penderitaan merupakan perbuatan yang mendtaatdibuat sakit,
baik sakit secara fisik atau sakit secara peras@arikut adalah kutipan yang

menggambarkan simbol aksidental bermakna penderitaa

(35)Tiga kali! Anak itu meringis. Tidak. Dia tidakan menangis. Sudah
biasa. Hampir setiap hari dipukul penjaga pantgiBga bukan pukulan

bilah rotan di pantat yang menusuk hati, baginyapaa dari mulut

penjaga Pantilah yang menyakitkan. Dulu saat ditaddh merusak

tasbih penjaga Panti, dia bahkan sampai sakit sels@minggu oleh

pecut rotan. Menggigil kesakitan. Tidak dipedulik&ejak itulah Rehan
bersumpabh tidak akan menangis setiap dipecut&MSpd/hal. 12)

Simbol aksidental pada kutipan (35) terletak paalariat “baginya ucapan
dari mulut penjaga pantilah yang menyakitkan”. Woagang menyakitkan akan
membekas, ucapan yang baik dan memotivasi dapaipembekas. Pada kutipan
tersebut kata-kata menyakitkan yang membuat Realh fsati, pukulan adalah
suatu tindakan yang dapat terkalahkan oleh kat-katka istilah “lidah lebih
tajam daripada pedang” mengasosiasikan bahwa kejahesik menggunakan
benda tidak sebanding dengan kejahatan menggunakdal. Peristiwa yang
menimpa Rehan hanya dapat dirasakan oleh Rehambagamsakit yang diterima
tidak akan sama dengan gambaran sakit yang dinasdéh pendengar. Peristiwa

yang digambarkan pada kutipan (35) merupakan sipdadieritaan.

(2) Kenangan

Simbol kenangan merupakan hal-hal atau sesuatu gsemgbekas dalam
ingatan seseorang. Adapun simbol kenangan yangpatdada kutipan novel

Rembulan Tenggelam di Wajahmeudeskripsikan sebagai berikut.
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(36) Di manakah dia? Bukankah ini TERMINAL? Terminal @nkota
yang amat dikenalnya? Bagaimana mungkin? Kapaktterkali dia ke
sini? Sepuluh tahun silam? Dua puluh? Tidak in§adah lama, lama
sekali. Tetapi dia mengenalinya (SA/MSkn/ hal. 18)

Kenangan pada kutipan (36) tertuju pada keterang@apat ‘TERMINAL’.
terminal menjadi kenangan atas dua peristiwa bga#t kematian Diar dan tiga
preman yang menghadang Rehan di malam hari sepuarjgdi sehingga
mengakibatkan perut kanannya tertusuk belati. Sati dua kejadian tersebut
dijelaskan dan diketahui Rehan melalui perjalanabasvah alam sadar, Rehan
bertemu seorang laki-laki yang gagah dengan muksebe Menurut penafsiran
pembaca novel Rembulan Tenggelam di Wajahmu l&ag&ebut adalah malaikat,
tetapi ada keterangan lain yang disampaikan lakittasebut yang membuktikan

bahwa dirinya bukan malaikat.
(3) Cinta Kasih

Cinta kasih merupakan bentuk dari kasih sayangu ypérasaan sayang
kepada seseorang. Simbol aksidental bermakna &aseh tergambar pada

kutipan berikut.

(37)Di gerbong makan inilah dia pertama kali merg@adis itu. Cinta
pertamanya (sekaligus terakhirnya). Cinta yang menbsekujur
tubuhnya merinding (SA/MSck/ hal. 229)

Cinta kasih pada kutipan (37) terletak pada kalitdagerbong makan inilah
dia pertama kali mengenal gadis itu”. Gerbong makiarkereta dinamakan
restorasi, bagi sebagian orang yang tidak menkiggentingan gerbong makan
tidak jauh berbeda dengan warung makan, tetagk bdgi tokoh Rehan yang kali

pertama merasakan perasaan aneh ketika bertemardgadis itu (bernama Fitri).
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Hal itu menunjukkan bahwa gerbong kereta merupadatol aksidental bagi

Rehan.

4.1.2.3Simbol Konvensional

Simbol konvensional merupakan kata-kata yang dikama untuk
menggantikan hal lain. Simbol konvensional yanddpat pada novdtembulan
Tenggelam di Wajahmditemukan secara dominan dibandingkan kedua simbol

sebelumnya, sejumlah 32 kutipan.

Makna simbol pada simbol konvensional masing-masmegmiliki
perbedaan makna tetapi adapula yang bermakna s@mnga perbedaan pada
peristiwva dan pelaku. Adapun makna-makna dari sirkbavensional meliputi
(1) kenangan, (2) penderitaan, (3) keegoisan, @)ang, (5) keberagaman, (6)
hidayah, (7) kegelisahan, (8) kegagalan, (9) kekgao, (10) kepastian, (11)
takdir, (12) kesadaran, (13) pandangan hidup, k&4 keras, (15) kekeluargaan,
(16) keikhlasan, (17) karunia, (18) kekecewaan) fll@us asa, (20) keadilan, (21)

perubahan, dan (22) keserakahan.

(1) Peluang

Peluang merupakan kesempatan seseorang untuk raenederhasilan.

Simbol konvensional bermakna peluang terdeskripsjiada kutipan berikut.

(38)Ada yang mendapatkan kesempatan itu dari bkt Dari
penjelasan orang-orang di sekitarnya. Dari apayapg terukir di langit,
tergurat di bumi atau yang tergantung di antararyati apa saja.”
(SK/MStk/ hal. 42)
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Pada kutipan (38) simbol konvensional terletak pa@duruh kutipan
tersebut seperti “kesempatan itu dari buku-bukyferjelasan orang-orang di
sekitarnya”, dan apa yang terukir di langit danbdimi. Penjelasan tersebut
menggambarkan konsep bagaimana hidayah atau petyenjg diberikan Tuhan
kepada manusia. Jalan menuju perubahan berawalbdegam sumber maka
setiap individu akan memberikan respon yang berbeda, ada yang kemudian
menyadari datangnya hidayah dan ada pula yang titakyadarinya. Kutipan
tersebut melukiskan kepekaan pengarang terhadagdlkgn prinsip beragama.
Novel Rembulan Tenggelam di Wajahrsebenarnya mengungkapkan datangnya
sebuah peluang untuk bertaubat, yang ditunjukkah glerilaku dan peristiwa
yang dikenakan kepada Rehan. Bentuk peluang urgdlaubat kepada Tuhan
sangat beragam, sehingga keberagaman itu hanyaadipeoleh orang-orang

terpilih.

(2) Kegagalan

Kegagalan merupakan ketidakberhasilan seseorasdugtian atau keinginan

terhadap sesuatu.

(39) Bandar menyeringai puas. Berbaik hati merkbiarRehan tetap
duduk hingga ruko tutup menjelang tengah malam.gitdangit penuh

dengan kepulan asap rokok yang entah mengapa lbdirinkmembuat

napas Rehan terasa sesak. Dia pulang ke pojokamé&rtak menyisakan
apa pun. Uang belasan ribu yang didapatnya damghkes itu juga musnah.
Tangannya menggenggam kosong, matanya menatap gkostatinya

memendam kosong (SK/MSks/ hal. 52)
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Kutipan (39) menggambarkan kekalahan atau kegadrgaian atas perjudian
yang diikutinya, di ruko dekat terminal. Malam sklpenya Rehan memenangkan
perjudian tersebut, di hari berikutnya dia mendegat kekalahan. Hal itu
membuat Rehan berhati sesak, sesak bukan karemackek tetapi dikarenakan
kekalahan yang diperolehnya. Kegagalan pada kuf@@nmerupakan kegagalan
dalam bentuk tindakan negatif, kegiatan berjudii bagsyarakat yang ada di
terminal merupakan pembuktian posisi yang kemucatan mendapatkan
pengakuan dari orang-orang di sekelilingnya bahiapasyang memenangkan
perjudian akan mendapat dua hal, pertama keuntubgeupa uang dan kedua
pengakuan dari orang-orang yang ada di sekelienginal bahwa si pemenang
merupakan ‘raja’, yaitu orang yang berkuasa di mejgudian. Pada kutipan (39)
menggambarkan sosok Rehan yang tidak mendapatleakedenangan tersebut

sebagaimana malam-malam sebelumnya.

(3) Kepastian

Kepastian merupakan hal-hal yang menjadi ketetapantlak. Simbol

konvensional bermakna kepastian hanya ditemukanksgipan.

(40) Malam itu, Rehan berharap matahari pagi takjung datang. Dia
berharap malam akan terus seperti ini. Selamanja.bBnci datangnya
matahari esok. Dia berharap malam ini panjangnya abad. Ternyata
hidup tidak sederhana. Hidup itu menyakitkan. 8gpga, matahari
ditunggu atau tidak, suka atau tidak, pasti akaandp Janji matahari tidak
pernah teringkari (SK/MSkp/ hal. 52-53)
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Kepastian pada kutipan (40) terletak pada kalinraglam itu. Rehan
berharap matahari pagi tidak kunjung datang”. Maldam siang merupakan
keterangan waktu yang dikaruniakan Tuhan, keduabsmagilir berdasarkan
ketentuan yang sudah ditetapkan, sehingga kedatayagaditunggu atau tidak

keduanya pasti datang dikehidupan manusia.

Berdasarkan pemaparan simbol pada unsur intrinsikelnRembulan
Tenggelam di Wajahmwsimpulan secara makro atas simbol-simbol padaruns
unsur intrinsik meliputi (1) tokoh sebagai simbeVelusioner, penokohan sebagai
simbol fitrah (2) latar simbol perjalanan, (3) psinbol kebijaksanaan, (4) sudut
pandang sebagai simbol keberagaman, (5) gaya balehsaai simbol strategi
hidup, (6) tema sebagai simbol kemanusiaan. Pad&rblasifikasi simbol
ditemukan simbol universal dengan tingkat kemuntulgaling rendah yaitu
empat kutipan, simbol aksidental pertengahan ardaea simbol sebelum dan
sesudahnya, yaitu tujubelas kutipan, ketiga simmmivensional yang paling
mendominasi, yaitu tigapuluh dua kutipan. Penggnriasiga kalsifikasi simbol
pada noveRembulan Tenggelam di Wajahmenggambarkan sosok pengarang
yang tertutup pada hal-hal pribadi, sulit untuk demrgarkan pendapat orang lain
tetapi pengarang pandai dalam merangkai kata umbekgajarkan hal-hal

kebaikan kepada orang lain melalui kalimat-kalilmgtksana ‘kata-kata bijak’.

Adapun pemaknaan simbol pada klasifikasi simbol ipnél simbol
universal bermakna, kebahagiaan dan kegagalan.obakbidental bermakna (1)
penderitaan, (2) kenangan, (3) kebahagiaan, (43 &&sih, (5) kemunafikan, (6)

kesedihan, (7) keberhasilan, (8) kegelisahan, é&)gmhan, (10) ketenangan, (11)
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keteduhan, dan (12) bersyukur. Sedangkan simbobdwmmional bermakna (1)
kenangan, (2) penderitaan, (3) keegoisan, (4) pglu&) keberagaman, (6)
hidayah, (7) kegelisahan, (8) kegagalan, (9) kekoan, (10) kepastian, (11)
takdir, (12) kesadaran, (13) pandangan hidup, k&4a keras, (15) kekeluargaan,
(16) keikhlasan, (17) karunia, (18) kekecewaan) filus asa, (20) keadilan, (21)

perubahan, dan (22) keserakahan.

4.2 Pembahasan

4.2.1 Simbol pada Unsur Intrinsik NovelRembulan Tenggelam di Wajahmu
Karya Tere Liye Berdasarkan Pembacaan Heuristik danrHermeneutik

Berdasarkan pembacaan heuristik dan hermeneuti&mdkan unsur
intrinsik novel Rembulan Tenggelam di Wajahndengan simbol-simbol yang
meliputi (1) tokoh sebagai simbol revolusioner, gleyhan sebagai simbol fitrah
(2) latar simbol perjalanan, (3) plot simbol kek§anaan, (4) sudut pandang
sebagai simbol keberagaman, (5) gaya bahasa setiadmil strategi hidup, (6)
tema sebagai simbol kemanusiaan. Pembacaan Heumstupakan pembacaan
berdasarkan sistem semiotik tingkat pertama yaénl@caan dari awal cerita
hingga akhir cerita secara berurutan sehingga y@sg memiliki plot sorot balik
menjadi plot lurus sedangkan pembacaan hermengaitit pembacaan melalui
semiotik tingkat kedua, yaitu pembacaan ulang dengangaitkan pemaknaan
berdasarkan keseluruhan cerita (Kamil, 2013:113pgaSan Kamil yang lahir atas
pemahamannya terhadap teori semiotika model sd@iRiffattere menunjukkan
bahwa aplikasi teori Riffattere pada novel dipahsetiagai upaya perubahan plot,

sedangkan untuk mengetahui perubahan plot adadwogeng harus dilalui,
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yakni proses menandai unsur-unsur intrinsik noBerikut unsur-unsur intrinsik
novel yang ditemukan pada now¢mbulan Tenggelam di Wajahidarya Tere

Liye.

4.2.1.1 Simbol pada Unsur Tokoh dan Penokohan

Unsur tokoh dan penokohan tersebut disimpulkan bakehadiran tokoh
sebagai pembawa pesan moral melalui simbol ‘reimbes dan penokohan
sebagai simbol ‘fitrah (kesucian)’. Tokoh sebagampawa pesan moral
sebagaimana yang diungkapkan Nurgiantoro (2013:Bdfijva tokoh membawa
pesan moral yang dapat menginspirasi pembaca gghitgkoh dihadirkan
layaknya manusia sedangkan dalam pandangan Abidungiéntoro, 2013:247)
tokoh adalah orang-orang yang dihadirkan dalamakagratif, memiliki kualitas
moral serta berkecenderungan pada hal tertentspmhesikan lewat ungkapan

atau tindakan.

Berdasarkan pendapat kedua pakar tersebut, tokammaugpada novel
Rembulan Tenggelam di Wajahrdigambarkan sebagai seorang manusia yang
sesungguhnya, memiliki permasalahan serta mentilikiungan sosial dengan
orang lain. Terjadinya komunikasi atau interaksaeiokoh membuktikan bahwa
tokoh-tokoh tersebut sebagai tokoh yang digambadelragai manusia pada
kehidupan nyata. Tokoh-tokoh yang dihadirkan médndiominasi kemunculan
yang berbeda-beda, hal itu berdasarkan yang diskampurgiantoro (2013:258-
259) bahwa dalam karya sastra dimunculkan tokoly ysemperan sebagai tokoh

utama dan tokoh tambahan, sebagaimana yang dipeppéda data temuan ada



99

berbagai tokoh tambahan yang menguatkan kehadieoh tutama seperti Jo,
Diar, penjaga panti, orang dengan wajah menyengkam,Koh Cheu, Plee, dan

Bang Ape.

Hal unik dari tokoh utama tergambar pada simbobsinyang melekat
pada Rehan dan Fitri, yaitu simbol penderitaan. ugedokoh tersebut
bersimbolkan penderitaan karena sejak balita ke@uamatim piatu, mereka
tinggal di panti asuhan yang berbeda, di usia dewasreka menikah, ketika
menikah Fitri meninggal disebabkan kecelakaan ddandisi mengandung dan
Rehan baru mengetahui Fitri memiliki nasib yang aatengan dirinya ketika
tokoh orang dengan wajah menyenangkan menjelaskesana kenapa Fitri
merupakan cerminan tokoh Rehan. Selain itu, tokehaR merupakan gambaran
atas pengalaman yang dirasakan pengarang, yajiingahan dari tempat satu ke
tempat lainnya, hal itu pernah dirasakan pengaratadam perjalanan

pendidikannya.

Karakter tokoh diklasisifikasikan menjadi dua bagigaitu tokoh protagonis
dan antagonis. Penokohan pada ndvembulan Tenggelam di Wajahmgaitu
tokoh protagonis. Sebagaimana yang diungkapkanidhtayo (2013:261) tokoh
protagonis merupakan perwujudan dari norma idegi pambaca sedangkan
tokoh antagonis sebagai lawan dari protagonis sé&dhadirannya dapat
memengaruhi jalannya penceritaan. Secara teorifikeEes perwatakan tokoh
memang ada dua, yaitu protagonis dan antagonisi titzkhir cerita, pengarang
menjadikan seluruh tokoh berwatak protagonis. Hairiencerminkan pandangan

pengarang bahwa manusia diciptakan secara fitettkakproses kehidupan tidak
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ada manusia yang selamanya baik dan tidak ada mayarsg selamanya jahat,
ketika manusia dilahirkan secara fitrah maka kempah harus fitrah yaitu
dengan berbuat kebaikan-kebaikan sebagaimana felosusial yang terjadi di

masyarakat.

Fenomena sosial yang terjadi disebagian besar masaproses perbaikan
atau kembali kepada agama seringkali terlihat dsartaa, hal itu membuktikan
bahwa perubahan pada tokoh dalam hal perubaharktéarmerefleksikan
kehidupan masyarakat, vyaitu diakhir kehidupan haherbuat kebaikan
(protagonis). Perubahan yang terjadi pada tokojadiekarena dua hal, yaitu
momen (latarbelakang peristiwa) dan karena pemelatari tokoh tambahan.
Dengan demikian tokoh tambahan memiliki peran pgntintuk memperkuat

kehadiran tokoh Rehan, Rinai, dan Fitri.

4.2.1.3Simbol pada Unsur Latar

Latar merupakan tempat, waktu, atau keadaan teyjadsebuah cerita
(Rokhmasyah, 2013:32). Berdasarkan keterangan gisagpaikan Rokhmasyah
tersebut dapat diketahui bahwa berbicara latar ydibghas meliputi tempat,
waktu, dan suasana. Berikut pembahasan tentangtéatgpat dan waktu pada

novel Rembulan Tenggelam di Wajahmu.

(1) Simbol pada Latar Tempat

Pada data temuan yang membahas latar ditemukatina@anacam latar
tempat yang meliputi panti asuhan, terminal, rursaitggah, rumah sakit, dan

ibukota. Sebagian besar, noRémbulan Tenggelam di Wajahrmenjelaskan
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latar tempat dengan menyisipkan latar waktu sewtsana serta menjelaskan
nama latar tempat secara jelas, artinya menyelgsilag tempat terjadinya
peristiwa. Berdasarkan penyampaikan Nurgiantord 3214-315) bahwa latar
tempat pada dasarnya dapat digambarkan melaluipdtd@daan, yaitu tempat
yang dapat dijumpai di masyarakat dan tempat yanga nama jelas. Namun
tempat yang tidak disebutkan dengan jelas memberikanpak yang berbeda
pada imajinasi pembaca, berbeda jika diberikan naewara jelas. Dengan
demikian, penyebutan nama tempat secara jelas nigikdou bahwa pengarang
memberi kemudahan kepada pembaca dalam memahastiwze yang sedang

terjadi.

Hal unik dari latar tempat adalah panti asuhantiResuhan sebagai poros
penceritaan sebelum penceritaan meluas ke bebdmppat. Panti asuhan
disimbolkan sebagai kemunafikan. Hal itu bertolekakang dengan pemahaman
masyarakat bahwa panti asuhan sebagai tempatdertintempat kasih sayang,
dan tempat mendapatkan keluarga baru. Panti asydnam digambarkan pada
novel Rembulan Tenggelam di Wajahmmuenjadi pengejawantahan simbol
aksidental bagi pengarang yang digambarkan levkaht®ehan. Latar belakang
sosial masyarakat yang ada di lingkungan pengada®h masyarakat perkotaan.
Masyarakat perkotaan digambarkan sebagai masyayakat dilingkupi dengan
pertarungan kelas, yaitu pertarungan antara pemgla@an masyarakat lokal.
Masyarakat pendatang membawa berbagai kemampuark wmp bersaing
mendapatkan finansial sehingga menjadi masyarakapam sedangkan

masyarakat lokal tidak memiliki beragam kemampuBada akhirnya, untuk
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mempertahankan diri sebagai masyarakat lokal memsacari cara agar tetap
survive di tempat asal dengan cara membangun geatangumah sebagai sarana
memeroleh uang dari masyarakat pendatang yangidimi¢ygi dalam pemenuhan
finansial. Bangunan yang dinilai efektif untuk matabkan uang dari donator
adalah bangunan atau rumah untuk anak-anak jalamak yang kekurangan

finansial atau kurangnya kasih sayang dari kedaagtua.

(2) Simbol pada Latar Waktu

Selain penggunaan tempat yang disebutkan secas jgnyebutan waktu
dijelaskan secara terperinci dengan menyertakghaammisalnya pada halaman
177, bab 18 ditunjukkan pukul 19.00, halaman 178 b& ditunjukkan pukul
23.00, dan halaman 285 bab 27 pukul 23.00. Pademrbdatar (setting), tidak
semua latar tempat dan latar waktu dijelaskan ageaang, adapula yang hanya
disebutkan perinciannya. Hal itu kadangkala memberefek ketidakmengertian
pembaca dalam memahami cerita, misalnya pada babaRBnan 233 yang
menyebutkan tiga bulan berlalu, menyebutkan tigarblalu membuat pembaca
kehilangan sebagian daya pahamnya karena hitumggarbtlan lalu tidak jelas,
kemudian pada bab 24 halaman 241 menyebutkan ssgékm itu, malamnya
tidak dijelaskan, malam yang mana. Kejelasan pemaguwaktu menyimbolkan
keluasan sedangkan penggunaan waktu yang tidaks jel@nyimbolkan
keterbatasan. Keluasan dalam arti ada hal-hal gapgt dijangkau dan dibentuk
oleh manusia dan keterbatasan adalah hal-hal ydak dapat dijelaskan tetapi

diketahui serta dirasakan manusia. Inilah konsé&pasaan Tuhan.
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Waktu sebagaimana yang diungkapkan Nurgiantoro33d#-315) bahwa
waktu di dalam cerita narasi kadang dijelaskan reececi dan kadangpula
disebutkan secara umum. Klasifikasi waktu secaraumimdan khusus
menyimbolkan bahwa waktu umum merupakan keluasatinya diantara
makhluk ciptaan Tuhan, hanya manusia yang menpkkigetahuan secara luas
sehingga bermunculan karya-karya manusia dari ppasietahuannya. Namun,
dibalik penciptaan manusia ada hal lain yang tibaa diraba dan diketahui
manusia, sehingga waktu khusus merupakan ketedvatengetahuan manusia.
Ada hal-hal yang Tuhan sembunyikan agar manusiantiesa mensyukuri apa-

apa yang dikaruniakan dan ditetapkan Tuhan.

4.2.1.4Simbol pada Unsur Plot

Penggunaan plot campuran pada nd¥embulan Tenggelam di Wajahmu
merupakan simbol kebijaksanaan dalam menjalankandiean. Kehidupan
ibarat roda, kehidupan akan terus berputar, makendenenjalankan kehidupan
ada saatnya manusia menengok ke masa lalu (plot lsalik) sebagai pelajaran
hidup untuk memperbaiki kehidupan yang akan dataramnun jangan terus
menerus menengok ke belakang, karena ada masa (@pamrogresif) yang
harus dihadapi, baik atau buruk nasib dari kehidugeseorang dipengaruhi dari

seberapa kuat usaha untuk terus berubah padalhzdditf.

Plot merupakan struktur penceritaan dalam sebuagaprang di dalamnya
memuat serangkaian peristiwva dan tersusun berdasadbab akibat secara logis

(Rokhmansyah, 2013:32). Berdasarkan pendapat Raktainaplot pada novel
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Rembulan Tenggelam di Wajahrberupa plot campuran, karena pada setiap bab
dan dari cerita ke cerita memuat sebab akibat ggdamplot menurut Nurgiantoro
(2013:179), plot dapat diidentifikasi dengan tigssuwr, yaitu peristiwa, konflik,
dan klimaks. NoveRembulan Tenggelam di Wajahrmemuat peristiwva demi
peristiwva yang dialami tokoh Rehan, Rinai, daniFiketiga tokoh tersebut
memiliki konflik batin, yaitu penyesalan tentangnk@a mereka tinggal di panti
asuhan, namun ketiga tokoh tersebut pernah mengktarlik antartokoh hanya
saja tidak begitu kuat diceritakan oleh pengaradtfigyaks dari masing-masing

permasalahan terselesaikan dengan cara penyadaran.

Hal unik dari penggunaan plot campuran yang dislk@yo sebagai
kebijaksanaan adalah plot mendeskripsikan perubgiewatakan antagonis
menuju protagonis. Perubahan perwatakan tersepaditpada tokoh Rehan,
Penjaga Panti, Plee, dan Koh Cheu. Perubahan yajaglit pada tokoh Rehan
diceritakan melalui penggambaran peristiwva bertg/auRehan dengan tokoh
orang dengan wajah menyenangkan lewat perjalamaalach bawah sadar,
perubahan pada Penjaga Panti terjadi ketika tokahrBenjelaskan kenapa tasbih
milik Penjaga Panti rusak, pelaku yang merusakihiaadalah dirinya bukan
Rehan. Penjaga Panti benar-benar menghargai kajujdan ketulusan Diar
sehingga dia tersadar dengan apa yang telah ddakyk selama dip anti suhan.
Perubahan pada tokoh Plee terjadi ketika pengguplaaprogresif, di mana Plee
mengetahui bahwa Rehan adalah anak dari korbank#&eta di komplek
perumahan yang mengakibatkan ratusan manusia &rbadristiwva kebakaran

tersebut dilakukan Plee atas perintah Koh Chewlfadan pada tokoh Koh Cheu
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terjadi ketika istrinya melihat koran di saku celdRehan, istri Koh Cheu tidak
sengaja menemukan potongan koran tersebut ketita riénjemur pakaian
Rehan. Peristiwa-peristiwa digambarkan secara ldgisadanya unsur kausalitas

pada masing-masing tokoh melalui plot sorot badik grogresif.

4.2.1.5Simbol pada Unsur Sudut Pandang

Penggunaan sudut pandang orang ketiga pada Rewebulan Tenggelam
di Wajahmumenyimbolkan keberagaman. Simbol keberagaman diaicktas
penggunaan kata ganti “aku”, “kau”, dan “dia” padavel Rembulan Tenggelam
di Wajahmu. Keberagaman yang dimaksud vyaitu penciptaan mandaia
makhluk lainnya sebagai bagian dari kekuasaan Tyaag harus dihargai dan di
syukuri. Begitu juga dengan keberagaman karakterusia, maka masing-masing
manusia diciptakan berbeda bentuk dan beragam tkaraktuk saling mengenal
dan memahami. Penggunaan sudut pandang orang pettanorang kedua hanya
dimunculkan sekali-kali sesuai proporsi, agar jpeéa) yang ingin disampaikan ke
masyarakat dapat dicerna tanpa pembaca merasakana pangarang menggurui
pembaca karena pada dasarnya penggunaan sudutngapada cerita narasi
biasanya ditemukan dua penggunaan, yaitu penggweiut pandang pertama
dan sudut pandang orang ketiga (Nurgiantoro, 2®I3:3edangkan pada novel
Rembulan Tenggelam di Wajahmu ditemukan sudut pandaang kedua ‘kau’.
Hal itu hanya sebagai cara atau teknik kedua spalutlang tersebut, yaitu sudut

pandang pertama dan sudut pandang ketiga.
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Sudut pandang akan dipandang sebagai bentuk faataal percakapan
serta pengunaan sudut pandang memberikan gamleatang pengarang, apakah
pengarang bersifat personal atau sosial sehinggdai@ak pada penafsiran
pembaca, apakah cerita itu diucapkan, ditulis, dipikirkan. Sebagaimana yang
diungkapkan Aziz dan Abdul (2010:49) bahwa pilihdmahasa akan

mencerminkan narator yapgrsonifiedatauunpersonified

4.2.1.6Simbol pada Unsur Gaya Bahasa

Disimpulkan bahwa penggunaan tulisan miring sebagainbol
pemberitahuan atas peristiwa ke peristiwa, pengogurfauruf kapital sebagai
simbol keterangan dan simbol kemarahan, penggummanenggalan huruf
sebagai simbol rahasia dan perasaan ‘takut’, s&dangenggunaan reduplikasi
dan repetisi sebagai simbol penekanan. Adapun peagg majas pada novel
Rembulan Tenggelam di Wajahmyang meliputi majas personifikasi sebagai
simbol ‘kehidupan’, majas sarkasme sebagai simlhdtahan, majas ironi

sebagai simbol kekecewaan, dan majas simile sebaghol perbandingan.

Simbol-simbol tersebut digunakan sebagai gambaeamasg pengarang
dalam melihat fenomena sosial baik yang terdaplgkungannya atau dari hal-
hal yang dia baca, dengar, dan diketahui secarmgslguy. Menurut pendapat
Ratna (2009:67) gaya bahasa sebagai sistem imbjmatipun refleksi struktur
sosial yang bertujuan untuk menghadirkan aspekdkéian. Dengan demikian,
gaya bahasa banyak ditemukan dalam karya sastgamdreragam bentuknya

untuk mencapai sisi keindahan karya sastra terseBatara garis besar
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Nurgiantoro (2013:370) menyatakan bahwa gaya bahasamiliki gaya
kebahasaan seperti pilihan kata, struktur kalimbghasa figuratif, dan
penggunaan kohesi. Berdasarkan pendapat tersedks, penggunaan permajasan
dan gaya kepenulisan pada nowémbulan Tenggelam di Wajahnseperti
penggunaan huruf kapital, penggunaan penulisamgnigenggunaan reduplikasi,
penggunaan repetisi, dan penggunaan penulisan pealan huruf dapat

dikatakan sebagai gaya bahasa dilihat dari segirkdisan.

Hal unik pada unsur gaya bahasa adalah bentuk dgayenulisan
pengarang noveRembulan Tenggelam di Wajahmmerupakan bentuk yang
tidak lazim digunakan pengarang, seperti penggufizetni pada setiap bagian,
tidak sering ditemukan pada karya lain, kecualitiderkarya tulis ilmiah. Hal itu
menunjukkan keunikan Tere Liye dan lebih unik lpghggunaan gaya tersebut
hanya ditemukan pada nov&embulan Tenggelam di Wajahmsedangkan
novel-novel Tere Liye yang lainnya tidak. Selain, ipenggunaan huruf kapital,
penggunaan tulisan miring, dan penggunaan pemenygaluruf banyak
ditemukan pada novétembulan Tenggelam di Wajahnsedangkan pada judul
novel yang lain tidak dominan, tetapi penggunagetisi dan reduplikadi setiap

novel Tere Liye, sering ditemukan.

4.2.1.7Simbol pada Unsur Tema
Unsur tema terdiri atas tema mayor dan tema miRenggunaan tema
mayor sebagai simbol kemanusiaan sedangkan pereyguseama minor simbol

kejadian. NovelRembulan Tenggelam di Wajahmenyimbolkan Humanisme
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sebagai simbol kemanusiaan, pada tahap ini mengg&earb bahwa pengarang
adalah orang yang berideologi sosial karena mengungsisi kehidupan

masyarakat sekitar. Hal itu bentuk perjuangan pemga dalam mewujudkan
masyarakat yang saling menghargai dan memahamidsatyan yang lain, serta
penyisipan ajaran agama lewat karya sastra dergfaassh yang mudah diterima

masyarakat adalah wujud pengajaran yang melebmadendidikan formal.

Adapun tema minor ada dua simpulan, yaitu jika tberubungan dengan
kejahatan dan mitos atau bersifat kebudayaan mekstipa itu dirasakan oleh
masyarakat dengan jumlah banyak sedangkan penggtema kebahagiaan dan
keberuntungan hanya dirasakan oleh individu atakelsmpok kecil dari
masayarakat umumnya. Penggunaan tema mayor damiamaselaras dengan

pandangan Nurgiantoro dengan istilah tema utamaesiaa tambahan.

Tema merupakan gagasan umum yang menopang sebugh dastra
sebagai struktur semantis dan bersifat abstrak ysewpra berulang-ulang
dimunculkan lewat motif-motif dan dilakukan imptigNurgiantoro, 2013:115).
Berdasarkan pandangan yang disampaikan Nurgiantema hadir secara
berulang-ulang dan dilakukan secara implisit, ggiluntuk menemukan tema
pada karya sastra dibutuhkan kecermatan berpikitkumenarik makna secara

keseluruhan dari apa yang hendak disampaikan pemgar
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4.2.2 Klasifikasi dan Makna Simbol dalam Novel RembulanTenggelam di
Wajahmu Karya Tere Liye Berdasarkan Pembacaan Hermpgeutik

Klasifikasi simbol meliputi simbol universal dengamakna simbol,
kebahagiaan, keceriaan, dan kegagalan. Simbol rektsid bermakna (1)
penderitaan, (2) kenangan, (3) kebahagiaan, (4 &asih, (5) kemunafikan, (6)
kesedihan, (7) keberhasilan, (8) kegelisahan, ¢@)gmhan, (10) ketenangan, (11)
keteduhan, dan (12) bersyukur. Simbol konvensid®amakna kenangan, (1)
kenangan, (2) penderitaan, (3) keegoisan, (4) pglu#s) keberagaman, (6)
hidayah, (7) kegelisahan, (8) kegagalan, (9) kekgan, (10) kepastian, (11)
takdir, (12) kesadaran, (13) pandangan hidup, K&é4a keras, (15) kekeluargaan,
(16) keikhlasan, (17) karunia, (18) kekecewaan) fil@us asa, (20) keadilan, (21)

perubahan, dan (22) keserakahan.

Klasifikasi simbol menurut Arthur Asa Berger (Sob@013:157) terdiri
atas tiga, yaitu simbol universal, simbol aksidend@an simbol konvensional.

Berikut penjelasan dari masing-masing klasifikasib®| serta pemaknaannya.

(1) 'Simbol Universal

Simbol universal merupakan simbol yang berakar gangalaman semua
orang (Sobur, 2013:157). Simbol universal diwakilkdengan kata “kami”,
“semua’, dan “orang-orang”. Ketiga kata ganti terge menyatakan jumlah
melebihi satu orang dengan demikian peristiwa yemgadi pada kutipan (34),
(35), dan (36) dirasakan oleh banyak orang. Peraggunsimbol universal

menggambarkan bahwa kisah yang dituangkan ke dagatouk narasi merupakan
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akumulasi dari pengamatan yang dilakukannya danungkankan diri pengarang

merupakan pelaku juga dalam peristiwa tersebut.

Simbol universal sebagai tanda adanya keterkaitataraa hasil karya
pengarang dengan fenomena sosial masyarakat. tbukgambarkan sebagai
tempat dan perkumpulan dari berbagai masyarakaj gda di Indonesia, maka
ibukota memiliki beragam peristiwa dan kompleksifgsmasalahan. Tentunya
hal itu dirasakan oleh banyak orang, dari berbat@s dan agama. Penggunaan
simbol universal menggambarkan sosok pengaranggaelmang yang netral
dalam memandang permasalahan, artinya tidak metkamlypada pihak-pihak
tertentu. Namun penggunaan simbol universal jugsaga wujud bahwa
pengarang hanya dapat menceritakan saja, beluimatekkikutsertaan pengarang

di masyarakat secara umum, tidak hanya di lingkonga saja.

(2) Simbol Aksidental

Simbol kedua adalah simbol aksidental, simbol ak#@ akan terjadi hanya
pada seseorang dan sifatnya tertutup (Sobur, 28718:8imbol aksidental hanya
dirasakan oleh orang yang mengalaminya baik metalmpi atau pengalaman.
Dihadirkannya penceritaan kisah melalui mimpi yadiglami tokoh, yang
kemudian disebut sebagai konsep simbol aksidentahcerminkan bahwa
manusia adalah makhluk yang pandai dalam menggunakmbol-simbol
kehidupan dan sebagai bukti bahwa satu dari berlpayhedaan karakteristik
manusia dengan makhluk-makhluk lainnya adalah pevgn simbol.

Penggunaan simbol dimaknai sebagai bukti bahwa simmuemiliki kebudayaan
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tinggi dalam berkomunikasi. Sebagaimana yang disgtap Sobur (2013:164)
“kemampuan manusia menciptakan simbol membuktikemva manusia sudah
memiliki kebudayaan yang tinggi dalam berkomunikasDengan demikian,

simbol adalah pembuktian tingkatan komunikasi yemnglin antarmanusia.

Pada data temuan diterangkan disertai analisiarignsimbol aksidental,
yaitu ucapan penjaga panti yang mengatakan Relaahadnak bangsat, maka
ungkapan itu bagi Rehan lebih menyakitkan dibagidin cambuk rotan. Rotan
pada KBBI offline diterangkan sebagai tumbuhan mlanj yang batangnya
digunakan untuk berbagai barang atau perabot, pengdain adalah alat untuk
memukul sebagai hukuman dengan berbagai bentuk. iSitat simbol aksidental
yang tertutup dan benar-benar hanya dirasakanimdi¥idu, keras dan pedihnya
rotan ketika dipukulkan kepada bagian tubuh seseotadak berdampak apa-apa,
tetapi lidah yang begitu lentur hanya dilontarkewdt mulut sakitnya jauh lebih

menyayat perasaan.

Penggunaan simbol aksidental digambarkan sebagtenggan kubu,
yaitu yang melakukan aksi dan yang menerima akslaRlata temuan latar panti
asuhan, terjadi perselisihan paradigma antara mestadan penulis novel, dalam
pandangan masyarakat panti asuhan merupakan telnpsna seseorang yang
kekurangan kasih sayang atau finansial diberikaarsegratis oleh panti asuhan,
dengan catatan orang tersebut mengikuti dan mekgtaaturan panti asuhan.
Namun, bagi pengarang panti asuhan justru bentoiukafikan dari sekelompok
orang atau individu (pendiri panti). Hal itu meed§ikan kondisi tempat di mana

pengarang tinggal, yaitu di ibukota. Pertentangabukkaya dan kubu miskin
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mengakibatkan kubu miskin harus mencari beragana cartuk memenuhi
kebutuhan hidup dan kebutuhan hasrat, sehinggaulogmanti asuhan sebagai
jalan pintas untuk mengumpulkan uang terjadi dikdia karena secara

kemampuan dan intelektual kalah jauh dari kubu kaya

(3) Simbol Konvensional

Simbol konvensional merupakan ungkapan yang meinmigkna lain atau
makna implisit (Sobur, 2013:157). Berdasarkan beteeitemuan tentang simbol
konvensional, menerangkan bahwa simbol konvensioirgd dengan bahasa kias,
bahasa perumpamaan atau bukan makna sebenarngmissbaa pada kutipan-
kutipan yang telah disampaikan. Perbedaan jumlatbdi universal, simbol
aksidental, dan simbol konvensional menunjukkanhwaa pengarang dalam
menyampaikan karangannya lebih banyak menggunaikdnolskonvensional, hal
ini menggambarkan pengarang adalah sosok pemikingayukai aktivitas yang

membutuhkan terpusat pada pikiran untuk menghaskkimat semacam itu.

Penggunaan simbol konvensional menggambarkan karp&hgarang dalam
menyisipkan ideologinya, yaitu perkataan  bermaKpangajaran hidup’
diungkapakan dalam bentuk narasi yang bersifata‘kata bijak’. Selain itu
simbol konvensional memiliki makna yang beragammua dari sekian makna
simbol konvensional, hanya makna ‘pandangan higapyy mendominasi. Hal itu
membuktikan bahwa pengarang merupakan orang yamganquangan lurus

‘visioner'.
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Menurut Sobur (2013:244) simbol memiliki keberagamaemaknaan.
Pemaknaan berdasarkan pembacaan hermeneutik manupatkbacaan semiotik
tingkat kedua vyaitu pembacaan ulang disertai dengamaknaan (Kamil,
2013:112). Berdasarkan pemaknaan yang ditemukama pexvel Rembulan
Tenggelam di Wajahmumengungkapkan konsep humanism. Humanisme
merupakan perilaku manusia untuk senantiasa megahaerta menghormati

harkat dan derajat manusia lain (Juliardi, 2014:51)

Berdasarkan makna simbol yang didapatkan dariflidasi simbol terdapat
beberapa konsep humanis yang sama dalam pandanasutidd. Menurut
Nasution, dkk (2015:145) humanisme berarti mempsalahakikat manusia
dengan berbagai sifatnya sehingga muncul manusiaasé&ehendak Tuhan.
Nasution memperluas bahasan humanisme yang menddjumanusia dan
keadilan, (2) manusia dan cinta kasih, manusiapggteritaan, (3) manusia dan
tanggung jawab, (4) manusia dan pandangan hidypndBusia dan kegelisahan,
dan (6) manusia dan harapan. Beberapa rincianbtgrséercantum dalam novel
Rembulan Tenggelam di Wajahiberdasarkan pembacaan hermeneutik meliputi
penderitaan, keadilan, kegelisahan, dan pandanghp.hBerikut hanya akan

disampaikan tiga persamaan konsep humanisme.

(1) Penderitaan

Menurut Nasution, dkk (2015:154-155) penderitaamase dari bahasa
sansekerta, yaitu derita yang berarti menangguagraenahan sesuatu yang tidak

menyenangkan. Penderitaan muncul dikarenakan dugdi karena perbuatan
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manusia, baik diri sendiri atau dari orang laim ganderitaan karena siksaan atau
penyakit sedangkan dampak dari merasakan penderid@at berupa
kekecewaan, duka, kesedihan, dan kekacauan dakaanpseseorang (Nasution,
dkk, 2015:159). Pandangan Nasution dengan pengamsamiliki persamaan
persepsi tentang konsep penderitaan sebagaimadarpaan yang terjaid pada
tokoh Rehan. Rehan menerima dua jenis penderiyaitn, penderitaan fisik dan

penderitaan rohani.

(2) Keadilan

Keadilan menurut Nasution, dkk (2015:182) merupakamdisi kebenaran
ideal secara moral tentang berbagai hal, baik nregka benda atau manusia.
Keadilan dapat bersumber dari manusia atau keadilatek dari Tuhan. Pada
dasarnya suatu perbuatan dikatakan adil ketika Hak kewajiban telah
tertunaikan. Konsep keadilan dimunculkan berkali-#adalam novelRembulan
Tenggelam di WajahmuNamun keadilan yang bersumber dari konsep atas
klasifikasi simbol hanya ada satu kutipan. Keadilpada novelRembulan
Tenggelam di Wajahmibbersumber dari Tuhan dan dari manusia. Kehadiran
konsep keadilan pada novel merupakan suatu koreeg jarang dikenali oleh
pembaca maka seringkali pengkajian novel mencdai-miai moral seperti
halnya pada penelitian yang dilakukan oleh Profkr@u Kamil dan Salman

Achirudin.
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(3) Pandangan Hidup

Pandangan hidup merupakan pertimbangan yang diyjadi&bagai pedoman
dalam menjalankan kehidupan (Nasution, dkk, 201H:1@andangan hidup
bersifat kodrati yang diberikan Tuhan kepada manwkn pandangan hidup lahir
dari hasil pemikiran dan pengalaman masing-masnuividu sehingga setiap
orang bisa memiliki pandangan hidup yang berbed&bKehadiran pandangan
hidup tidak dapat terlepas dari beberapa hal, seiama yang diungkapkan
Nasution bahwa pandangan hidup didukung oleh emnpair yang saling terkait,
diantaranya cita-cita, kebijakan, usaha, dan keyean. Dikatakan sebagai
pandangan hidup yang hadir karena ideologi, habipelopori atas klasifikasi
kehadiran pandangan hidup menurut Nasution. Nasutikk (2015) mengatakan
bahwa kelahiran pandangan hidup muncul dari tigayhéu (1) pandangan hidup
yang berasal dari agama, (2) pandangan hidup yangufud ideologi, dan (3)
pandangan hidup yang berasal dari renungan. Kptigges terwujudnya ideologi

tersebut tergambar pada noRdmbulan Tenggelam di Wajahmu

Berdasarkan klasifikasi dan makna simbol disimpulkahwa penggunaan
tersebut memberikan gambaran tentang pengarangafery merupakan pribadi
tertutup, sosialis, dan menyukai pengamatan tepha#iivitas masyarakat kecil
baik yang terjadi di lingkungannya atau berdasagy@ngamatan pada peristiwa
dari pemberitaan. Adapun dominasi simbol konverai@ebagai bukti bahwa
pengarang banyak mengungkapkan gagasan lewat &i@a-Kbijak’,
menggambarkan hal-hal lain dengan kalimat yangifaérpengandaian dan

penceritaan.



BAB V
PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan pembahasan pada bab [V, melalui pelababauristik

didapatkan data simpulan sebagai berikut.

1) Simbol pada indept struktur noveembulan Tenggelam di Wajahmu Karya
Tere Liye berupa tokoh dan penokohan yang meliRethan, Rinai, Fitri
(simbol revlusioner), Jo, Koh Cheu, Vin, Bang Afgiar, penjaga panti,
orang dengan wajah menyenangkan, dan Plee (sirebaikan), tokoh-tokoh
tersebut berwatak protagonis (kefitrahan). Latanp@t meliputi panti asuhan,
terminal, rumah sakit, rumah singgah, dan ibuksialgol perjalanan), latar
waktu (simbol kekuasaan Tuhan). Plot menggunakangaimpuran (simbol
kebijaksanaan), sudut pandang sudut pandang osamipd] keberagaman).
Gaya bahasa meliputi penggunaan majas berupa mpejasnifikasi, majas
ironi, dan majas sarkasme, serta penggunaan gagenksan meliputi
penggunaan tulisan miring, pemenggalan huruf, pemagn repetisi, dan
penggunaan reduplikasi (simbol strategi kehidup&8eflangkan tema secara
keseluruhan yang terdapat pada noReimbulan Tenggelam di Wajahmu

karya Tere Liye adalah humanisme (simbol kemnaokiaa
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2) Berdasarkan klasifikasi dan makna simbol noReimbulan Tenggelam di
Wajahmu karya Tere Liye terdiri atas simbol universal yabgrmakna
kebahagiaan dan kegagalan. Simbol aksidental yangakna penderitaan,
kenangan, kebahagiaan, cinta kasih, kemunafikasgdidean, kkeberhasilan,
kegelisahan, perubahan, keterangan, keteduhan, béasyukur. Simbol
konvensional bermakna kenangan, penderitaan, kssagoi peluang,
keberagaman, hidayah, kegeisahan, kegagalan, kegasokepastian, takdir,
kesadaran, pandangan hidup, kerja keras, kekehmargeaikhlasan, karunia,
kekecawaan, putus asa, keadilan, perubahan, dasrakekan. Dominasi
simbol aksidental dan simbol konvensional menggakamapengarang yang
tertutup dan orang yang suka melakukan pengamatam aktivitas
masyarakat serta untuk menyampaikan ideologinyaindikan kata-kata
‘bijak’. Adapun makna simbol yang sama seperti Nasy dkk meliputi

penderitaan, kegelisahan, keadilan, dan pandamdap.

52 Saran

a. Bagi Peneliti Selanjutnya

Teori semiotika model Michael Riffattere seringkaliaplikasikan pada
pengkajian puisi dan akhir-akhir ini diaplikasikgada novel, sedangkan
pada cerpen, hikayat, dan lirik lagu belum ditemmuleala yang mengkaiji.
Oleh karena itu, ada baiknya teori semiotika mdriffattere dimanfaatkan
kearah itu sebagai bahan pemerkaya garapan bidamgtika Riffattere

untuk menggali simbol-simbol pada objek kajian.



118

b. Bagi Pembaca
Pemaknaan simbol ada kemungkinan terjadi kesalpéaafsiran karena sifat
pemaknaan simbol dengan sumber data berasal defa leatra bersifat
subjektif sehingga apabila pembaca memiliki perafisyang berbeda dengan
peneliti maka itu hanya sebatas manasuka.

c. Bagi Bidang Pendidikan
Kajian makna simbol pada novel dapat diaplikasikegbagai sarana
pembelajaran pada tingkat perkuliahan dan hanya pederi tertentu, seperti
apresiasi prosa serta analisis wacana. Bentukdbambol sangat beragam
pada hasil-hasil kesusatraan sehingga harus digerha pemanfaatan teori

serta batasan pengkajiannya.
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Lampiran 1
Ringkasan NovelRembulan Tenggelam di Wajahmu

Novel Rembulan Tenggelam di Wajahmumenceritakan kisah satu
keluarga yang bahagia karena anaknya sudah mulacaea dan latihan berjalan.
Nama anak dari kedua suami istri tersebut adaldfaR&aujana. Rehan tumbuh
sebagai anak yang cerdas, dia mudah meniru kaloaat ekspresi kedua
orangtuanya saat mereka bercanda. Ketika merekigadbendak tidur di malam
hari, tiba-tiba kepulan asap memenuhi rumah metekgga akhirnya rumah
mereka terbakar dan kedua orang tua Rehan menjniggapi Rehan selamat
karena dibantu oleh seorang laki-laki yang sengagewati rumah mereka.
Lelaki tersebut mengantarkan Rehan kecil ke sepaali asuhan yang tidak jauh
dari komplek perumahan orangtuanya. Rehan tumbbih leepat dibandingkan
teman-temannya, dia tinggal bersama ketiga belak panti lainnya. Rehan satu
kamar dengan Diar, anak kecil yang tidak memilikidka orang tua akibat
kecelakan. Namun perbedaannya, Rehan ditinggabadraanya sejak dia masih
balita sedangkan Diar ditinggal ketika sudah beBampanti asuhan dijaga oleh
laki-laki yang baru saja ditinggal istrinya karesiaatu penyakit, penjaga panti
berperilaku tidak baik, dia mempekerjakan anak-gueakti di mana saja, sesuai
keinginan anak-anak panti yang terpenting adatidktada anak panti yang tidak
bekerja, dan mereka harus menyetor upah dari kasihgat mereka. Penjaga
panti bersikap tempramen, mudah emosi. Hal ituktidiaukai oleh Rehan yang
akrab dipanggil Ray. Karena Ray lebih lama tingtiplanti dibandingkan teman-
temannya maka Ray lebih mengetahui watak penjagh. fenjaga panti sering
menyimpan uang anak-anak panti untuk kepentingdoagiy dia bercita-cita naik
haji maka alasan itulah lelaki penjaga panti tewmsehendirikan sebuah panti
asuhan, ingin mengumpulkan uang donator sebagal bekangkat haji.

Fisik Rehan tumbuh berbeda daripada yang lairtumduhannya lebih
cepat. Karena ketidaksukaannya terhadap penjadia Rahan seringkali mencuri
barang-barang penjaga panti, mencuri jatah makadfeam,tidak mengikuti apa
yang disampaikan penjaga panti. Suatu ketika, Réeapikir untuk kabur dari
panti asuhan tersebut, dia menyesal kenapa diasdkkan ke panti tersebut,
kenapa tidak ke panti yang lain, yang lebih layaitul dirinya. Kesempatan
untuk kabur dari panti selalu dinantikan oleh Rehargga suatu ketika, di hari
raya, teman-temannya dan penjaga panti pergi kgidnastuk melaksanakan
sholat idul fitri sedangkan Rehan berpura-puratsdékia ingin melakukan aksi
pencurian di kamar penjaga panti, Rehan mempemmpkat untuk membuka
lemari, tempat penyimpanan uang dan barang-baraeghaiga. Setelah
mendapatkan barang curian, dia kabur dari panti@sulan berniat untuk tidak
akan pernah kembali ke panti tersebut. Rehan &mirdemilih tinggal di dekat
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terminal kota, dia menjadi anak jalanan, hidup Kidaratur, suka mencuri,
memalak, berjudi, dan meminum-minuman keras. Sukatika, Rehan tidak

memiliki uang satu rupiahpun, sehingga dia terpaksmndatangi Diar yang
bekerja sebagai penjaga toilet terminal kota. Dadarjadi dialog anatar Diar dan
Rehan, hingga menimbulkan konflik besar, yaitu kigmaDiar akibat amuk

massa yang salah paham. Diar dituduh mencuri cetfaifi sopir bus yang

sedang mandi di kamar mandi terminal, celana tetdedrisi uang setoran yang
dikumpulkan si sopir selama berhari-hari. Padgteicurinya adalah Rehan.

Rehan tidak pernah tahu apa yang terjadi setétahathasil menggambil
celana milik sopir truk, yang dia tahu adalah kbebsilannya mengambil uang
banyak, pada malam hari setelah siangnya menclanaeRehan mengikuti
perjudian di sebuah ruko milik orang cina, dan mmitu adalah malam hari raya,
dia menang. Hingga hari-hari berikutnya, dia selalanang. Keberuntungan
Rehan membawa dampak kebencian pada hati pemilik hingga suatu malam
setelah perjudian yang dimenangkan Rehan. Rehamgudari ruko, mencari
tempat peristirahatan di jalan, dengan kondisi rkdtawrena banyaknya minuman
keras yang dia konsumsi. Di gang kecil tidak jaah duko cina, Rehan dihadang
oleh dua lelaki berandalan, mereka membawa pisanpd pikir panjang, kedua
lelaki tersebut menusuk perut Rehan. Seorang satpanjaga perumahan
menemukan tubuh Rehan dan membawanya ke rumahtsadekat. Di rumah
sakit itulah Rehan yang tidak sadarkan diri kembattemu Diar, Diar meninggal
di rumah sakit tersebut dan kebetulan dijaga olehjgma panti. Karena kondisi
Rehan yang parah dan rumah sakit setempat tidakilikiealat yang lebih
canggih maka Rehan dipindahkan ke rumah sakit, ypndn dari kota
kelahirannya. Setelah beberapa bulan di rumah, sakipba memahami keadaan
sekitar, Rehan dibawa oleh suster yang baik haseél®iah tempat, tempat itu
dinamakan sebagai rumah singgah. Pemilik rumalgamgersebut bernama Ape,
biasa dipanggil bang Ape. Rehan menjadi pendiarmumiah singgah tersebut,
hingga hari-hari dilalui dengan ketidaktahuannya.

Beberapa bulan berikutnya Rehan mulai nyaman, dian memiliki
beberapa teman di rumah tinggal tersebut, ada NAtada dan Aude, llham, dan
beberapa teman lainnya. Mereka seperti sudara,nRRekeasakan tempat tinggal
yang berbeda dibandingkan dip anti asuhan dulug w&ning dimarahi, dipukul,
hingga dipekerjakan oleh penjaga panti. Sedangkaunthh singgah, dia hidup
bebas. Rehan diminta Bang Ape untuk mengikuti sékgtatis di kelurahan. Dia
mengikuti saran bang Ape, penghuni rumah singgktiusberbagi kisah tentang
cita-cita mereka. Kebahagiaan dan kekeluargaan ydmgpatkan Rehan
menjadikannya betah tinggal di rumah singgah. Nanmhal itu tidak lama,
beberapa bulan setelah kenyamanan di hati Rehdouturmuncul satu masalah
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yaitu llham dipukuli oleh preman-preman pasar. Retidak menyukai tindakan

preman tersebut, sehingga ia menemui preman-prepasar dan mulai

perkelahian hebat hingga memicu korban. Rehangktgmsatpol PP, dia tinggal
di penjaga selama satu minggu. Melihat kejadiasetart Bang Ape memberikan
banyak nasehat kepada Rehan. Namun Rehan membelkaina dia tidak

bersalah, dia hanya ingin melindungi Ilham yangasudia anggap sebagai adik.
Sayangnya, perkelahian itu tidak hanya sekali,|aet&ejadian perkelahian di
pasar yang mengakibatkan adik preman besar di ,ppgaman besar tersebut
ingin balas dendam kepada Rehan, dan sayangnyan bRkhan yang kena
akibatnya tetapi Natan, sahabat Rehan di rumalgaingDengan kejadian itu,
Rehan pun tidak tinggal diam, dia membalas dendamgah menghantam
beberapa preman kiriman. Kejadian perkelahian iamivuat Bang Ape marah
besar, hingga akhirnya Rehan memutuskan untuk mealkan rumah singgah,
tidak akan kembali ke rumah itu.

Rehan akhirnya meninggalkan rumah singgah dan evemysepetak
rumah, jauh dari rumah singgah, dia akhirnya beksepagai pengamen di kereta-
kereta. Hingga pada akhirnya Rehan bertemu deregaargy lelaki bernama Plee,
Plee adalah tetangga baru Rehan, Plee menyewa yangHebih besar daripada
rumah Rehan, kedua rumah mereka dekat dengan &arkati sehingga bau
busuk hampir menyekat pernapan mereka. AwalnyarReédak mau tahu dengan
tetangga barunya namun karena kebaikan Plee, gkhimereka menjadi teman
akrab, tepatnya menajdi hubungan dekat seperti dgalanak. Kedekatan mereka,
membuat Plee tidak sungkan untuk bercerita ber@gaiHingga di malam hari
saat mereka asik berbincang, Plee menawarkan sebeiedrjaan. Pekerjaan
sebagai pencuri berlian di sebuah kedung dekat IBedian milik perusahaan
asing. Sayangnya, aksi mereka gagal dan menga&ib&lee masuk penjara dan
dikenai hukuman gantung, sedangkan Rehan selamemndaliselamatkan oleh
Plee, tepatnya disembunyikan di sebuah kamar mlthsialam rumah sewaan
Plee. Kaki Rehan tertembak ketika hendak kabur ldatai setinggi 60 meter.
Beberapa bulan berikutnya Rehan hendak meningg&kaangan pahit tersebut,
dia akhirnya melakukan perjalanan jauh, perjaldeeanbali ke kota kelahirannya.
Rehan pergi menggunakan kereta listrik, di dalambaeg dia bertemu dengan
seorang gadis cantik, Rehan merasa menyukai gadisbut. Akhirnya, dia
bekerja sebagai tukang bangunan, berbekal kecamlazm kemampuan dirinya
sebagai pembelajar yang baik, dia akhirnya menjadindor di tempat
bangunannya, dia dan teman-temannya mendapat pregekelesaikan gedung
untuk digunakan sebagai pusat perbelanjaan. Pendtega membuat Rehan
cepat lelah tetapi semua itu akan sirna ketika Rehelihat rembulan di malam
hari. Saat itu, dia duduk dengan Jo, salah satabsatbaru di tempat bangunan.
Tidak sengaja, Rehan melihat gadis yang pernaimdite/a sewaktu di gerbong
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kereta. Dia merasa senang, hingga singkat ceritmiRenenikah dengan gadis
tersebut. Dia bernama Fitri, di usia pernikahanypgag muda, Rehan membeli
sebuah rumah dekat dengan pantai ibukota, dan diekegan tempat kerjanya.
Beberapa bulan berikutnya , Fitri hamil muda, karesikap hormat dan
pengabdiannya kepada Rehan, Fitri selalu menungharmRpulang kerja, hingga
larut malam. Kebiasaan itu membuat Fitri dan Reharus kehilangan anak di
dalam kandungan Fitri, Fitri keguguran. Hingga st&ahun berikutnya, Fitri
kembali hamil dan dia mendirikan bisnis makanardding pisang gigi kelinci.
Kesibukan Fitri menjadikan fisiknya cepat lelahndga di malam hari ketika
Rehan belum pulang kerja, Fitri terpeleset di kamandi. Rehan yang baru saja
pulang dari tempat kerja, histeris dan membawa ketmumah sakit, sayangnya
kondisi Fitri dan bayinya tidak dapat terselamatk®ehan kembali kecewa
dengan takdir maha kuasa, dia akhirnya mengurunglain tidak ingin bergaul
dengan siapapun.

Di tengah kekecewaan yang dialami Rehan, dia keanudringat dengan
ungkapan Plee. Akhirnya, dia memutuskan untuk mgolemumah yang sempat
dia sewa, di bantaran kali. Setiba di bantararebers Rehan menaiki tower yang
ada di atas genting rumah Plee kemudian dia masukiakam tower dengan
kedalaman 25 meter, di dalam tower tersebut Retergambil berlian dua puluh
lima karat. Setelah mendapatkan berlian, Rehan meskan kembali ke tempat
kelahirannya. Dia akan membangun gedung-gedung Viaggi bermodalkan
keahliannya serta berlian yang ia dapatkan. Rehanjadi pengusaha sukses,
berbagai proyek ia ikuti tetapi setiap kesuksesangydia raih tidak pernah
memuaskan hatinya. Rehan memiliki banyak temaniss@ngan status taipan-
taipan kaya, salah satunya Koh Cheu. Koh Cheu metmbzsnis Rehan yang
hampir mati atas perantara Vin, cucu Koh Cheu. Rddaapikir bahwa Koh Cheu
adalah taipan yang berbeda dari taipan-taipan ldamun, kenyataannya dia
sama seperti taipan lainnya. Hal itu tidak pernahd® ketahui. Koh Cheu dan
Rehan seperti keluarga, Rehan bagaikan anak akgkaCheu. Ketika Koh Cheu
meninggal karena penyakit dan usia yang renta, iRiduh menyaksikan kremasi
Koh Cheu, sedangkan cucu Koh Cheu tinggal senelielah ditinggal kakeknya.
Dua tahun setelah kematian Koh Cheu, Vin pun mexhidgn pada saat itu Rehan
memiliki berbagai perusahaan, gedung-gedung, dapabai bisnis lain. Rehan
merasa kaget, dia langsung menuju rumah Vin untekbakar mayat Vin tetapi
sebelum Rehan tiba di rumah Vin, di jalan mobil yadikemudikan dirinya
hampir menyenggol mobil orang lain. Hal itu tidagian ketahui ternyata mobil
itu menabrak sebuah gerbang dan mengakibatkantieensepasang suami istri.
Korban perempuan ternyata sedang hamil dan baylikguarkan secara paksa
oleh tim medis.
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Bayi tersebut tinggal di tempat panti asuhan yp@mah menjadi tempat
panti asuhan Rehan tetapi berbeda penjaga pantfamaanya Rinai. Sejak usia
lima puluhan, Rehan sering jatuh sakit akibat ygayang tua, hingga akhirnya
dia masuk rumah sakit untuk terakhir kalinya dengsia enam puluh tahun, dia
dirawat di rumah sakit selama enam bulan koma. ngeldidup dengan
bergelimang harta, Rehan tidak pernah merasakamakep, apalagi kenikmatan
untuk menikmati jerih payangnya. Dengan takdir yangha kuasa, sebelum
Rehan siuman, dia mengalami petualangan panjan@lddan bawah sadarnya,
Rehan seakan kembali hidup sejak bayi hingga mexideginya yang tua. Allah
mengirimkan malaikat, dia menjelaskan berbagai apggan yang sempat
membuat Rehan tidak nyaman selama menjalani kesdbprtahun-tahun, dan
kemudian dijawab oleh malaikat melalui perjalanangenang masa lalu di alam

bawah sadarnya. Setelah pertanyaan-pertanyaan REginaab malaikat tersebut,
Rehan siuman.



Lampiran 2

Tabel Unsur Intrinsik Novel Rembulan Tenggelam di Wajahmu

BAB Tokoh Penokohan Latar Alur Sudut Gaya Bahasa Tema
Pandang
BAB | “Aku | Rinai Protagonis | Panti suhan | Maju Orang ketiga | Penggunaan reduplikasiMitos
Rinai” Kak Amel Protagonis Penggunaan majas
Suster Rumah sakit personifikasi
Pasien Penggunaan huruf kapital
Dokter Penggunaan tulisan
miring
Penggunaan pemenggalan
huruf
BAB 2 “Aku | Rehan Antagonis | Panti asuhan| Mundur Orang Penggunaan huruf kapital Kejahatan
Rehan” Penjaga panti | Antagonis pertama Penggunaan tulisan
Diar Protagonist Orang kedua | miring
Orang ketiga | Penggunaan pemenggalan
huruf
BAB 3 “Aku | Dokter Protagonis | Rumah sakit | Maju Orang ketiga | Penggunaan huruf kapitddesempatan
Pasien” Suster Terminal Penggunaan tulisan
Pasien miring
Orang dengan Protagonis Penggunaan pemenggalan
wajah huruf
menyenangkan Penggunaan reduplikasi
BAB 4 “Aku | Rehan Antagonis | Terminal Mundur Orang kedua| Penggunaan huruf kapital Kebaikan
Diar” Diar Protagonis Orang ketiga | Penggunaan tulisan
Sopir bus Antagonis miring
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Penggunaan reduplikasi
Penggunaan simile
BAB 5 “Aku | Ray (rehan) | Antagonis | Terminal Maju Orang kedual Penggunaan huruf kapital Perjalanan
Terminal Orang dengan Protagonis Orang ketiga | Penggunaan tulisan
Kota” wajah Orang miring
menyenangkan pertama Penggunaan pemenggalan
huruf
Penggunaan reduplikasi
BAB 6 “Aku | Diar Protagonis | Panti asuhan| Mundur Orang ketigﬁ Penggunaan kapifal | Keberuntungan
Bayi - yang| Rehan Antagonis Penggunaan tulisan
Selamat” miring
Penggunaan reduplikasi
BAB 7 “Aku | Rehan Antagonis | Terminal Campuran Orang Penggunaan huruf kapital Keberuntungan
Penjudi Orang dengan Protagonis pertama Penggunaan tulisan
Ulung” wajah Orang kedua | miring
menyenangkan Orang ketiga | Penggunaan reduplikasi
Bandar
BAB 8 “Aku | Ray (Rehan) | Antagonis | Terminal Campuran Orang kedua | Penggunaan huruf kapital Penyesalan
Pertanyaan | Orang dengan Protagonis Orang ketiga | Penggunaan tulisan
Pertama” wajah miring
menyenangkan Penggunaan pemenggalan
Diar Protagonis huruf
Penggunaan reduplikasi
BAB 9 “Aku | Ray Antagonis . | Terminal Campuran Orang kedua | Penggunaan huruf kapital Kejujuran
Tasbih yang Diar Protagonis | Rumah sakit Orang ketiga | Penggunaan tulisan
Rusak” Penjaga panti | Protagonis Orang miring

127




Orang dengan Protagonis pertama Penggunaan pemenggalan

wajah huruf

menyenangkan Penggunaan reduplikasi
BAB 10 | Orang dengan Protagonis Maju Orang kedua | Penggunaan huruf kapital Pelajaran
“Aku  Arab | wajah Orang ketiga | Penggunaan tulisan
Tua  Tidak| menyenangkan miring
Berguna” Ray Penggunaan reduplikasi
BAB 11 | Ray Protagonis | Rumah sakit | Maju Orang kedua | Penggunaan huruf kapital Persinggahan
“Aku Rumah| Petugas rumah Rumah Orang Penggunaan tulisan
Singgah” sakit singgah pertama miring

Suster Kantor Orang ketiga | Penggunaan pemenggalan

Bang Ape Protagonis | kelurahan huruf

Natan Protagonis Penggunaan reduplikasi

Aude Protagonis

Auda Protagonis

Ilham Protagonis

Dito
BAB 12 | Ray Protagonis | Rumah Maju Orang kedua | Penggunaan huruf kapital Permasalahan
“Aku Ilham singgah Orang ketiga | Penggunaan tulisan
Perkelahian- | Preman Antagonis | Pasar induk miring
Perkelahian” Penjara Penggunaan reduplikasi
BAB 13 | Ray Protagonis | Rumah Campuran Orang ketiga | Penggunaan huruf kapital Kebencian
“Aku- Kapak | Orang dengan Protagonis | singgah Orang kedua | Penggunaan tulisan
Bermata wajah Terminal Orang miring
Satu” menyenangkan Kantor polisi pertama Penggunaan pemenggalan

Natan huruf

Bang Ape Penggunaan reduplikasi
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Ilham

Preman Antagonis
Polisi
BAB 14 | Preman Antagonis | Rumah sakit | Maju Orang ketiga | Penggunaan huruf kapital Ketidaksabaran
“Aku Kereta| Ray Protagonis | Pojokan Orang kedua | Penggunaan tulisan
Listrik” Auda pasar Orang miring
Aude Kantor polisi pertama Penggunaan reduplikasi
Natan Gerbong
Bang Ape kereta
BAB 15| Ray Protagonis | Gerbong Campuran Orang kedua | Penggunaan huruf kapital Permasalahan
“Aku Orang dengan Protagonis | kereta Orang ketiga | Penggunaan tulisan
Pertanyaan | wajah Rumah dekai miring
Kedua” menyenangkan bantaran kali Penggunaan reduplikasi
BAB 16 | Ray Antagonis | Rumah dekaj Maju Orang kedua | Penggunaan huruf kapital Motivasi
“Aku Berlian | Plee Antagonis | bantaran kal Orang ketiga | Penggunaan tulisan
Seribu (atap rumah Orang miring
Karat” rumah Plee) pertama Penggunaan pemenggalan
huruf
Penggunaan reduplikasi
BAB 17 | Ray Gerbong Flashback| Orang kedua | Penggunaan huruf kapital Pelajaran
“Aku Orang dengan kereta Orang Penggunaan tulisan
Sepotong wajah pertama miring
Koran Tua” ‘| menyenangkan Orang ketiga | Penggunaan pemenggalan
huruf
Penggunaan reduplikasi
Penggunaan majas ironi
Penggunaan majas
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sarkasme

BAB 18 | Plee Antagonis. . | Stadion Mundur Orang ketiga| Penggunaan huruf kapit&ejahatan
“Aku Ray Antagonis Penggunaan tulisan
Pencurian Petugas Protagonis miring
yang Hebat” Penggunaan pemenggalan
huruf
Penggunaan reduplikasi
BAB 19 | Ray Protagonis | Rumah dekaf Flashback| Orang kedua | Penggunaan huruf kapital Pertanggungjawaban
“Aku Plee” | Orang dengan Protagonis | bantaran kali Orang ketiga | Penggunaan tulisan
wajah Orang miring
menyenangkan pertama Penggunaan pemenggalan
Plee Protagonis huruf
Polisi Penggunaan reduplikasi
BAB 20 | Ray Rumah Mundur Orang kedua| Penggunaan huruf kapital Kesempatan
“Aku Ayah | Mamay Rehan Orang ketiga | Penggunaan tulisan
Bunda” Papay Komplek miring
Orang dengan perumahan Penggunaan pemenggalan
wajah huruf
menyenangkan Penggunaan reduplikasi
BAB 21| Ray Kamar sewa | Mundur Orang ketiga ~ Penggunaan hurufakapKeadilan
“Aku Plee Protagonis Penggunaan tulisan
Eksekusi miring
Mati” Penggunaan pemenggalan
huruf
Penggunaan reduplikasi
BAB 22 | Ray Kereta CampuranOrang ketiga | Penggunaan tulisanPerkenalan
“Aku Gadis itu Orang kedua | miring
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Gerbong Pelayan Penggunaan reduplikasi
Makan” Orang dengan
wajah
menyenangkan
BAB 23 | Ray Gedung Maju Orang ketiga Penggunaan huruf kapital Kesenangan
“Aku Cinta| Jo Orang kedua | Penggunaan tulisan
Pertama” Gadis itu miring
Penggunaan reduplikasi
BAB 24| Ray Protagonis | Gedung Maju Orang kedua | Penggunaan huruf kapital Keberhasilan
“Aku Puding| Jo Protagonis | Rumah sakit Orang ketiga | Penggunaan tulisan
Pisang” Fitri Protagonis miring
Penggunaan pemenggalan
huruf
Penggunaan reduplikasi
BAB 25| Gadis itu Rumah Fitri | Maju Orang Penggunaan huruf kapital Kebahagiaan
“Aku  Pesta| Ray Gedung pertama Penggunaan tulisan
Kembang Jo lantai 18 Orang kedua | miring
Api” Seorang lelak Orang ketiga | Penggunaan pemenggalan
setengah baya huruf
Penggunaan reduplikasi
BAB 26 | Ray Protagonis | Gedung Maju Orang kedua | Penggunaan huruf kapital Kebahagiaan
“Aku Istrinya Protagonis | Rumah kecll Orang ketiga | Penggunaan tulisan
Pernikahan” ‘| Jo dan temant Protagonis | dekat pantai miring
temannya Penggunaan reduplikasi
BAB 27 | Ray Protagonis | Rumah Ray | Maju Orang Penggunaan huruf kapital Ujian
“Aku Anak- | Istri Ray Protagonis | Rumah sakit pertama Penggunaan tulisan
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Anak Surga” Orang kedua | miring
Orang ketiga | Penggunaan pemenggalan
huruf
Penggunaan reduplikasi
BAB 28 | Ray Protagonis | Rumah di| Campuran Orang Penggunaan huruf kapital Keikhlasan
“Aku Lomba | Istri Ray Protagonis | lereng pertama Penggunaan tulisan
Busana Koh Cheu perbukitan Orang kedua | miring
Oriental” Cucu Koh kota Orang ketiga | Penggunaan pemenggalan
Cheu huruf
Rumah sakit Penggunaan reduplikasi
BAB 29 | Ray Pemakaman | campuran Orang kedu®@enggunaan huruf kapital Tujuan hidup
“Aku Jo Orang ketiga | Penggunaan tulisan
Pertanyaan | Orang dengan miring
Ketiga” wajah Penggunaan pemenggalan
menyenangkan huruf
Penggunaan reduplikasi
BAB 30 | Ray Rumah dekat Maju Orang ketiga | Penggunaan huruf kapital Motivasi
“Aku  Seribu| Ibu-ibu kos bantaran kali Orang kedua | Penggunaan tulisan
Rembulan” | Jo Orang miring
pertama Penggunaan reduplikasi
BAB 31 | Ray Ambisius Kantor pusat Maju Orang Penggunaan huruf kapital Kesepakatan
“Aku Mister | Jo Loyalis bank swasta pertama Penggunaan tulisan
Liem” Mister Liem Antagonis Orang kedua | miring
Orang ketiga | Penggunaan reduplikasi
BAB 32 | Ray Protagonis | Pemakaman | Campuran Orang Penggunaan huruf kapital Keberhasilan
“Aku Mister Liem Rumah  Koh pertama Penggunaan tulisan
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Anggrek Koh Cheu Cheu Orang kedua | miring
Putih dari| Vin Bandara Orang ketiga | Penggunaan pemenggalan
Timur” Jo Ruang kerjq huruf

Istri Koh Cheu Ray Penggunaan reduplikasi
BAB 33 | Ray Taman Campuran| Orang Penggunaan huruf kapital Kegagalan
“Aku Vin hiburan pertama Penggunaan tulisan
Pertanyaan | Jo Ruang kerjq Orang kedua | miring
Keempat” Koh Cheu Ray Orang ketiga | Penggunaan reduplikasi

Orang dengan

wajah

menyenangkan
BAB 34 | Pasien Campuran Orang kedua | Penggunaan huruf kapital Pelajaran
“Aku - Dua| Orang dengan Orang ketiga | Penggunaan tulisan
Pemahat” wajah miring

menyenangkan Penggunaan reduplikasi
BAB 35 | Koh Cheu Protagonis | Bandara Mundur Orang Penggunaan huruf kapital Balas budi
“Aku Suami| Istri Kho Cheu Ruang Kkerjd pertama Penggunaan tulisan
Istri Koh | Mister Liem Antagonis | Ray Orang kedua | miring
Cheu” Ray Pemakaman Orang ketiga | Penggunaan reduplikasi

Vin Rumah Koh

Jo Cheu

Bandara
Rumah sakit

BAB 36 | Ray Rumah sakit | Maju Orang Penggunaan tulisanUjian
“Aku- - Enam | Jo pertama miring
Tahun Orang kedua | Penggunaan reduplikasi

Penghabisan

Orang ketiga
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BAB 37 | Ray Rumah sakit | Flashback| Orang kedua | Penggunaan tulisanTakdir
“Aku Orang dengan Panti asuhan Orang ketiga | miring
Pertanyaan | wajah Penggunaan reduplikasi
Kelima” menyenangkan
BAB 38 | Ray Rumah sakit | Maju Orang Penggunaan huruf kapital Kesempatan
“Aku Orang dengan pertama Penggunaan tulisan
Rembulan wajah Orang kedua | miring
Tenggelam | menyenangkan Penggunaan pemenggalan
di huruf
Wajahmu”
Unsur Rehan Protagonis | Panti asuhan| Campuran Sudut Penggunaan huruf kapital Humanisme
intrinsik Diar Protagonis | Terminal pandang Penggunaan tulisan
secara Fitri Protagonis | Rumah sakit orang ketiga | miring
keseluruhan | Jo Protagonis | Rumah Penggunaan pemenggalan
Orang dengan Protagonis | singgah huruf
wajah Penggunaan reduplikasi
menyenangkan
Bang Ape Protagonis
Plee Protagonis
Koh Cheu Protagonis
Vin Protagonis
Penjaga panti | Protagonis
Rinai Protagonis
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Lampiran 3

KISI-KISI ANALISIS DATA

Semua muka mengekspresikan kebahagiaan. Mulut-nmokridesah
atau malah berteriak seperti anak-anak di masjidgigang berebumik
Berguling-guling menyikut rekan sepantaran. Merkd@a takbir
dengan suara fals bin cempreng. Asyik sekali. Tigakting keluh-
protes telinga-telinga yang mendengarkan.

No | Unsur-Unsur Indikator
1. | Simbol Universe Dirasakan semua orang, berakar dari pengalamanreseran
2. | Simbol Aksidental Dirasakan individu, bersifatttitup
3. | Simbol Konvensional Kata-kata yang digunakamkimienggantikan sesuatu
TABEL KLASIFIKASI SIMBOL DAN MAKNA SIMBOL
No Data Kode Data Aspek yang Dianalisis
Hermeneutik
Simbol Makna
Simbol
1 Kesenangan melingkupi kota kami. Beduk digebultabetalu. Dalam| SU/MSkb/hal. 1 Simbol universal Kebahagiaan
irama rupa-rupa. Sedikit kasidahan. Menyerupai orkelayu. Dangdut.
Sedikit ngerock juga ada. Bukankah tidak ada standar baku dfllam
urusan menabuh beduk takbiran? Bahkan di masjelaelbumah, pakai
gaya jazAull-swingsegala.
2 Malam kenangan. Semua berlomba menggemakan nasaa Buhan| SU/MSkbm/hal. 2 Simbol universal Kebahagiaan

135



Karnaval di jalanan rusuh-bubar. Orang-orang gag¥panting berlaria
berlindung. Beduk-beduk di atas mobil ditinggalkdBalon plastik|
dilempar sembarangan. Sarung-sarung jadi payungataPeci miring
semakin miring. Sibuk menghindari hujan aneh yanigle bagaiman
pula tiba-tiba datangnya. Beberapa dari mereka hmmat@emulai
mengomel. Lihatlah hujan ini merusak malam takbjramg meriah.

SU/MSpd/hal. 7

55

Simbol universal

Kegagalan

Tiga kali! Anak itu meringis. Tidak. Dia tidak @k menangis. Sudg
biasa. Hampir setiap hari dipukul penjaga pantgiBga bukan pukular
bilah rotan di pantat yang menusuk hati, baginyapan dari mulu
penjaga Pantilah yang menyakitkan. Dulu saat diaddh merusak
tasbih penjaga Panti, dia bahkan sampai sakit selseminggu olef
pecut rotan. Menggigil kesakitan. Tidak dipedulik8ejak itulah Reha
bersumpah tidak akan menangis setiap dipecut lagi.

rSAIMSpd/hal. 12
!

—

Simbol aksidental

Penderitaan

Apa kata orang-orang? Akhirnya tahun ini jadjgudia naik haji? Bah
akhirmya cukup sudah sumbangan dermawan itu. Rehendesis
mengkal, setengah terkantuk. Sudah sejak lamajititinggal di Panti
itu. Buat apa? Setiap hari hanya dipukuli dimarg®é®iap hari hany
jadi kuli? Lihatlah, dia dan dua belas anak paathriya terpaks:

bekerja. Ada yang jadi asongan di terminal. Tukaemir. Pengamen.

Omong kosong soal sumbangan. Buat apa mereka aghexrjbanyak

orang yang memberikan bantuan ke Panti? Belumnhdianan yangf
.

dijatah. Semuanya dijatah. Belum lagi harus merermmongan kasa
penjaga Panti setiap hari. Dasar sok suci.

,SA/MSpd/hal. 15

Simbol aksidental

Penderitaan

Di' manakah dia? Bukankah ini TERMINAL? Terminatax kota yang
amat dikenalnya? Bagaimana mungkin? Kapan terddatidia ke sini?

Sepuluh tahun silam? Dua puluh? Tidak ingat. Suaata, lama sekali.

Tetapi dia mengenalinya.

SA/MSkn/ hal. 18

Simbol
konvensional

Kenangan
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Sama sekali berubah. Ruko-ruko berjejer. LeppatleDan toilettoilet | SA/MSkn/ hal. 19

umum terminal itu.

Simbol aksidental

Kenangan

Rehan mendengus. Bodoh. Selalu saja bodoh. Ralupenjaga PantiSK/MSpd/ hal. 22

menyuruh anak-anak memilih pekerjaan yang akan kaelakukan,
bukannya memilih menjadi pedagang koran, tukang tpkb, atau
semacamnya, Diar malah memilih menjadi penjagaettoiimum
terminal. Berangkat pagi-pagi. Menyikat bekas kegcbekas buang a
besar, sisa najis orang lain. Pulang sore-sore.

=

Simbol
konvensional

Penderitaan

Sementara Diar sibuk berpikir sendiri, Rehan silm#dotot menatay
pengguna toilet yang baru masuk. Sopir bus ant@-kbdi bahunyd
tersampir handuk besar. “Mandi dulu, Lay!” orang therteriak ke
seberang, ke warung makan. Lantas menyibak loroifef t/ang kecil.
Badan besarnya memaksa Rehan beringsut merapatejee Rehan
entah kenapa tiba-tiba tersenyum penuh arti salthaherang itu hilang
dari balik pintu kamar mandi.

SA/MSKb/ hal. 25

Simbol aksidental

Kebahagiaan

10

“Kami rindu kau, Rehan.” Diar menggigit bibimemecah diam,
mengatakan kalimat itu sambil menatap Rehan segmatang adik yang
menatap kakaknya. Ya, anak-anak di Panti sudahi begjaarga.
Apalagi dengan semua kesulitan yang timbul darjggenPantiApalagi
bagi Diar, Rehan selalu penting.

SA/MSck/ hal. 25

Simbol aksidental

Cinta kasih

11

“Tahukah kau? Ada banyak orang-orang yang tmakah menemukanSA/MSkgs/ hal. 30

tempat itu.... Tempat dia benar-benar merasa bahddaka kau
beruntung, meskipun harus ku-akui kau mengisi segpttempat
menyenangkan itu dengan cara yang berbeda. Carp tidak lazim.
Buruk. Tetapi- peduli apa? Yang penting kau menemugepotong
tempat untuk menjalani kehidupan yang menyenandkaan?” orang
yang berdiri di sebelah pasien itu tertawa kecil.

Simbol
konvensional

Keegoisan

137



12

Dia seperti dua belas anak lainnya datang keéi Baat tubuh merek
masih merah, bayi-bayi mungil. Lebih tepatnya marekantarkan
bukan datang. Dia diantar enam belas tahun silaam &perti anak
anak lain, dia tidak tahu siapa orang tuanya. Dpémjaga pant
mempunyai istri yang membantu merawat bayi-bayia Aang sering
penjaga Panti bilang ke para dermawan yang berkgnjuntuk
membujuk memberikan bantuan? “Kami tidak punya amaikanya
kami mendirikan Panti ini!” omong kosong.

SK/MSkm/ hal.
34

33+

Simbol aksidental

Kemunafikan

13

Potongan koran? Rehan mendesis tidak mengegt.dpa ada potongarsA/MSpdh/ hal. 37

koran Dalam map ini? Memutuskan untuk memb&ehakaran besay

lima belas tahun silamSeratus rumah musnah. Pasar kumuh itu luluh

lantak tak bersisa dalam semalam. Hanya beberapg giang selamat.

Salah satunya bayi kecil yang ditemukan di pinggintaran kali dekat
lokasi kebakaran.

Simbol aksidental

Kesedihan

15

Rehan mengeluarkan linggis kecil. tidak percuseanua uang da
jualan parsel lebaran kemarin dibelikan linggisikeg. Anggap saja
modal untuk mendapatkan curian yang lebih besarené dial
memutuskan akan pergi selama-lamanya setelah megkdofaci itu,
maka tidak peduli soal kehati-hatian, apalagi snahinggalkan jejak
Rehan dengan kasar mulai membuka laci lemari.

iSA/MShp/ hal. 39

Simbol aksidental

Keberhasilan

16

“Yang perlu kau tahuadalah kau sangat beruntung, Rapjmat
beruntung. Tahukah kau? Semua orang selalu dilbefiesempatan

SK/MSkd/ hal. 42

untuk kembali Sebelum maut menjemput, sebelum semuanya bgnar-

benar terlambat. Setiap manusia diberikan kesempatendapatkan
penjelasan atas berbagai pertanyaan yang mengbaijahya.

Simbol
konvensional

Peluang
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17

“Ada yang mendapatkan kesempatan itu dari bulkurbDari penjelasa
orang-orang di sekitarnya. Dari apa-apa yang tedikangit, tergurat d
bumi atau yang tergantung di antaranya. Dari ajga’sa

SK/MSkd/ hal. 42

Simbol
konvensional

Keberagaman

18

“Kau tahu, Ray, banyak mereka yang tidak menyay® kalau
penjelasan itu sudah datang.... Mungkin karena meegladu dibutakan
oleh kehidupan itu sendiri. Mungkin karena mereidakt pernah
memiliki kemampuan untuk menggapai penjelasannyangWin juga
karena mereka terlalu berharap penjelasan itu gatlengan ama

fantastis. Dalam banyak hal, banyak kasus, pewmjel#s justru datang

dengan sederhana.

SK/MShd/ hal. 42

—

Simbol
konvensonal

Hidayah

19

Rehan tidak bisa tidur. Malah berharap malanatcbprlalu. Bila perld
tak ada siang, langsung menyambung malam berikuBigatidak saba
untuk kembali ke ruko pedagang China itu. Dia ingirembalas
Begitulah, terkadang menunggu amat menjengkelkaparf@h malan
terasa separuh abad.

SA/MSpd/ hal. 51

Simbol aksidental

Kegelisahan

20

Maka setelah seharian hanya duduk-duduk di pojagkrminal, ketik

matahari senja akhirnya lelah menjulang di ufukabdRehan melangk

tidak sabaran menujtempat pembalasan Bergegas. Tidak hati-haf
hampir berpapasan dengan Diar di gerbang terndlaal,dia buru-burt
menyingkir.

SK/MSkKg/ hal. 51
h
i!
I

Simbol
konvensional

Kegelisahan

21

Malam itu tiga dadu dalam tabung kuningan semgpwudah menolal
dirinya. Berkali-kali seperti itu. Rehan terkapalangsa di atas kur
judi-  beberapa  jam  kemudian. Sementara penonton
mengidolakannya dua hari lalu sudah dari tadi hakampergi! Kembali
sibuk dengan aktivitas masing-masirf@ernyata hanya amatiran...’
“Keberuntungan pemula.Mereka berbisik, tertawa.

kSK/MSpd/ hal. 52
Si

yang

Simbol
konvensional

Kegagalan
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22

Bandar menyeringai puas. Berbaik hati membrafkehan tetap dud

hingga ruko tutup menjelang tengah malam. Langigitapenuh dengal
kepulan asap rokok yang entah mengapa baru kath@mbuat napal
Rehan terasa sesak. Dia pulang ke pojokan ter@kahenyisakan ap

pun. Uang belasan ribu yang didapatnya dari bramgkguga musnabh.

Tangannya menggenggam kosong, matanya menatapgkddatinya
memendam kosong.

kSK/MSks/ hal. 52
N

S
a

Simbol
konvensonal

Kekosongan

23

Malam itu, Rehan berharap matahari pagi tak dngjdatang. Dia SK/MSkd/ hal. 52-53

berharap malam akan terus seperti ini. Selamanigab@&nci datangny
matahari esok. Dia berharap malam ini panjangnya alsad. Ternyat
hidup
ditunggu atau tidak, suka atau tidak, pasti akaarp Janji mataha
tidak pernah teringkari.

tidak sederhana. Hidup itu menyakitkan. 8ggga, matahar

o
A

Simbol
konvensional

Kepastian

24

“Ray, kering atau basah nasib sebutir gandunmsuiiah ditentukan
Tidak peduli seberapa baik atap gudang menaham.htijedak peduli

seberapa kokoh ember plastik melindunginya. Tidedup seberapa
dalam rekahan tegel menutupinya. Kalau malam itentlikan basaw,

maka basahlah dia. Kalau ditentukan kering, makanddah dia...
Begitulah kehidupan. Robek tidaknya sehelai daunhuaian paling
tersembunyi semua sudah ditentukan. Menguap ataetesnya sebuli
embun yang menggelayut di bunga anggrek di daHargganggi, hutan
paling jauh semua sudah ditentukan.

.SK/MSkd/ hal. 55-56

Simbol
konvensional

Takdir

25

Sudah lama sekali hatinya tidak tersentuh ntedihak-anak ini. Bahka
mungkin dia sama sekali belum pernah tersentuhihatekepolosan
anak-anak di Pantinya. Hari ini, menyaksikan sekalidua dari merek
tergolek lemah, hati yang hitam itu pelan mulai getupas. Membuks
masih kecil memang, tetapi cukup bersiap meneriew@etasan ata
siklus lima pertanyaal baginya

NSK/MSck/ hal. 65-66

oY

Simbol
konvensional

Kesadaran
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“Siklus sebab-akibat itu sudah ditentukan. Tidala yang bisg
merubahnya, kecualsatu: yaitu kebaikan Kebaikan bisa merubgh
takdir... Nanti kau akan mengerti, betapa banyak ikebayang kau

lakukan tanpa sengaja telah merubah siklus sekbbtaknilikmu.
Apalagikebaikan-kebaikan yang memang dilakukan dengarageng

SK/MSpdh/ hal. 83

Simbol
konvensional

Pandangan
hidup

27

“Ray. Kecil-besar nilai sebuah perbuatan laypgitg menentukan, keci

besar pengaruhnya bagi orang, langit juga yang nteken. Bukan

berdasarkan ukuran manusia yang amat keterlaluanintai dunia ini.

~SK/MSpdh/ hal. 83

Simbol
konvensional

Pandangan
hidup

28

Tempat itu menyenangkan. Tidak ada jadwal hatiiglak ada yang SA/MSck/ hal. 88

memaksa melakukan sesuatu, tidak ada yang maraf:nmaembawa

pecut rotan. Tidak ada itu semua. Bang Ape, kalddak itu ramah da
banyak senyum. Teman-teman serumah juga tidakbesianya beka:
luka di tubuhnya. Tetapi setelah semua kejadiang ydilaluinya
beberapa bulan terakhir, meski berada di lingkungarg nyaman, ad

yang berubah dari dirinya. Enam bulan terakhir Rayubah menjadi

pendiam. Lebih banyak menyendiri, hanya sibuk mehagtikan.
Tersenyum Kkecil kalau ditegur, mengangguk penddaukalitanya,
menggeleng pelan kalau diaj@emuani baru baginya

h
5

D

Simbol aksidental

Perubahan

29

Di rumah itu, Ray bisa merasakan bagaimana yasaemiliki keluarga
untuk pertama kalinya. Tidak ada sebutatik-kakak tapi Ray bisd
merasakan betapa menyenangkan menjalani kehid@grsanba mereks

Ada si kembar Oude dan Ouda yang tinggal di lssgai, anak berumur
dua belas yang kocak. Ada ilham yang kamarnya gaias. Sendiriar).
llham menyulap loteng rumah jadi studio lukisnyagal beragam tabiat

dan perangai anak-anak lainnya.

SA/MSck/ hal. 96

L.

Simbol aksidental

Cinta kasih
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Ray mulai menyatu dengan @ berbagai kesukaan-arek Ruma

Singgah. Beramai-ramai setiap Sabtu sore main didlapangan dekat

Kelurahan. Kemudian malamnya makan di warung saiagujalan,
bang Ape mentraktir mereka, seminggu sekali. Sabgrthnya apa yan

telah mereka lakukan seminggu terakhir. Bertanyalab . pekerjaan|.

Kemudian selalu menutup makan malam itu dengamkali‘Kalian
mungkin memiliki masa lalu yang buruk, tapi kaliememiliki kepal
tangan untuk mengubahnyd&epal tangan yang akan menentuk
sendiri_nasib kalian hari ini, kepal tangan yangraknelukis sendir
masa depan kalian.”

SK/MSck/ hal. 96

9

(an

Simbol
konvensional

Kerja keras

31

Malam itu saat Bang Ape mengatakan kalimat betsekemudian SK/MSck/ hal. 97

menambahkannya dengan kalini#talian akan tetap menjadi saudar
di mana pun berada, kalian sungguh akan tetap na#é@udara. Tidak

ada yang pergi dari hati. Tidak ada yang hilang idsgbuah kenangan.
Kalian sungguh akan tetap menjadi saudar&ésembilan anak-anjk

Rumah Singgah menangis, berpelukan. Dito terisalapg. Bang Ap
mengusap rambutnya, berbisik menenangkan.

a

Simbol
konvensional

Kekeluargaan

32

“Tahukah kau, kita bisa menukar banyak hal midtken yang
dilakukan orang lain dengan sesuatu yang lebihkhalebih abadi....
Rasa sakit yang timbul karena perbuatan aniayanuamyakitkan dar
orang lain itusementara Ray. Pemahaman dan penerimaan tulus
kejadian menyakitkan itulah yangbadi..... Aku tahu mereka yan
memulai mengganggu llham. Aku tahu itu. Tapi kasabmemilih
pemecahan masalah yang lebih baik, bukan?”

SK/MSpdh/ hal. 110

dari
g

Simbol
konvensional

Keikhlasan

33

“Bagaimana aku tahu? Tentu saja aku tahu.” Oriimgmenoleh,
tersenyum. Tangannya menunjuk ke langit, “Aku jtegau. Itu Bintang
Utara! Tidak seperti formasi bintang lain, posigitang itu tidak pernal
berubah sepanjang tahun. Hadiah dari langit upengembara di gurt

SK/MSkd/ hal. 115

n

Simbol
konvensional

Karunia
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pasir, pelaut di samudera luas, hingga pencari endkidup da
kehidupan di senyapnya dunia.”

34

Orang-orang ini benar-benar mengganggu kehidwyparOrang-orang SK/MSpd/ hal. 138

jahat ini benar-benar mengambil kebahagiaannya. rbamgapa Tuhan

membiarkannya? Lihatlah Natan, entah hidup ataui reekarang
Tangisan Ray semakin memilukan. Orang-orang temtegenonton
Apa yang sebenarnya terjadi.

Simbol
konvensional

Kekecewaan

35

“Kau bertanya sejatinya karesapotongkoran tua itu, bukan? Berita SA/MSkg/ hal. 148

dalam kertas koran yang sudah menguning. Kau bertd@rena
kenangan masa lalu yang tidak pernah terjelaskaitulah sejatinya
yang membuatmu bertanyapakahhidupini adil?

Simbol aksidental

Kegelisahan

36

Ray menggigit bibir. Menahan terpaan angin. Kal@mikian, maka
lebih baik jadi orang jahat. Dia bosan mengamesaBalengan tatapé
menghinakan dari orang-orang. Mulut-mulut yang e&egph, mata-mat
yang curiga, dan prasangka-prasangka lainnya. Resanb dengal

sepetak kamar sempitnya. Pengap kalau hari biasapias kalau hujan.

Ray bosan dengan gitar tuanya, ini kali kedua ssmaputus sebula
terakhir. Kehidupan baik-baik ini melelahkan. Mungkin lebi

mengasyikkan jadi anak jalanan sepeti dulu. Laganggal memaksal.

Butuh uang? Tinggal mencuri. Berjudi. Kenapa tidBl&@y menyeringai
bukankah terakhir kali berjudi dia menang belasata? Sebelu
akhirnya tiga pisau belati membusai perutnya. 8ktiga kehidupa
seperti itu terlihat menyenangkavienjanjikan

1 SK/MSpd/ hal. 151
in

!

=]

N

Simbol
konvensional

Putus asa

37

“Kau pasti pernah  mendengatok-olok Olok-olok yang sayangny
serius sekali. Buat apa kehidupan panjang yangjlkaldi penghujund
sebelum maut menjemput harus berakhir demgdurukan Lebih baik

aSK/MSpdh/ hal. 166

kehidupan panjang yang buruk jika di penghujungkeb maut datan

Simbol
konvensional

Pandangan
hidup
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berakhir dengamkebaikan... Bagai mengumpulkan air segalon raks
lantas bocor, kebaikan-kebaikan itu musnah olelgipgang yang jelek
Bagai musim kemarau yang panjang terkena hujanjaatukeburukan
keburukan itu berguguran oleh penghujung yang baikau benar Ray
apa salahnya menjadi orang jahat?”.

38

Pukul 21.00, sedan tua itu sudah melesat dngaldbukota. Menuju SU/MSkmn/ hal. 177

pemberhentian pertama. Stadion besar. Malam iticstaamai. Ramal
oleh orang-orang berlalu lalang. Malam itu selutbbkota memang
ramai. Ramai oleh suara beduk ditabuh bertalu-Ramai oleh suara
takbir yang menggema ke segenap penjkerenamalamitu karnaval
hari raya Malam kemenangan.

Simbol universal

Kebahagiaan

39

“Waktu itu kau sering bertanya mengapa Tuhan udaimkan jalan bagi SK/MSkd/ hal. 201

orang-orang -jahat? Mengapa Tuhan justru mengadab#éhagiaan da
orang-orang baik? Itulah bentuk keadilan langitgyéidak akan pernal
kita pahami secara sempurna. Beribu wajahnya. Berfentuknya
Hanya satu cara untuk berkenalan dengan bentuktbént Selalulah
berprasangka baik. Aku tahu kata-kata ini tetap sajlit dimengerti
Aku sederhanakan bagimu, Ray, maksudnya adalahlulsdldberhara
sedikit. Ya, berharap sedikit, memberi banyaklaka kau akan siap
menerima segala bentuk keadilan Tuhan.”

=)

Simbol
konvensional

Keadilan

40

Sendu? Inilah' sebenarnya yang Ray tidak petawddris Inilah juga yan
menjelaskan mengapa kilatan perasaan itu tak gerkam menyambar
hatinya, benar-benar seperti terhujam begitu Bajeena gadis itu dala
banyak hal sama persis dengannya. Tadi juga menega kosong d
pojok gerbong, ingin sendirian menyimak pemandardjdnar. Duduk
di meja persis di depan Ray. Gadis itu matanyapeMukanya lelah
Kecantikannya seperti tertutup oleh gurat kesedibar perjalana
hidup yang panjang. Misteis. Entahlah. Yang pasti, muka gadis

SK/MSpd/ hal. 228

Simbol
konvensional

Penderitaan
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dalam banyak hal bagai duplikat wajah Ray sendiri.

41

Di gerbong makan inilah dia pertama kali meyjeyadis itu. Cintg
pertamanya (sekaligus terakhirnya). Cinta yang menbsekujur
tubuhnya merinding.

SA/MSck/ hal. 229

Simbol aksidental

Cinta kasih

42

Sepuluh tahun meninggalkan kota dekat pantahémbuat Ray banya
lupa. Dia lupa sudut-sudut kota lamanya. Sepertrinyd, kota itu

berubah banyak. Kota ini tidak sekecil dulu, sudambuh beranak:

pinak ke utara, selatan, barat, dan timur. Pebulditangkahi, lautar
diurug, rawa-rawa ditimbun. Kota kecil ini tumbulerkali-kali lipat.
Menjadi poros ekonomi baru.

KSK/MSpb/ hal. 233

Simbol
konvensional

Perubahan

43

Pemilik modal berlomba-lomba membenamkan uarabrikepabrik
dibangun. Gedung-gedung tinggi didirikan. Pusagpumsnis tumbuh

bak jamur di musim penghujan. Pelabuhan kota bérutencenangkan.

Pasar rakyat yang dulu terlihat becek dan bau rimeajenenjadi pusa
perbelanjaan yang rapi dan wangi. Rumah-rumah kurdigulap
menjadi real-estate, pemukiman-pemukiman elit yaeg/ah. Sepoton
terminal itu juga berubah banyak. Tidak dikenalyRagi. Tidak coco

denganselembarfoto yang diingatnya dulu. Jalan-jalan kota merabe
Tanaman-tanaman kota menghijau. Lampu jalanan yedah. Trotoar
yang rapi. Kota ini sepertinya dibangun dengan bsgkuluh tahur
terakhir.

n 2

SK/MSpb/ hal. 233

Simbol
konvensional

Perubahan

44

“Aku terperangkap dalam kehidupan itu. Aku mendbgalan hidupku.
Ya Tuhan, aku tidak pernah meminta dilahirkan ygtiatu. Aku tidak
pernah meminta dibesarkan di panti asuhan buruldku tidak pernah
meminta diperkosa. AKU TIDAK PERNAH MEMINTANYA!

SK/MSpd/ hal. 274

Simbol
konvensional

Penderitaan
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45

“Aku baik-baik sajaceroboh Aku senang mendengarnya. Amat senar8K/MSpdh/ hal. 281

Tetapi aku tidak membutuhkan itu, Yang. Rumah hesabil, berlian,
pakaian yang indah. Bagiku kau ikhlas dengan seyang kulakukarn
untukmu. Ridho atas perlakuanku padamu. Itu sadé&hbp.

Simbol
konvensional

Pandangan
hidup

46

“Rembulan ini selalu membuatku sejenak bisa padan banyak
masalah. Semakin sesak apa yang kupikirkan, makakse sering aku
duduk menatapnya, mengadu. Kau tatug tahun terakhir bersamam
aku tidak pernah merasa lagi perlu menatap rembuldRay berbisik
pelan, tersenyum.

( SAIMSkg/ hal. 294
295
U

Simbol aksidental

Ketenangan

47

Apa pun bentuk  kehilangan itu, ketahuilah, caesbaik untuk
memahaminya adalah selalu dari sisi yang pergi.aBukari sisi yang
ditinggalkan... Dalam kasusmu, penjelasan ini akaantat rumit kalau
kau - memaksanakan diri memahaminya dari sisi kadige yang
ditinggalkan Kau harus memahaminya dari sisi igifigang pergi.

SK/MSpdh/ hal. 315

Simbol
konvensional

Pandangan
hidup

48

“Well, aku' yakin kau tidak bodoh. Tetapi bukankah katkdlekali
bilang, dalam bisnis lebih baik menjadi bodoh dadip terlalu pintar
Saking pintarnya sehingga tidak pernah berani mmabdakeputusar
berisiko.”

SK/MSpdh/ hal. 335

Simbol
konvensional

Pandangan
hidup

49

Ya, itu lukisan rembulan yang indah. Misterilig.juga yang membug
Ray ringan tangan membayarnya dalam pelelanganintiegk tahu
sedikit pun siapa pelukis yang telah membuat natsre itu. Anehnyal
dia seperti mengenali lukisan itu. Seolah-olahdakiitu dibuat khusu
untuknya. Dan sejak membelinya, Ray memperlakulkisdn itu amal
istimewa di ruang kerjanya.

tSA/MSck/ hal. 357

h

n

Simbol aksidental

Keteduhan

146



50

“Dia awalnya tidak berbeda dengan taipan laiitikL Berbahaya

Menghalalkan segala cara. Dia membangun imperigmidriya di atas

tangis bahkan darah orang lain. Memeras keringetrizmya. Menipu
rekan-rekan bisnisnya. Bergelimang uang dari bididsk terpuji.
Semua kejahatan itu.

SK/MSke/ hal. 376

Simbol
konvensional

Ketamakkan

51

“Kau - pikir dengan menambah lagi bisnismu, mertriye besar
menggurita kau akan menemukannya. Kosong. Sayaag, hanya
menemukan kosong. Hampa. Kau mirip sekali sepagk &ecil yang
baru, kau juga menginginkannya. Kau mirip sekapiesg anak kecil

yang sudah memiliki mainan, saat melihat anak laiendapatkan
mainan yang baru, kau juga menginginkannya. Kaiprsgkali dengan

kelakuan hampir seluruh orang yang pernah terldihimuka bumi ini,
Ray. Tidak pernah merasa cukup atas apa yang kiimygi. Rakus ata
harta-benda. Bangga atas materi. Keinginan dunia.

SK/MSke/ hal. 379

2]

Simbol
konvensional

Ketamakkan

52

Tak pernah terbayangkan, di penghujung tahundteesaat berbagaiSK/MSpd/ hal. 401

penyakit tersebut benar-benar mengukung badanragayang kenyang

dengan pahit-getirnya kehidupan, tumbuh dengansblelka dan leba
kerasnya jalanan, besar dengan pecut bilah rotarpumapecut bila
kenyataan, akhirnya mendesah tertahankan menatdpian,bertanya
mengapa Tuhan tidak menjemputnya saja langsunggdfendia harus
mengalami semua sakit ini.

n

Simbol
konvensional

Penderitaan

53

Dia bisa kembali ke ruangan kerjanya, tapi Rahilengan nyaris
separuh semangat hidupnya. Semua ini benar-benangrkosong
Lihatlah, bertahun-tahun hidupnya kosong. SaatBanutuskan untu
tidak peduli lagi soal itu. Memutuskan untuk menjpdtung pualam
kenapa Tuhan masih tega mengganggunya dengan aedzdgt ini?

5 SK/MSpd/ hal. 407

K

Tidak masalah kalau Tuhatidak peduli atas pertanyaannya tenta‘ng
C

betapa hambar hidupnya setelah kepergian -orang yan

Simbol
konvensional

Kekecewaan
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dicintainya, tidak masalah. Tapi kenapa harus didimdengan beb
penyakit yang menderanya bertubi-tubi?

54

Biarkanlah malam ini dia' memandang rembulan aergerasaan lamaSA/MSpdh/ hal. 413
itu, perasaan damai, tenteram... merasa berterimh-kelah diberikan
sepotong kesenangan hidup, yang meskipun sebercipap dia,
semarah apa pun dia atas keputusan Tuhan, dianetapadari masif
adasepotongkehidupan yang indah, yaitu ketikaenatap rembulan di
atas sanaBiarlah semuanya berakhir. Dia ikhlas sudah.

Simbol aksidental

Bersyukur
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a. Tentor Bahasa Indonesia di lembaga bimbingan bdkijmn 2014
b. Guru tahsin tingkat SD dan SMP tahun 2016
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2015
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